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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Proses pendidikan 
nilai humanis,(2) faktor pendukung dan penghambat dalam proses pendidikan 
nilai humanis. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu penelitian 
yang diarahkan untuk memahami perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan secara 
holistik dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Subjek 
penelitian ini yaitu: pengelola pondok pesantren, pengasuh/pendidik, dan santri 
pondok pesantren Wahid Hasyim. Objek penelitian ini meliputi: proses 
pendidikan yang dilakukan pengasuh dalam menanamkan nilai humanis di 
pondok pesantren  Wahid Hasyim. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
dadalah reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Trianggulasi yang 
digunakan untuk menjelaskan keabsahan data dengan menggunakan sumber. 
Hasil penelitian ini menunjukan:(1)Proses Pendidikan nilai humanis di 
Pondok pesantren Wahid Hasyim menggunakan metode pembelajaran, kurikulum 
pendidikan, evaluasi.(2) Nilai humanis yang ditanamkan terhadap santri yaitu 
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, tanggung jawab, sabar, dan 
rendah hati. (3) Faktor pendukung proses pendidikan nilai humanis adalah 
fasilitas lengkap, lingkungan yang nyaman untuk proses pendidikan serta 
kemampuan pendidik dalam pembelajaran nilai humanis, sedangkan faktor 
penghambat dalam proses pendidikan nilai humanis adalah asal mula anak yang 
belum memperhatikan nilai humanis karena anak hidup di lingkungan yang 
berbeda. (4) Cara mengatasi hambatan yang ada di pondok pesantren tersebut 
adalah pihak pondok pesantren bekerja sama dengan bimbingan konseling. 
Rekomendasi untuk Pondok Pesantren Wahid Hasyim adalah penambahan tenaga 
pendidik untuk peningkatan proses pendidikan nilai humanis. 
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This study aims to describe: (1) Humanistic value education process, (2) 
supporting and inhibiting factors in humanist value education process. 
This research uses descriptive qualitative method, namely research 
directed to understand behavior, perception, motivation and action holistically by 
way of describing in the form of words and language. The subjects of this study 
are: managers of boarding schools, caregivers / educators, and students of 
boarding school Wahid Hasyim. The object of this study include: educational 
process conducted by caregivers in instilling humanist values in boarding school 
Wahid Hasyim. Data collection was done by observation, interview and 
documentation. Data analysis techniques used are data reduction, data display, 
and conclusion. Triangulation is used to explain the validity of the data by using 
the source. 
The results of this study show: (1) Humanistic value education process at 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim using learning method, educational curriculum, 
evaluation. (2) Humanist values implanted on santri are religious, honest, 
tolerance, discipline, hard work, creative, independent , democratic, curiosity, the 
spirit of nationalism, the love of the homeland, responsibility, patience, and 
humility. (3) Factors supporting humanistic value education process are complete 
facilities, comfortable environment for educational process and educator's ability 
in humanistic value learning, while the constraining factor in humanistic value 
education process is the origin of children who have not paid attention to 
humanist value because children live in environment different. (4) How to 
overcome the obstacles that exist in the boarding school is the boarding school 
boarding cooperate with counseling guidance. Recommendations for Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim is the addition of educators to improve the process of 
humanistic value education. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia memiliki jumlah penduduk yang besar. Terbagi menjadi 34 
Provinsi yang menjadikan Indonesia menjadi negara dengan jumlah penduduk ke-
4 terbesar seluruh dunia. Berdasarkan data UNDP tahun 2016 Indonesia 
menempati urutan ke-4 sebagai negara dengan penduduk terbesar di dunia dengan 
jumlah penduduk mencapai 255.461.700 jiwa. Di urutan teratas adalah Tiongkok 
dengan jumlah penduduk mencapa 1.382.320.000 jiwa diikuti oleh India dan 
Amerika Serikat pada urutan ke-2 dan ke-3. 
Selain berpenduduk yang besar negara Indonesia merupakan negara dengan 
jumlah pemeluk agama Islam yang cukup besar Data Kementrian RI tahun 2016 
menyebutkan bahwa jumlah penduduk yang memeluk agama Islam mencapai 237 
juta jiwa. Daftar jumlah penduduk berdasarkan agama yang dianut,  dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Jumlah pemeluk agama di Indonesia 
Agama Jumlah Pemeluk (Jiwa) Presentase 
Islam 237.176.162 87.18 
Kristen 25.528.513 6.96 
Katolik 12.193.411 2.91 
Hindu 6.012.116 1.69 
Budha 3.703.254 0.72 
Khong Hu Chu 117.091 0.05 
Lainnya 299.617 0.13 
Tidak Terjawab 139.582 0.06 
Tidak Ditanyakan 757.118 0.32 
 
Jumlah 255.461.700 100 
Sumber : Data Kementrian Agama RI Tahun 2016 
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Dengan jumlah penduduk yang sangat besar mencapai 250 juta penduduk 
lebih pada tahun 2016 yang tinggal di 34 provinsi mengharuskan penduduk 
Indonesia mempunyai jiwa kemanusiaan yang tinggi agar tercipta sebuah 
kerukunan dan keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia. Terciptanya kerukunan dan 
keadilan yang menyeluruh dimulai dari saling menghargai perbedaan. 
 Perbedaan suku, ras, agama, budaya tidak menjadi sebuah masalah sosial 
apabila dalam sebuah negara sudah tercipta humanis yang dijunjung tinggi oleh 
penduduknya. Akan tetapi hal itu belum terwujud dalam kehidupan bermasyarakat 
di Indonesia. Menurut data UNESCO pada tahun 2012 menunjukkan bahwa 
tingkat kekerasan yang ada di Indonesia mencapai angka 35 kekerasan terjadi 
setiap bulan, kekerasan terbanyak terjadi di NTT yaitu 17 kekerasan terjadi setiap 
bulan. Permasalahan yang menyebabkan tingkat kekerasan sangat tinggi ini 
adalah toleransi, perbedaan suku, ras dan agama menjadi penyebab utama 
terjadinya konflik antar sesama pemeluk agama.  
Contoh salah satu konflik yang terjadi Bekasi seperti dituliskan oleh Halim 
Setiawan tanggal 1 Desember 2011 dalam Koran Kompas tentang kerusuhan antar 
umat beragama .Konflik agama antara gereja HKBP dengan ormas Islam ini 
sudah terjadi selama berbulan-bulan dan puncaknya terjadi pada tanggal 8 
Agustus 2010, saat bentrokan terjadi di lokasi Gereja HKBP Pondok Timur di 
Kampung Ciketing Asem, Mustikajaya. Masaa meminta jemaat HKBP tidak 
melakukan ibadah dilokasi itu sehingga terjadi bentrokan. Polisi hanya 100 orang 
tidak mampu menangani masalah tersebut sehinggan peyerbuan pun terjadi. 
Masaa menilai gereja HKBP telah melanggar surat keputusan bersama tga 
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menteri. Sedangkan pengurus HKBP menilai lahan mereka hasil penunjukkan dari 
Pemkot Bekasi 
 Pendidikan nilai humanis adalah upaya utuk memanusiakan manusia. 
Didalam pengertian lain manusia adalah subjek atau pribadi yang memiliki hak 
cipta, rasa, dan jarsa, oleh karena itu pendidikan yang memanusiakan manusia 
adalah sebuah keharusan yang terus menerus digelar, karen ini menjadi prinsip-
prinsip bagi keberhasilan pendidikan sebagai upaya kecerdasan kehidupan bangsa 
dan menolak radikalisme. Pendidikan nilai humanis dapat dilaksanankan melalui 
lembaga pendidikan. Melalui lembaga pendidikan ini mendorong manusia untuk 
memiliki integritas moral yang kuat dan mampu menangkal hal-hal yang tidak 
perlu dilakukan. 
Lembaga pendidikan bisa berupa pendidikan formal maupun pendidikan 
nonformal. Lembaga pendidikan mempunyai sistem pembelajaran yang disusun 
berdasarkan kebutuhan lembaga pendidikan tersebut ada dua proses pembelajaran 
didalam lembaga pendidikan, yaitu pembelajaran transformatif dan partisipatif.  
Proses pembelajaran yang transformatif dan partisipatif berupaya menjadikan 
peserta didik dan situasi hidup mereka sebagai starting point proses pembelajaran. 
Hal ini dikatakan Johnston (1998:13) bahwa tindakan, aktivitas, kehidupan, 
perbuatan merupakan kondisi essenisal untuk pembelajaran. Pembelajaran 
tersebut dapat dijumpai di pondok pesantren-pondok pesantren di Indonesia. 
Proses pembelajaran yang bersifat student center dan problem solving 
menyebabkan peserta didik harus mampu berinteraksi dengan sesama.  
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Cita-cita pesantren adalah meneruskan estafet  perjuangan Nabi Muhammad 
SAW. Begitupun idealitas pesantren sebagai basic pertahanan ajaran-ajaran Islam. 
Namun realitanya justru berbalik. Ternyata prinsip-prinsip pesantren mulai 
berubah dikalangan santri, khususnya para remaja. Pergeseran ini disebabkan 
kecenderungan mereka mengikuti budaya-budaya luar yang tak sejalan dengan 
prinsip pesantren. Pelanggaran-pelanggaran atau prilaku negatif santri kerap 
bermuara pada budaya tersebut, seperti melihat konser musik, kekerasan fisik, 
pencurian, pacaran, pesta miras atau sabu-sabu, dan lain-lain tetapi itupun juga 
tidak semua santri melakukan kenakalan-kenakalan semacam itu. Cara 
penampilan santri tidak sedikit yang mengikuti gaya yang sedang tren di kalangan 
selebritis, seperti  mode pakaian yang gaul, gaya rambut yang modis dan 
berwarna, gelang tangan dan memakai kalung. Belum lagi cara bergaul yang sok 
abis, seperti tidak lagi bersikap tawadlu pada guru dan orang-orang sekitarnya 
terutama orang tua, tutur kata yang kasar, suka urakan dan rendahnya sikap 
menghormati. Budaya dan etika non-religius seperti itu ditelan mentah-mentah 
tanpa disikapi secara kritis. 
Kemerosotan moral santri ini  mengacu pada rendahnya pemahaman ajaran 
ulama-ulama yang tertuang dalam bentuk ahwal (prilaku), lisan (wejangan) atau 
tulisan (kitab/buku). Akibatnya,  identitas santri sedikit demi sedikit mulai terkikis 
seiring perkembangan usia, lebih-lebih pada remaja. Diperparah lagi karena 
pengaruh pesatnya laju budaya modern dan informasi tanpa ada filter ketat. Obyek 
perhatian santri dalam berpikir, bersikap dan bertindak juga mulai bergeser 
mengikuti aturan main remaja sebaya yang berkembang di lingkungan eksternal 
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pesantren. Kontrol diri yang lemah akan menambah daftar "kenakalan" santri  
yang tidak bisa mempelajari dan membedakan tingkah laku yang dapat diterima 
dengan yang tidak dapat diterima. Begitupun bagi mereka yang telah mengetahui 
perbedaan dua tingkah laku tersebut, namun tidak bisa mengembangkan kontrol 
diri untuk bertingkah laku sesuai dengan ilmu pengetahuannya. 
 Alam kehidupan di Pondok Pesantren membantu menumbuhkan kesadaran 
para peserta didik untuk menyadari dirinya bahwa ia dapat tumbuh dan 
berkembang dalam kontek kebersamaan dengan orang lain dalam satu komunitas 
yaitu Pondok Pesantren. Keterjalinan individu dengan orang lain, juga membawa 
peserta didik pada pemahaman bahwa orang lain adalah saudara, teman, sahabat 
dan kerabat yang harus dirawat, bukannya sebagai lawan atau musuh yang harus 
dimusnahkan. Kesadaran tersebut dapat dibangun melalui pendidikan kepribadian 
dan penerapan nilai humanis yakni mengubah paradigma berfikir antagoistik yang 
membagi manusia kedalam kelompok kami dan mereka, aku dan kamu. 
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan non formal yang 
didirikan untuk menciptakan manusia yang taat pada agama dan taat pada aqidah 
yang berlaku. Pondok pesantren berteguh pada kitab-kitab dan ayat-ayat Allah 
yang menjadi pedoman mereka. Jumlah pondok pesantren di Indonesia pada tahun 
2016 menurut data Kementrian Agama RI mencapai 37,240 pondok pesantren 
yang terdapat di 34 provinsi di Indonesia. Fungsi pondok pesantren menurut 
Imron (1990) adalah sebagai (a) lembaga pendidikan, (b) lembaga sosial, dan (c) 
lembaga penyiar agama. 
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 Jumlah pondok pesantren di Indonesia yang besar disebabkan oleh  
penduduk Indonesia yang mayoritas memeluk agama Islam. Pondok pesantren 
tidak hanya mengajarkan tentang ilmu rohani saja tetapi mengajarkan ilmu umum. 
Pondok berperan dalam menanamkan sikap toleransi kepada antar esama dan 
menjunjung tinggi nilai humani antar sesama manusia. Pondok pesantren 
merupakan lembaga yang bertugas menenamkan sikap akhlakul karimah kepada 
santri agar santri berprtilaku sesuai dengan konteks agama Islam yang 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW.  
Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat 1200 pondok pesantren 
menurut data dari kementrian agama provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada 
tahun 2016. Pondok pesantren terbanyak terdapat di Kabupaten Sleman. Salah 
satunya adalah Pondok Pesantren Wahid Hasyim yang berada di Jalan Wahid 
Hasyim Depok Sleman Yogyakarta. Pondok pesantren ini didirikan pada tahun 
1998 oleh prakarsa KH. Abdul Majid.  
Santri yang berada di Pondok Pesantren Wahid Hasyim berasal dari 
berbagai daerah di Indonesia dan mempunyai latar belakang ekonomi sosial dan 
budaya yang berbeda. Perbedaan-perbedaan yang ada pondok pesantren tidak 
menjadi persoalan yang rumit untuk diselesaikan karena pondok pesantren Wahid 
Hasyim menerapkan pendidikan nilai humanis berlandaskan Al Quran dan Hadist 
sedangkan pondok pesantren yang lain hanya menerapkan nilai agama tanpa 
dibarengi dengan penanaman nilai humanis. Di pondok pesantren Wahid Hasyim 
terdapat lembaga pendidikan sekolah formal yang dimulai dari sekolah dasar 
hingga SMA yang menerapkan ilmu agama sebagai pedoman hidup mereka. 
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Dengan adanya perbedaan yang ada di Pondok Pesantren Wahid Hasyim santri 
mampu menerapkan nilai humanis yang sesuai ajaran Islam. Berdasarkan uraian 
diatas, maka peneliti mengambil judul peneltian sebagai berikut : 
”Pendidikan Nilai Humanis di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Depok 
Sleman Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas tersebut ada beberapa permasalahan yang 
perlu diidentifikasi, yaitu sebagai berikut: 
1. Indonesia memiliki kultur masyarakat yang berbeda-beda, sehingga sering 
terjadi permasalahan terkait SARA, misalnya bentrokan antar umat beragama 
2. Penerapan nilai humanis dalam bermasyarakat maupun di lembaga 
pendidikan kurang optimal karena masih sering terjadi konflik antar golongan 
3. Masih banyak pondok pesantren yang hanya menerapkan ilmu agama tanpa 
dibarengi dengan penanaman nilai humanis. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan dapat dikaji lebih mendalam maka 
diperlukan pembatasan masalah. Peneliti membatasi permasalahan pada aspek 
pendidikan nilai humanis di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Depok Sleman 
Yogyakarta 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka masalah-masalah dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana proses pendidikan nilai humanis di Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim Depok Sleman Yogyakarta? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam proses penerapan pendidikan 
nilai humanis di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Depok Sleman Yogyakarta 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1) Untuk mendiskrpsikan proses pendidikan nilai humanis di Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim Depok Sleman Yogyakarta. 
2) Untuk mendiskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam proses 
pendidikan nilai humanis di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Depok Sleman 
F. Manfaat Penelitian 
1) Manfaat teoritis 
Bagi pengembang teori, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
ilmu dan masukan baru bagi perkembangan dan konsep nilai-nilai kemanusiaan, 
terutama di pondok pesantren. 
Penelitian ini dijadikan sebagai sumbangan pemikiran dan informasi tentang 
proses pendidikan nilai humanis pada santri di Pondok Pesantren serta 
pengelolaan SDM khususnya santri agar tercipta manusia yang bermoral. 
2) Manfaat Praktis 
a. Bagi Pondok Pesanteren, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai 
saran dan memberikan informasi mengenai Pendidikan Nilai Humanis. 
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b. Bagi masyarakat , dapat digunakan sebagai bahan masukan , saran dan 
informasi bagi pembaca mengenai proses pendidikan Nilai Humanis di Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim, 
c. Bagi peneliti, hasil dari penelitian ini dapat menambah ilmu dan pengalaman 




















A. Kajian Pendidikan 
1. Pengertian Pendidikan 
Secara etimologi atau asal-usul, kata pendidikan dalam bahasa Inggris 
disebut dengan education, dalam bahasa latin pendidikan disebut dengan 
educatum yang tersusun dari dua kata yaitu  “e” dan “duco” dimana kata “e” 
berarti sebuah perkembangan dari dalam ke luar atau dari sedikit banyak, 
sedangkan “duco” berarti perkembangan atau sedang berkembang. Jadi, Secara 
Etimologi pengertian pendidikan adalah proses mengembangkan kemampuan diri 
sendiri dan kekuatan individu.   
Sedangkan menurut Kamus Bahasa Indonesia, kata Pendidikan berasal dari 
kata “didik” dan mendapat imbuhan “pe” dan akhiran “an”, pengertian dari kata 
tersebut adalah proses atau cara atau perbuatan mendidik. Menurut Ki Hajar 
Dewantara yang dikenal sebgai Bapak Pendidikan Nasional menjelaskan 
pengertian pendidikan yaitu: Pendidikan adalah tuntutan di dalam hidup 
tumbuhnya santri-santri, adapun maksudnya adalah pendidikan menuntut segala 
kekuatan kodrat yang ada pada santri-santri itu, agar mereka sebagai manusia dan 
sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan 
setinggi-tingginya.  
Pengertian pendidikan menurut Marimba (2003:12) adalah bimbingan 
secara sadar oleh pendidik terdapat perkembangan jasmani dan rohani terdidik 
menuju terbentuknya keprobadian yang utama. 
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 Dari pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian 
pendidikan adalah suatu usaha untuk meyiapkan manusia melalui kegiatan 
pengajaran atau latihan bagi manusia di masa yang akan datang.  
2. Tujuan Pendidikan 
Ki Hajar Dewantara sebagai tokoh penting pendidikan Nasional juga 
memberikan gambaran mengenai tujuan pendidikan. Menurutnya tujuan 
pendidikan yaitu mengajarkan berbagai ilmu kepada santri didik dengan harapan 
agar santri bisa menjadi probdai yang baik dan sempurna hidupnya yang selaras 
dengan masyarakat dan amalnya. Berdasarkan UU No. 2 Tahun 1985 tujuan 
pendidikan yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan manusia 
seutuhnya yaitu yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
berbudi luhur serta memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani 
dan rohani, keprobadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan bangsa. 
Sedangkan berdasarkan UU. No 20 Tahun 2003 mengenai Sistem 
Pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkahlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menajdi warga yang demokratis 
serta bertanggung jawab. Selan itu tujuan pendidikan Nasional dalam UUD 1945 
yaitu Pasal 31 (3) menyebutkan, “Pemertintah mengusahakan menyelenggarakan 
satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
serta akhlak mulia dalam rangka mencerdsakan kehidupan bangsa, yang diatur 
dengan undang-undang.” Sedangkan dalam Pasal 31  (5) menyebutkan, 
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“Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menunjang 
tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajua peradaban serta 
kesejahteraan umat manusia. 
3. Jalur Pendidikan 
Jalur pendidikan adalah wahana yang dilalui peserta didik untuk 
mengembangkan potensi diri dalam suatu proses pendidikan yang sesuai dengan 
tujuan pendidikan. Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003, jalur pendidikan dibagi 
menjadi: 
a)  Pendidikan Formal 
 Hasbullah (2005) mengatatakan bahwa pendidikan formal adalah lembaga 
pendidikan yang berdiri sendiri, mempunyai sistem yang sistematis dan dijalankan 
sesuai prosedur (kurikulum) yang sudah diatur. 
 Menurut Aida (2005) pendidikan formal adalah kegiatan yang sistematis, 
bertingkat/berjenjang, dimulai dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi 
dan yang setarafdengannya, termasul delamnya ialah kegiatan studi yang 
dilaksanakan dalam waktu yang terus menerus 
Pendidikan formal diselenggarakan melalui persekolahan yang berjenjang 
mulai dari Pendidikan Santri Usia Dini (PAUD) hingga bangku Universitas. 
Pendidikan formal mempunyai sistem pendidikan yang terorganisir dan 
mempunyai kurikulum yang sudah ditetapkan sebelumnya. Pendidikan formal 
merupakan bagian dari pendidikan nasional yang bertujuan untuk membentuk 
manusia khususnya masyarakat Indonesia seutuhnya sesuai dengan fitrahnya, 
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yaitu pribadi yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, demokratis, menjunjung tinggu hak asasi manusia menguasai 
ilmu pengetahuan, teknologi dans eni, memiliki kesehatan jasmani dan rohani, 
memiliki keterampilan hidup yange berharkat dan martabat, memiliki keprobadian 
yang teguh, mandiri, kreatif, serta memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan 
dan kebangsaan yang mampu mewujudkan kehidupan bangsa yang cerdas dan 
berdaya saing di era globalisasi.  
Sesuai Pasal 1 Ayat (11) UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, diperjelas Pasal 1 Ayat (6) Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 
tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, menyebutkan bahwa yang 
dimaksud dengan Pendidikan Formal adalah jalur pendidikan yang tersetruktur 
dan berjengang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 
pendidikan tinggi. Dasar pendidikan formal juga telah diatur melalui Peraturan 
Pemertintah Nmor 66 Tahu 2010 tentang perubahan atas Peraturan Pemetintah 
Nomor 17 Tahun 201o tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan 
khususnya Pasal 60 Ayat(1) yang menyebutkan bahwa penyelenggaraan 
pendidikan formal meliputi : Pendidikan Santri Usia Dini jalur Formal beruka 
Taman Ksantri-kanan (TK) dan Raudhatul Athfal (RA), pendidikan dasar 
(SD,MI,SMP,MTs), pendidikan menengah (SMA,MA,SMK,MAK), dan 
pendidikan tinggi (Diploma, Sarjana, Magister, Spesialis, Doktor} 
b) Pendidikan Non Formal 
Pendapat para pakar pendidikan nonformal mengenai definisi pendidikan 
nonformal sangat beragam.  Joesoef (1992) berpendapat  bahwa pendidikan 
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nonformal adalah setiap kegiatan yang terorganisir yang diselenggarakan dilur 
sistem formal, baik tersendiri maupun merupkanan bagian dari suatu kegiatan 
yang luas, yang dinaksudkan untuk memberikan layanan kepada saaran didik 
tertentu dalam mencapai tujuan-tujuan belajar 
Menurut Joesoef (1992), pendidikan nonformal adalah setiap kesempatan 
dimana terdapat komunikasi yang terarah diluar sekolah dan seseorang 
memperoleh informasi, pengetahuan, latihan maupun bimbingan sesuai dengan 
tingkat usia dan kebutuhan hidup, dengan tujuan mengembangkan tingkat 
keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang memungkinkan baginya menjadi peserta-
peserta yang efisien dan efektif dalam lingkungan keluarga, pekerjaan bahkan 
lingkungan masyarakat dan negaranya. 
Definsi lain pendidikan nonformal dikemukakan oleh Coombs dan Ahmed 
(1985) dalam Yoyon Suryono dan Entoh Tohani (2016) adalah setiap kegiatan 
yang terorganisir dan sistematis di luar sistem persekolahan yang mapan, 
dilakukan secara mandiri, atau merupakan bagian penting dari kegiatan yang lebih 
luas yang sengaja dilakukan untuk melayani peserta didik tertentu didalam 
mencapai tujuan belajarnya. 
Penyelenggaraan program pendidikan nonformal diatur didalam Pasal 100 
ayat (3) Peraturan Pemertintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan menyebutkan bahwa: 
a) Penyelenggaraan satuan pendidikan nonformal meliputi satuan pendidikan 
:Lembaga kursus dan lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan 
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belajar masyarakat, majelis taklim, pendidikan santri usia dini jalur 
nonformal. 
b) Penyelenggaraan program pendidikan non formal meliputi : pendidikan 
kecakapan hidup, pendidikan santri usia dini (kelompok bermain, taman 
pentitipan santri), pendidikan kepemudaan (organisasi keagamaan, organisasi 
pemuda, organisasi kepanduan/kepramukaan, organisasi palang merah 
organisasi pecinta alam dan lingkungan, organisasi kewirausahaan, organisasi 
masyarakat, organisasi seni dan olahraga), Pendidikan pemberdayaan 
perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterapilan dan pelatihan 
kerja, pendidikan kesetaraan. 
Menurut Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang dimaksud dengan pengertian pendidikan non formal adalah jalur 
pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur 
dan berjenjang. Terdapat beberapa jenis lembaga pendidikan yang menyediakan 
layanan pendidikan non-formal di Indonesia, yaitu: 
a) Balai Pengembangan Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda (BP-PLSP) : unit 
pelaksana teknis di lingkungan Departemen Pendidikan Nasional di bidang 
pendidikan luar sekolah. BP-PLSP mempunyai tugas melakssantria 
pengkajian dan pengembangan program serta memfasilitasi pengembangan 
sumberdaya pendidikan luar sekolah berdasarkan kebijakan Departemen 
Pendidikan Nasioanal. 
b) Balai Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB) : adalah unit pelaksana teknis 
dilingkungan Dinas Pendidikan Propinsi dibidang pendidikan luar sekolah. 
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BPKB mempunyai tugas untuk mengembangkan model program pendidika 
luar sekolah sesuai dengan kebijakan Dinas Pendidika Propinsi dan 
karakteristik propinsinya. 
c) Sanggar Kegiatan Belajar (SKB): adalah unit pelaksana teknis Dinas 
Pendidikan Kabupaten/Kota di bidang pendidika luar sekolah. SKB secara 
umum mempunyai tugas membuat percontohan program pendidikan 
nonformal, mengembangkan bahan belajar muatan lokal sesuai dengan 
kebijakan Dinas Pendidikan Kabupaten/kota dan potensi lokal setiap daerah. 
d) Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM): adalah lembaga milik 
masyarakat yang pengelolaannya menggunakan asas dari, oleh, dan untuk 
masyarakat. PKBM ini merupakan wahana pembelajaran dan pemberdayaan 
masyarakat sehingga semakin mampu untuk memenuhi kebutuhan belajarnya 
sendiri. PKBM merupakan sumber informasi dan penyelenggaraan berbagai 
kegiatan belajar pendidikan kecakapan hidup sebagai perwujudan pendidikan 
sepanjang hayat. 
e) Lembaga PNF Sejenis: adalah lembaga pendidikan yang tumbuh dan 
berkembang di masyarakat, yang memebrikan pelayanan pendidikan 
nonformal berorientasi keterampilan dan tidak tergolong ke dalam kategori-
kategori diatas. Contoh dari lembaga pnf sejenis ini seperti Organisasi 
Perempuan, LSM dan organisasi kemasyarakatan lainnya. 
Hasil dari pendidikan nonformal telah dicantumkan pada Pasal 115 
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010, yang menyatakan bahwa hasil 
pendidikan nonformal dapat dihargai setara degan hasil pendidikan formal setelah 
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memalui uji kesetaraan yang memenuhi Standar Nasional Pendididkan oleh 
lembaga yang ditunjuk oleh Pemerintah atau Pemertintah Daerah sesuai 
kewenangan masing-masing, dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. 
Ishak Abdullah (2012) mengemukakan diselenggarakannya pendidikan 
nonformal adalah untuk kepetingan pendidikan kelanjutan setelah terpenuhinya 
pendidikan tinfkat dasar, serta pendidikan perluasan dan pendidikan nilai-nilai 
hidup. 
Tujuan pendidikan nonformal adalah untuk memenuhi kebutuhan atau 
kebutuhan belajar warga masyarakat dimana kebutuhan pendidikan sangat 
beragam, dengan memberikan pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai yang 
dibutuhkan dalam rangka meningkatkan kualitas kepribadian, meningkatkan 
kesejahteraan hidup, membangun kehidupan sosial yang dinamis, dan 
terwujudnya kehidupan berpolitik yang partisipatoris. (Yoyon Suryono,2016) 
Pendidikan nonformal muncul atas dasar konsep-konsep pendidikan yang 
lain. Konsep yang berkembang di Indonesia menurut Yoyon Suryono dkk dalam 
Yono Suryono dan Entoh Tohani (2016) adalah pendidikan masyarakat, 
pendidikan sosial, pendidikan luar sekolah dan pendidikan nonformal. 
Setiap konsep memiliki konteksnya masing masing. Konteks pada tahap 
awal adalah pembangunan masyarakat kemudian berkembang menjadi pendidikan 
sepanjang hayat, berkembang lagi menjadi pembelajaran sepanjang hayat dan 
masyarakat belajar. (Yoyon Suryono, Entoh Tohani,2016) 
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B. Kajian Nilai Humanis 
1. Pengertian Pendidikan Nilai 
Dalam ranah ilmu pengetahuan disebutkan bahwa pengetahuan haruslah 
mengandung tiga dimensi filosofis yaitu ontologi, epistemologi dan aksilogi. 
Ontologi berkaitan dengan hakikat pengetahuan sedangkan epistemologi 
menyinggung tentang sumber pengetahuan dan aksiologi berkaitan dengan tugas 
menilai apa manfaat pengetahuan bagi kehidupan. 
 Dalam pendidikan, istilah pendidikan nilai mengacu pada aksiologi 
pendidikan, sejauh mana pendidikan itu memunculkan dan menerapkan 
nilai/moral kepada peserta didik (Kosasih Jahiri,1998). 
Menurut Warnock (1988) mendefinisikan pendidikan nilai adalah sebagai 
pilihan bersama (shared preferences). Nilai adalah prinsip-prinsip dan keyakinan 
dasar yang berlaku sebagai perilaku umum, keyakinan abadi tentang apa itu 
berharga, ideal bagi yang mengupayakan, standar umum bagi kepercayaan dan 
tindakan dinilai sebagai baik, benar, diinginkan, serta mendapat penghargaan. 
Soekanto (1966) mendefinisikan pendidikan nilai sebagai ide yang telah turun 
temurun dianggap benar dan penting oleh anggota kelompok masyarakat. Dari 
pendapat kedua ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan nilai adalah 
keyakinan dasar yang telah ada sejak lahir yang mendorong manusia untuk 
melakukan tindakan yang sesuai dengan aturan yang berlaku. 
Dirgagunarsa (1993) mengatakan bahwa Pendidikan nilai merupakan 
pengajaran dasar mengenai hukum moral dalam kehidupan yang diawali dari 
keluarga dan lingkungan sekolah. 
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Sedangkan Sastrapratedja (1993:7) mendefinisikan pendidikan nilai sebagai 
berikut : 
1) Pendidikan nilai tidak memerlukan suatu program khusus tersendiri seperti 
mata pelajaran pada umunya 
2) Pendidikan nilai ialah penanaman dan pengembangan nilai-nilai dalam diri 
seseorang. Pendidikan nilai tidak harus merupakan suatu program atau 
pelajaran khusus, seperti pelajaran menggambar atau bahasa Inggris, tetapi 
lebih merupakan suatu dimensi dari seluruh usaha pendidikan. 
2. Nilai-nilai Humanis 
Lickona (1991) mengemukakan nilai-nilai yang ada di harus ada didalam 
diri manusia humanis adalah sebagai berikut: 
a. Religius 
Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, toleransi terhadap ajaran agama lain, dan hidup rukun 
dengan pemeluk agama lain. Nilai agama atau religius hendaknya diterapkan ke 
dalam jiwa manusia sejak lahir karena inilah yang akan menjadi dasar sesorang 
untuk menjalani kehidupan yang baik dan benar yaitu secara vertikal dan 
horizontal. 
Agama merupakan sumber dan acuan dalam kehidupan manusia sebagai 
tembok dalam menjalankan kehidupan yang baik secara rohani.   nilai 
religius/nilai agama terhadap santri di pondok pesantren  dilakukan dengan cara 
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memberi contoh dan memfasilitasi santri untuk beribadah sesuai peraturan yang 
ada di dalam lingkungan pondok pesantren  berbasis pondok pesantren. 
b. Jujur  
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Dengan 
kata lain orang dapat dipercaya oleh orang lain jika ia mampu jujur terhadap 
dirinya sendiri. Dalam diri seseorang telah tertanam sifat jujur, orang tersebut 
akan berusaha mendapatkan haknya atas usaha atau tindakan yang telah 
dilakukannya. 
Upaya dalam membiasakan santri agar berperilaku jujur hendaknya 
pendidik memberikan contoh dengan cara memberi stimulus terhadap santri, 
sehingga santri tidak merasa di jadikan robot yang selalu diperintah dan dipaksa 
dalam melakukan sesuatu. 
c. Toleransi  
Toleransi sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. Manusia 
juga diciptakan oleh Allah SWT dengan berbagai perbedaan. Dalam QS. Al 
Hujaraat (49) ayat 13 : 
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah maha mengetahui lahi Maha Mengenal. 
 
Ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Allah menciptakan manusia secara 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku untuk saling mengenal. Indonesia sebagai 
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negara kepulauan tentunya memiliki beragam budaya yang berbeda-beda, 
perbedaan tersebut bukan menjadi pemisah melainkan sebagai persatuan bangsa.  
Pengasuh di Pondok Pesantren menjadi orang tua sekaligus pendidik 
hendaknya memberikan kesempatan belajar memahami segala sesuatu untuk 
dapat hidup secara toleransi kepada sesama temannya. Selain itu santri dibimbing 
agar saling mehormati terhadap teman yang berbeda agama meskipun 
dilingkungan pondok pesantren merupakan agama Islam. 
d. Disiplin 
Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. Perilaku ini dilandaskan kesadaran diri akan 
pentingnya berperilaku disiplin. Dalam pendapat Gede Raka (2011:113) bahwa 
orang berkarakter adalah orang yang mempunyai disiplin diri yang tinggi karena 
mereka adalah orang yang melakukan kebaikan atas kemauannya sendiri, bukan 
karena disuruh atau diawasi orang lain. 
Disiplin dapat dilakukan sebagai kebiasaan untuk mendapatkan nilai 
kehidupan yang terarah. Disamping itu Zuriyah (2008) juga menjelaskan bahwa 
nilai disiplin dapat ditanamkan melalui pengkondisian lingkungan seperti 
memasang tata tertib yang mudah untuk di mengerti santri. Seseorang yang dapat 
memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya merupakan orang yang beruntung, 
hal ini sebgaimana yang terdapat dalam QS. Al’Ashr (103) ayat 1-2 yang artinya 
sebagai berikut: 
a) Demi masa. 
b) Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 
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c) Kecuali orang-orang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
menasehati supaya menetapi kesabaran. 
Disiplin merupakan sikap dan perilaku seseorang yang mencerminkan 
ketaatan/kepatuhan terhadap peraturan nilai disiplin dapat ditanamkan terhadap 
santri pondok pesantren  dengan menunjukkan kedisiplinan, pembiasaan mentaati 
peraturan yang ada di pondok pesantren, serta mengkondisikan lingkungan santri 
dan sekolah yang dapat mendukung  nilai disiplin santri. 
e. Kerja Keras 
Kerja keras adalah perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 
dengan sebaik baiknya. Upaya tersebut dapat ditunjukkan oleh siswa ketika 
mengikuti proses pembelajaran di pondok pesantren  dengan basis pondok 
pesantren yaitu pada saat santri kesulitan dalam belajar mendalami ilmu agama 
oleh sebab itu dengan semangat dan kerja keras secara sungguh-sungguh kesulitan 
belajar tersebut akan teratasi. 
Semangat santri untuk bekerja keras hendaknya di iringi dengan kecerdasan 
dan keikhlasan ssaat melakukan suatu pekerjaan, hal ini di sampaikan oleh 
Gymnastiar (2006:107) bahwa “salah satu kunci kesuksesan adalah bekerja keras 
dengan cerdas dan ikhlas yang artinya kita harus menggunakan cara dalam 
bekerja, tidak hanya fisik yang kita kerahkan namun kita harus memiliki potensi 
diri kita yaitu akal/ hati”.   
Semangat santri untuk bekerja keras hendaknya diimbangi dengan 
kecerdasan dan keikhlasan dalam melakukan suatu pekerjaan. Berdasarkan uraian 
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diatas, baha kerja keras merupakan upaya yang dilakukan seseorang untuk 
menyelesaikan berbagai hambatan dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Nilai 
kerja keras dapat di berikan dengan cara pemberian tugas untuk santri, 
menyediakan fasilitas yang mendorong santri untuk bekerja keras, suasana 
pondok pesantren  yang menyenangkan, santri juga sebaiknya selalu dibimbing 
agar bekerja secara ikhlas. 
f. Kreatif 
Kreatif adalah berpikir dan melakukan suatu untuk menghasilkan cara atau 
hasil dari suatu yang telah dimiliki. Dengan kata lain upaya seseorang untuk 
mengoptimalkan potensi yang dia miliki dengan cara menciptakan sesuatu yang 
baru dari sesuatu yang telah ada. Nilai kreatif dapat ditanamkan kepada siswa 
dengan cara menciptakan situasi yang menumbuhkan daya berfikir dan bertindak 
kreatif, dan memberikan tugas yang menjadikan tantangan adanya karya baru. 
Menurut Adhim (2007:195) bahwa Kreativitas bisa kita tumbuhkan dengan 
membangun sikap yang baik. Santri-santri  akan terdorong kreativitasnya jika 
mereka menerima perlakuan yang wajar dan terhormat dari lingkungannya. Santri 
yang mendapat pujian yang spontan dari orangtuanya cenderung lebih cerdas dan 
kreatif. 
Adapun nilai kreatif dapat ditanamkan melalui pemberian kesempatan bagi 
santri untuk mengembangkan kreativitasnya, mengadakan berbagai kegiatan yang 






Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang 
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas, seseorang akan merasa yakin dan mampu 
untuk menyelesaikan masalah atau pekerjaannya, bukan hanya mengandalkan 
kemampuan atau bantuan orang lain.  
Mustari (2011: 94) mengemukakan pendapatnya bahwa orang yang mandiri 
adalah orang yang cukup diri, yaitu mampu berpikir dan bertindak atas 
keputusannya sendiri, tidak perlu bantuan orang laikk, berani mengambil resiko, 
serta mampu menyelesaikan masalah. Menanamkan nilai mandiri dari pendidik 
mempunyai porsi pada santri untuk membimbing santri agar terbentuk sebgaai 
individu yang mandiri hal tersebut dilakukan atas dasar rasa cinta terhadap santri, 
bukan hanya sekedar memenuhi kewajiban rutinitas, bentuk ungkapan rasa cinta 
pengasuh kepada santrinya yaitu dengan memberikan motivasi dan dukungan 
pada semuaaktivitas santri. Sikap dan perilaku kemampuan seseorang yang 
menunjukkan kemampuannya untuk mampu menyelesaikan suatu pekerjaan tanpa 
bergantung pada orang lain. 
h. Demokratis 
Demokratis yaitu “Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama 
hak dan kewajiban dirinya sendiri”. Demokratis identik dengan kebebasan untuk 
mengeluarkan pendapat dan menentukan pilihan yang dilandasi oleh kesamaan 
hak dan kewajiban. Sehingga perlu adanya wadah yang dapat memudahkan 
seseorang guna menyampaikan aspirasinya. Pendidik hendaknya memberikan 
kesempatan bagi santri untuk bersikap demokratis melaui metode diskusi antar 
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teman untuk bebas menyampaikan pendapatnya, selanjutnya pendidik juga 
membimbing santri dalam menjaga etika ketika menyampaikan pendapat, 
sehingga santri belajar bertanggungjawab dengan tindakan yang dilakukannya. 
Mustari (2011: 175) mengemukakan pendapatnya bahwa nilai-nilai 
demokratis hendaknya dipelajari melalui pengalaman, sehingga pondok pesantren  
memberi kesempatan kepada santri untuk bebas memilih, kebebasan bertindak, 
dan kebebasan mendapat hasil atas tindakannya yang membentuk tanggung jawab 
personal. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa demokratis merupakan 
sikap dan perilaku yang menghargai orang lain atas dasar kesamaan hak dan 
kewajiban.  
i. Rasa ingin tahu 
Rasa ingin tahu adalah Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, 
dan didengar. Bahwa sikap atau tindakan seseorang untuk memperoleh informasi 
tersebut dapat juga dikatakan dengan emosi rasa ingin tahu. 
Menurut Mustari (2011: 104) bahwa rasa ingin tahu adalah emosi yang 
dihubungkan dengan perilaku secara ilmiah seperti eksplorasi, investigasi, dan 
belajar.  rasa ingin tahu dapat dilakukan dengan cara menggunakan metode 
pembelajaran yang dapat mendorong rasa ingin tahu siswa seperti pemecahan 
masalah, menyediakan berbagai media informasi, mengajak santri untuk 
bereksplorasi dengan lingkungan sekitar. Pendapat lain menurut Devi (2010: 172) 
menyatakan bahwa salah satu cara menanamkan rasa ingin tahu siswa yaitu 
dengan memberikan perhatian penuh atau dengan memberikan sebuah 
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penghargaan terhadap santri. Pengasuh sebaiknya membimbing siswa untuk 
mengetahui saat yang tepat untuk etika bertanya kepada orang lain. Rasa ingin 
tahu sangat baik dan merupakan hal yang positif untuk dikembangkan dalam diri 
santri, namun rasa ingin tahu dapat menjadi negatif jika keingintahuannya tersebut 
merugikan dirinya dan orang lain. Hal yang dapat merugikan dirinya sendiri 
misalnya keingintahuan seseorang tentang privacy orang lain, keingintahuan ini 
dapat mencari kelemahan orang lain, serta keingintahuan seseorang untuk 
mencelakakan orang lain. Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa rasa 
ingin tahu merupakan emosi seseorang yang ada dalam diri seseorang untuk 
mengetahui secara lebih mendalam tentang suatu hal yang diekspresikan melalui 
sikap mendengar, melihat, dan memperhatikan tentang hal yang ingin ia ketahui. 
j. Semangat kebangsaan 
Semangat kebangsaan adalah cara berpikir, bertindak, dan berwawasan 
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan diri dan 
kelompoknya. Oleh karenanya semangat kebangsaan ditanamkan sejak dini 
kepada santri, agar generasi penerus bangsa memiliki semangat untuk memajukan 
bangsanya. 
 Nilai kebangsaan menurut Kemendiknas (2010: 34) dapat dilakukan 
dengan cara mengadakan upacara di lingkungan seolah, mengadakan upacara 
pada hari besar nasional, mengikuti lomba pada hari besar di lingkungan pondok 
pesantren, mendiskusikan hari besar nasional. Berdasarkan uraian di atas, dapt di 
simpulkan bahwa semangat kebangsaan merupakan sikap dan perilaku seseorang 
yang mencerminkan semangatnya untuk membela kepentingan bangsa yang 
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mencerminkan semangatnya untuk membela kepentingan bangsa di atas 
kepentingan pribadi. Nilai semangat kebangsaan dapat diketahahui dengan cara 
mengenalkan tokoh pahlawan nasional yang rela berkorban, mengenalkan tokoh 
keagamaan yang menyebarkan agama di dunia, mengadakan suatu kegiatan yang 
menumbuhkan semangat kebangsaan dalam diri santri. 
k.  Cinta tanah air 
Cinta Tanah air adalah cara berpikir untuk menjaga dan 
membudayakan serta mendahulukan kepentingan bangsa dan negara. Dengan 
kata lain cinta tanah air memiliki arti yang sama dengan nasionalisme. 
l. Tanggung jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
Selain nilai humanis diatas ada dua nilai humanis yang merupakan nilai 
pokok dalam membentuk moral manusia yang baik, yaitu: 
a) Rendah hati 
Suseno (2003) mengatakan bahwa pengertian Tawadhu’ adalah rendah hati, 
 tidak sombong. Pengertian yang lebih dalam adalah kalau kita tidak melihat diri 
kita memiliki nilai lebih dibandingkan hamba Allah yang lainnya.  Orang yang 
tawadhu’  adalah orang  menyadari bahwa semua kenikmatan yang didapatnya 
bersumber dari Allah SWT.  Yang dengan pemahamannya tersebut maka tidak 
pernah terbersit sedikitpun dalam hatinya kesombongan dan merasa lebih baik 
dari orang lain, tidak merasa bangga dengan potrensi dan prestasi yang sudah 
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dicapainya. Ia tetap rendah diri dan selalu menjaga hati dan niat segala amal 
shalehnya dari segala sesuatu selain Allah. Tetap menjaga keikhlasan amal 
ibadahnya hanya karena Allah. 
Tawadhu ialah bersikap tenang, sederhana dan sungguh-sungguh menjauhi 
perbuatan takabbur (sombong), ataupun sum’ah ingin diketahui orang lain amal 
kebaikan kita. Tawadhu merupakan salah satu bagian dari akhlak mulia jadi sudah 
selayaknya kita sebagai umat muslim bersikap tawadhu, karena tawadhu 
merupakan salah satu akhlak terpuji yang wajib dimiliki oleh setiap umat islam. 
Perhatikan sabda Nabi SAW berikut ini :  
Rasulullah SAW bersabda: yang artinya “Tiada berkurang harta karena 
sedekah, dan Allah tiada menambah pada seseorang yang memaafkan melainkan 
kemuliaan. Dan tiada seseorang yang bertawadhu’ kepada Allah, melainkan 
dimuliakan (mendapat ‘izzah) oleh Allah. (HR. Muslim). 
Iyadh bin Himar ra. berkata: Bersabda Rasulullah SAW: “Sesungguhnya 
Allah SWT telah mewahyukan kepadaku: “Bertawadhu’lah hingga seseorang 
tidak menyombongkan diri terhadap lainnya dan seseorang tidak menganiaya 
terhadap lainnya.(HR. Muslim). 
Rasulullah SAW  bersabda,    “Sombong adalah menolak kebenaran dan 
meremehkan manusia.” (HR. Muslim) 
Ibnu Taimiyah, seorang ahli dalam madzhab Hambali menerangkan dalam 
kitabnya, Madarijus Salikin bahwa tawadhu ialah menunaikan segala yang haq 
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dengan bersungguh-sungguh, taat menghambakan diri kepada Allah sehingga 
benar-benar hamba Allah, (bukan hamba orang banyak, bukan hamba hawa nafsu 
dan bukan karena pengaruh siapa pun) dan tanpa menganggap dirinya tinggi. 
Tanda orang yang tawadhu’ adalah disaat seseorang semakin bertambah 
ilmunya maka semakin bertambah pula sikap tawadhu’ dan kasih sayangnya. Dan 
semakin bertambah amalnya maka semakin meningkat pula rasa takut dan 
waspadanya. Setiap kali bertambah usianya maka semakin berkuranglah 
ketamakan nafsunya. Setiap kali bertambah hartanya maka bertambahlah 
kedermawanan dan kemauannya untuk membantu sesama. Dan setiap kali 
bertambah tinggi kedudukan dan posisinya maka semakin dekat pula dia dengan 
manusia dan berusaha untuk menunaikan berbagai kebutuhan mereka serta 
bersikap rendah hati kepada mereka.. Ini karena orang yang tawadhu menyadari 
akan  segala nikmat yang didapatnya adalah dari Allah SWT, untuk mengujinya 
apakah ia bersykur atau kufur. 
Perhatikan  firman Allah berikut ini : “Ini termasuk kurnia Tuhanku untuk 
mencoba aku apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). Dan 
barangsiapa yang bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) 
dirinya sendiri dan barangsiapa yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Maha 
Kaya lagi Maha Mulia.” (QS. An Naml: 40).” 
Berikut beberapa ayat-ayat Al Quran yang menegaskan perintah Allah 




”Dan janganlah kalian berjalan di atas bumi ini dengan 
menyombongkan diri, karena kalian tidak akan mampu menembus bumi 
atau menjulang setinggi gunung” (QS al-Isra-37).   
Berikut  beberapa contoh Ketawadhu’an Rasulullah SAW 
1)  Anas ra jika bertemu dengan anak-anak kecil maka selalu mengucapkan   
salam pada mereka, ketika ditanya mengapa ia lakukan hal tersebut ia 
menjawab: Aku melihat kekasihku Nabi SAW senantiasa berbuat demikian. 
(HR Bukhari, Fathul Bari’-6247). 
2)  Dari Anas ra berkata: Nabi SAW memiliki seekor unta yang diberi nama al-
’adhba` yang tidak terkalahkan larinya, maka datang seorang ‘a’rabiy dengan 
untanya dan mampu mengalahkan, maka hati kaum muslimin terpukul 
menyaksikan hal tersebut sampai hal itu diketahui oleh nabi SAW, maka 
beliau bersabda: Menjadi haq Allah jika ada sesuatu yang meninggikan diri di 
dunia pasti akan direndahkan-Nya. HR Bukhari (Fathul Bari’-2872). 
3) Abu Said al-Khudarii ra pernah berkata: Jadilah kalian seperti Nabi SAW, 
beliau SAW menjahit bajunya yang sobek, memberi makan sendiri untanya, 
memperbaiki rumahnya, memerah susu kambingnya, membuat sandalnya, 
makan bersama-sama dengan pembantu-pembantunya, memberi mereka 
pakaian, membeli sendiri keperluannya di pasar dan memikulnya sendiri ke 
rumahnya, beliau menemui orang kaya maupun miskin, orang tua maupun 
anak-anak, mengucapkan salam lebih dulu pada siapa yang berpapasan baik 
tua maupun anak, kulit hitam, merah, maupun putih, orang merdeka maupun 
hamba sahaya sepanjang termasuk orang yang suka shalat. 
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Berbicara lebih jauh tentang tawadhu’, sebenarnya tawadhu’ sangat 
diperlukan bagi siapa saja yang ingin menjaga amal shaleh atau amal 
kebaikannya, agar tetap tulus ikhlas, murni dari tujuan selain Allah.  Karena  
memang tidak mudah menjaga keikhlasan amal shaleh atau amal kebaikan kita 
agar tetap murni, bersih dari tujuan selain Allah.  Sungguh sulit menjaga agar 
segala amal shaleh dan amal kebaikan yang kita lakukan tetap bersih dari tujuan 
selain mengharapkan ridha-Nya. Karena sangat banyak godaan yang datang, yang 
selalu berusaha mengotori amal kebaikan kita. Apalagi disaat pujian dan 
ketenaran mulai datang menghampiri kita, maka terasa semakin sulit bagi kita 
untuk tetap bisa menjaga kemurnian amal shaleh kita, tanpa terbesit adanya rasa 
bangga dihati kita. Disinilah sangat diperlukan tawadhu’ dengan menyadari 
sepenuhnya, bahwa sesungguhnya segala amal shaleh, amal kebaikan yang 
mampu kita lakukan, semua itu adalah karena pertolongan dan atas ijin Allah 
SWT. 
Tawadhu’ juga mutlak dimiliki bagi para pendakwah yang sedang berjuang 
meninggikan Kalimatullah di muka bumi ini, maka sifat tawadhu’ mutlak 
diperlukan untuk kesuksesan misi dakwahnya. Karena bila tidak, maka disaat 
seorang pendakwah mendapatkan pujian, mendapatkan banyak jemaah, dikagumi 
orang dan ketenaran mulai menghampirinya, tanpa ketawadhu’an, maka seorang 






Sabar (al-shabru) menurut bahasa adalah menahan diri dari keluh kesah. 
Bersabar artinya berupaya sabar. Ada pula al-shibru dengan meng-kashrah-kan 
shad artinya obat yang pahityakni sari pepohonan yang pahit. Menyabarkannya 
berarti menyuruhnya sabar. Bulan sabar, artinya bulan puasa. Ada yang 
berpendapat, "Asal kalimat sabar adalah keras dan kuat.Al-Shibru tertuju pada 
obat yang terkenal sangat pahit dan sangat tak enak.Al Ushmu'i mengatakan, "Jika 
seorang lelaki menghadapi kesulitan secarabulat, artinya la menghadapi kesulitan 
itu secara sabar. Ada pula Al-Shubru dengan men-dhamah-kan shad, tertuju pada 
tanah yang subur karena kerasnya.Ada pula yang berpendapat, "Sabar itu diambil 
dari kata mengumpulkan, memeluk, atau merangkul. Sebab, orang yang sabar itu 
yang merangkul atau memeluk dirinya dari keluh-kesah. Ada pula kata shabrah 
yang tertuju pada makanan. Pada dasarnya, dalam sabar itu ada tiga arti, menahan, 
keras, mengumpulkan, atau merangkul, sedang lawan sabar adalah keluh-
kesah.(Jauhari,2006) 
Dari arti-arti yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwakesabaran 
menuntut ketabahan dalam menghadapi sesuatu yang sulit, berat, dan pahit, yang 
harus diterima dan dihadapi dengan penuh tanggungjawab. Berdasar kesimpulan 
tersebut, para agamawan menurut M. Quraish Shihab merumuskan pengertian 
sabar sebagai "menahan diri atau membatasi jiwa dari keinginannya demi 





C. Kajian Pendidikan Nilai Humanis 
1. Pengertian Pendidikan Nilai Humanis 
Kata humanis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti suatu 
doktri yang menekankan pada kepentingan-kepentingan manusia yang ideal (Al-
Barry dan Hadu,2008:134). Pendidikan humanis mempunyai dasar filosofis yang 
berbeda. Teori flsafat pragmatisme, progresivisme dan eksistensialisme 
merupakan peletak dasar munculnya teori pendidikan humanistik pada tahun 
1970. Humanis sebagai aliran filsafat modern yang anti religius. Akan tetap dalam 
pengertian yang lain seperti yang bahwa dimana para pendukungnya begitu 
optimistik tentang kemungkinan-kemungkinan atau kemampuan manusia. Filsafat 
humanisme mempunyai beberapa pandangan hidup yang berpusat pada kebutuhan 
dan ketertarikan manusia (Mas’ud,2002:129). 
Dalam istilah lain atau nama pendidikan humanistik, kata humanistik pada 
hakikatnya adalah kata sifat yang merupakan sebuah pendekatan dalam 
pendidikan. Pendidikan humanistik sebagai sebuah teori pendidikan dimaksudkan 
sebagai pendidikan yang menjadikan humanisme sebagai pendekatan pendidikan. 
Konsep utama dari pemikiran pendidikan humais menurut Mangun Wijaya adalah 
“Menghormati harkat dan martabat manusia. Hal mendasar 
dalam pendidikan humanis adalah keinginan untu mewujudkan 
lingkungan belajar yang menjadikan santri terbebas dari 
kompetens yang hebat, kedisiplinan yang tinggi, dan takut 
gagal.”  
 
Pendidikan humanis memandang bahwa santri adalah manusia yang 
mempunyai potensi dan karakteristik yang berbeda-beda-beda. Muchlis R. Luddin 
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(1998) mengemukakan bahwa terdapat prinsip dasar yang penting diperhatikan 
didalam penyelenggaraan pendidikan bagi seorang individu manusia. Salah satu 
dari prinsip dasar tersebut adalah bahawa setiap individu dilahirkan dan 
ditakdirkan mempunyai karakter. Setiap orang memiliki kekhasan masing-masing 
secara individual. Dalam dunia pendidikan, bentuk khas individu itu bisa tampil 
dalam intelegensi seorang individu, dalam sikap individu dan dalam prestasi srtiap 
individu. Prinsip dasar seperti ini memberi pemahaman bahwa dasar pembelajaran 
santri atau individu tidak lagi dapat dilaksanakan dengan pola yang seragam.  
Pendidikan humanis bukan berarti mengesampingkan perkembangan 
kognitif atau intelektual. Pendidikan humanis memandangan bahwa 
perkembangan kognitif atau intelektual sama pentingnya dengan afektif siswa 
yang harus dikembangkan merupakan aspek terpenting dalam pendidikkan. 
Sasaran pokok pendidikan humanis adalah membentuk anggita keluarga, 
masyarakat, dan warga negara agar memiliki jiwa demokratis, bertanggung jawab, 
memiliki harga diri, kreatif, rasional 
Hakikat pendidikan humanis menurut Abdul Munir Mulkhan(1998) 
mencakup tiga hal, yaitu;  
1)  Pendidikan sebagai proses peneguhan keunikan manusia. Makseudnya adalah 
kesadaran keunikan diri sebagai pengalaman otentik perlu ditempatkan sebagai 
akar pendidikan, pengembangan politik kebangsaan, dan kesalehan religius. 
Keunikan adalah basis probadi, kreatif dan kecerdasan setiap orang denga 
kemampuan dan sikap hidup yang berbeda.  
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2)  Pendidikan sevagaiproses akumulasi pengamalan manusia. Maksudnya, 
proses pendidikan perlu ditempatkan sebagai mednia pengayaan pengalaman.  
3)  Pendidikan sebagai proses penyadaran. Hakikat pendidikan humanis menurut 
Mulkhan kebih menekankan pada proses penyadaran diri dari realita 
kehidupan. Penyadaran buka awal sebuah dinamika kehidupan melainkan 
akar dari seluruh dinamika kehidupan yang terus aktual dan terpelihara. 
2. Tujuan Pendidikan Nilai Humanis 
Al-Abrasy (2003), mengemukakan bahwa tujuan Pendidikan nilai humanis 
adalah sebagai berikut : 
1)  Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia. 
2) Pendidikan dan pengajaran bukanlah sekedar memenuhi otak anak didik 
dengan segala macam ilmu yang belum mereka ketahui, tetapi mendidik 
akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa fadhilah (keutamaan), 
3) membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi, mempersiapkan mereka 
untuk suatu kehidupan yang suci seluruhnya, ikhlas, dan jujur. 
4) Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. 
5) Pendidikan Islam memiliki dua orientasi yang seimbang, yaitu memberi 
persiapan bagi anak didik untuk dapat menjalani kehidupannya di dunia dan 
juga kehidupannya di akhirat. 
6) Persiapan untuk mencari rizki dan pemeliharaan segi-segi kemanfaatan. 
7) Pendidikan Agama Islam tidak bersifat spiritual, ia juga memperhatikan 
kemanfaatan duniawi yang dapat diambil oleh siswa dari pendidikannya. 
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8) Menumbuhkan roh ilmiah (scientific spirit) pada pelajar dan memuaskan 
keinginan hati untuk mengetahui (curiosity) dan memungkinkan ia mengkaji 
ilmu sebagai sekedar ilmu. Dengan demikan, Pendidikan Agama Islam tidak 
hanya memperhatikan pendidikan agama dan akhlak, tapi juga memupuk 
perhatian kepada sains, sastra, seni, dan lain sebagainya, meskipun tanpa 
unsur-unsur keagamaan didalamnya. 
9) Menyiapkan pelajar dari segi profesinal, tekhnis, dan dunia kerja supaya ia 
dapat menguasai profesi tertentu. 
3. Kurikulum Pendidikan Nilai Humanis 
Kurikulum ini berpusat pada siswa (student-centered) dan mengutamakan 
perkembangan afektif siswa sebagai prasyarat dan sebagai bagian integral dari 
proses belajar (Oemar Hamalik,2007). Berdasarkan kurikulum humanistik, fungsi 
kurikulum adalah menyiapkan peserta didik dengan berbagai pengalaman naluriah 
dan gagasan yang sangat berperan dalam perkembangan individu. Bagi para 
pendukung kurikulum humanistik, tujuan pendidikan adalah suatu proses atas diri 
individu yang dinamis, yang berkaitan dengan pemikiran, integritas, dan 
otonominya. Kurikulum humanistik didasarkan atas apa yang kadang-kadang 
disebut psikologi humanistik yang erat hubungannya dengan psikologi lapangan 
(field psychology) danteori kepribadian.(Abdullah Idi,2007). 
Konsep kurikulum humanistik sebenarnya lebih mengarah pada kurikulum 
yang dapat mengaktualisasikan dirinya sesuai dengan potensi dan keunikan 
masing-masing.(Abdullah Idi,2007). Dalam kurikulum humanistik, guru 
diharapkan dapat membangun hubungan emosional yang baik dengan peserta 
37 
 
didiknya, untuk perkembangan individu peserta didik itu selanjutnya. Pendekatan 
humanistik tampak terutama dalam proses interaksi dalam kelas, dalam suasana 
belajar, dan dalam cara menyajikan pelajaran, jadi bukan dalam orientasi 
falsafahnya. Oleh karena itu, peran guru yang diharapkan adalah sebagai berikut: 
1) Mendengar pandangan realitas peserta didik secara  komprekensif. 
2) Menghormati individu peserta didik. 
3) Tampil alamiah, otentik, dan tidak dibuat-buat. 
Dalam pendekatan humanistik, peserta didik diajar untuk membedakan hasil 
berdasarkan maknanya. Para pendidik humanistik yakin, bahwa kesejahteraan 
mental dan emosional siswa harus dipandang sentral dalam kurikulum. 
Prioritasnya adalah pengalaman belajar yang diarahkan pada tanggapan minat, 
kebutuhan, dan kemampuan anak. 
Guru-guru humanistik memotivasi siswanya melalui rasa saling percaya. 
Mengikutsertakan dalam penyelenggaraan kelas dan keputusan instruksional, turut 
serta dalam pembuatan, pelaksanaan, dan pengawasan peraturan sekolah. 
Memperbolehkan memilih kegiatan belajar dan boleh membuktikan hasil 
belajarnya melalui berbagai macam karya atau kegiatan, dan mereka juga harus 
turut bertanggung jawab atas pelaksanaan keputusan bersama. Selain itu guru 
humanistik tidak boleh memaksa siswanya untuk melakukan sesuatu yang mereka 
tidak mau mengerjakan. 
Pada kurikulum ini, guru diharapkan mengetahui respon peserta didik 
terhadap kegiatan mengajar. Guru juga diharapkan mengamati apa yang sudah 
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dilakukannya, untuk melihat umpan balik setelah kegiatan belajar dilakukan. S. 
Nasution (2003) menjelaskan lebih lanjut, berikut ini adalah beberapa acuan 
dalam kurikulum humanistik: 
1) Integrasi semuai domain afeksi peserta didik, yaitu emosi, sikap, dan nilai-
nilai dengan domain kognisi, yaitu kemampuan dan pengetahuan. Agar 
integrasi tersebut dapat terjadi, menurut Shapiro kurikulum harus terdiri atas 
berbagai elemen berikut: 
a) Partisipasi. 
b) Integrasi, interaksi, perasaan, dan kegiatan. 
c) Relevan dengan kebutuhan hidup. 
2) Kesadaran dan kepentingan. 
3) Respon terhadap ukuran tertentu, seperti kedalaman suatu keterampilan. Oleh 
karena itu, kurikulum humanistik perlu mempertimbangkan motivasi untuk 
pencapaian hasil dan minat peserta didik. 
Pendekatan humanistik dalam kurikulum didasarkan atas asumsi-asumsi 
berikut: 
1) Siswa akan lebih giat belajar dan bekerja bila harga-dirinya dikembangkan 
sepenuhnya. 
2) Siswa yang diturutsertakan dalam perencanaan dan pelaksanaan pelajaran 
akan merasa bertanggung jawab atas keberhasilannya. 
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3) Hasil belajar akan meningkat dalam suasana belajar yang diliputi oleh rasa 
saling mempercayai, saling membantu, saling memperdulikan, dan bebas 
ketegangan yang berlebihan. 
4) Guru yang berperan sebagai fasilitator belajar memberi tanggung jawab 
kepada siswa atas kegiatannya belajar dan memupuk sikap positif terhadap 
‘apa sebab’ dan ‘bagaimana’ mereka belajar. 
5) Kepedulian siswa akan pelajaran memegang peranan penting dalam 
penguasaan bahan pelajaran itu. 
6) Evaluasi diri bagian penting dalam proses belajar yang memupuk rasa harga 
diri. (S.Nasution,2003) 
4. Metode Pendidikan Nilai Humanis 
Kusuma mengajukan 5 (lima) metode pendidikan karakter (dalam penerapan 
di lembaga sekolah) yaitu mengajarkan, keteladanan, menentukan prioritas, 
praktis prioritas dan refleksi.  
1)  Mengajarkan  
Pemahaman konseptual tetap dibutuhkan sebagai bekal konsep-konsep nilai 
yang kemudian menjadi rujukan bagi perwujudan karakter tertentu. Mengajarkan 
karakter berarti memberikan pemahaman pada peserta didik tentang struktur nilai 
tertentu, keutamaan, dan maslahatnya. Mengajarkan nilai memiliki dua faedah, 
pertama,  memberikan pengetahuan konseptual baru, kedua, menjadi pembanding 
atas pengetahuan yang telah dimiliki oleh peserta didik. Karena itu, maka proses 





Manusia lebih banyak belajar dari apa yang mereka lihat. Keteladanan 
menepati posisi yang sangat penting. Guru harus terlebih dahulu  memiliki 
karakter yang hendak diajarkan. Peserta didik akan meniru apa yang dilakukan 
gurunya ketimbang yang dilaksanakan sang guru. Keteladanan tidak hanya 
bersumber dari guru, melainkan juga dari seluruh manusia yang ada dalam 
lembaga pendidikan tersebut. Juga bersumber dari orang tua, karib kerabat, dan 
siapapun yang sering berhubungan dengan peserta didik. Pada titik ini, pendidikan 
karakter membutuhkan lingkungan pendidikan yang utuh, saling mengajarkan 
karakter. 
3) Menentukan Prioritas  
Penentuan prioritas yang jelas harus ditentukan agar proses evaluasi atas 
berhasil atau tidak nya pendidikan karakter dapat menjadi jelas, tanpa prioritas, 
pendidikan karakter tidak dapat terfokus dan karenanya tidak dapat dinilai 
berhasil atau tidak berhasil. Pendidikan karakter menghimpun kumpulan nilai 
yang dianggap penting bagi pelaksanaan dan realisasi visi lembaga. Oleh karena 
itu, lembaga pendidikan memiliki kewajiban. Pertama, menentukan tuntutan 
standar yang akan ditawarkan pada peserta didik. Kedua, semua pribadi yang 
terlibat dalam lembaga pendidikan harus memahami secara jernih apa nilai yang 
akan ditekankan pada lembaga pendidikan karakter ketiga. Jika lembaga ingin 
menentukan perilaku standar yang menjadi ciri khas lembaga maka karakter 




4) Praksis Prioritas 
Unsur lain yang sangat penting setelah penentuan prioritas karakter adalah 
bukti dilaksanakan prioritas karakter tersebut. Lembaga pendidikan harus mampu 
membuat verifikasi  sejauh mana prioritas yang telah ditentukan telah dapat 
direalisasikan dalam lingkungan pendidikan melalui berbagai unsur yang ada 
dalam lembaga pendidikan itu. 
5) Refleksi 
Berarti dipantulkan kedalam diri. apa yang telah dialami masih tetap 
terpisah dengan kesadaran diri sejauh ia belum dikaitkan, dipantulkan dengan isi 
kesadaran seseorang. Refleksi juga dapat disebut sebagai proses bercermin, 
mematut-matutkan diri ada peristiwa/konsep yang telah teralami 
Menurut para ahli pendidikan, metode pendidikan yang dipakai dalam dunia 
pendidikan sangat banyak. Hal ini tidak terlepas dari tujuan yang ingin dicapai 
dalam dunia pendidikan, yaitu membentuk anak didik menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. Dan berikut ini akan beberapa metode pendidikan yang dikemukakan 
oleh para ahli, yaitu:  
1) Menurut Abdurrahman Saleh Abdullah Abdurrahman mengemukakan 
beberapa metode pendidikan, yaitu:   
a) Metode ceramah, yaitu suatu metode yang dilakukan dengan cara 
penyampaian pengertian-pengertian bahan pembelajaran kepada pelajar 
dengan jalan penerangan atau penuturan secara lisan. Tujuan yang hendak 
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dicapai dari metode ini adalah untuk memberikan dorongan psikologis kepada 
peserta didik. 
b) Metode Diskusi, yaitu suatu sistem pembelajaran yang dilakukan dengan cara 
berdiskusi. Dalam metode ini pertanyaan yang diajukan mengandung suatu 
masalah dan tidak bisa diselesaikan hanya dengan satu jawaban saja. Jawaban 
yang terdiri dari berbagai kemungkinan, memerlukan pemikiran yang saling 
menunjang dari peserta diskusi, untuk sampai pada jawaban akhir yang 
disetujui sebagai jawaban yang paling benar atau terbaik. 
c) Tanya jawab dan dialog, yaitu penyampaian pembelajaran dengan guru 
mengajukan pertanyaan dan pelajar atau siswa menjawabnya atau berdialog 
dengan cara saling bertukar fikiran. Metode ini secara murni tidak diawali 
dengan ceramah, tetapi murid sebelumnya sudah diberi tugas, membaca 
materi pelajaran tertentu dari sebuah buku. Teknik ini akan membawa kepada 
penarikan deduksi. Dalam pendidikan, deduksi merupakan suatu metode 
pemikiran logis yang sangat bermanfaat. Formulasi dari suatu metode umum 
diluar fakta ternyata lebih berguna sebab peserta didik akan dapat 
membandingkan dan menyusun konsep-konsep. 
d) Metode perumpamaan atau Metafora . Metode perumpamaan atau Metafora. 
Penjelasan konsep-konsep abstrak dengan makna-makna kongkrit memberi 
gambaran yang jelas bagi peserta didik. Perumpamaan disini adalah 
perumpamaan yang terdapat dalam al-Qur’an. Seperti yang terdapat dalam 
Surat Ankabut ayat 41, yang artinya: perumpamaan-perumpamaan orang-
orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah adalah seperti laba-
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laba yang membuat rumah, padahal sesungguhnya rumah yang paling lemah 
ialah rumah laba-laba kalau mereka mengetahuinya. (Ankabut 41.) 
e) Metode hukuman, yaitu metode yang dilakukan dengan memberikan 
hukuman kepada peserta didik. Hukuman merupakan metode paling buruk 
dari metode yang lainnya, tetapi dalam kondisi tertentu harus digunakan. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam metode ini adalah: hukuman adalah 
metode kuratif artinya tujuan hukuman untuk memperbaiki peserta didik dan 
bukan untuk balas dendam, hukuman baru digunakan apabila metode yang lainnya 
tidak berhasil, sebelum dijatuhi hukuman peserta didik hendaknya diberi 
kesempatan untuk memperbaiki dirinya, hukuman yang dijatuhkan kepada peserta 
didik, hendaknya dapat dimengerti oleh peserta didik, sehingga ia sadar akan 
kesalahannya. 
2) Menurut Abd al-Rahman al-Nahlawi. Al-Nahwali mengemukakan metode 
pendidikan yang berdasarkan Metode Qur’an dan Hadits yang dapat 
menyentuh perasaan yaitu: 
a) Metode Hiwar (percakapan) Qur’ani dan Nabawi, adalah percakapan silih 
berganti antara dua pihak atau lebih mengenai suatu topik, dan sengaja 
diarahkan kepada suatu tujuan yang dikehendaki oleh pendidik. Jenis-jenis 
hiwar ini ada 5 macam, yaitu: (1) Hiwar Khitabi, merupakan dialog yang 
diambil dari dialog antara Tuhan dengan hamba-Nya. (2) Hiwar Washfi,yaitu 
dialog antara Tuhan dengan malaikat atau dengan makhluk gaib lainnya. 
Seperti dalam surat Ash-Shaffat ayat 27-28 Allah SWT berdialog dengan 
malaikat tentang orang-orang zalim. (3) Hiwar Qishashi terdapat dalam al-
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Qur’an, yang baik bentuk maupun rangkaian ceritanya sangat jelas, 
merupakan bagian dari Uslub kisah dalam Al-Qur’an. Seperti Syuaib dan 
kaumnya yang terdapat dalam Surat Hud ayat 84-85. (4) Hiwar Jadali adalah 
hiwar yang bertujuan untuk memantapkan hujjah atau alasan baik dalam 
rangka menegakkan kebenaran maupun menolak kebatilan. Contohnya dalam 
al-Qur’an terdapat dalam Surat An-Najm ayat 1-5. (5) Hiwar Nabawi adalah 
hiwar yang digunakan oleh Nabi dalam mendidik sahabat-sahabatnya. 
b) Metode Kisah Qur’ani dan Nabawi, adalah penyajian bahan pembelajaran 
yang menampilkan cerita-cerita yang terdapat dalam al-Qur’an dan Hadits 
Nabi SAW. Kisah Qur’ani bukan semata-mata karya seni yang indah, tetapi 
juga suatu cara mendidik umat agar beriman kepada-Nya, dan dalam 
pendidikan Islam, Kisah sebagai metode pendidikan yang sangat penting, 
karena dapat menyentuh hati manusia. 
c) Metode Amtsal (perumpamaan) Qur’ani, adalah penyajian bahan 
pembelajaran dengan mengangkat perumpamaan yang ada dalam al-Qur’an. 
Metode ini mempermudah peserta didik dalam memahami konsep yang 
abstrak, ini terjadi karena perumpamaan itu mengambil benda konkrit seperti 
kelemahan Tuhan orang kafir yang diumpamakan dengan sarang laba-laba, 
dimana sarang laba-laba itu memang lemah sekali disentuh dengan lidipun 
dapat rusak. Metode ini sama seperti yang disampaikan oleh Abdurrahman 
Saleh Abdullah 
d) .Metode keteladanan, adalah memberikan teladan atau contoh yang baik 
kepada peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Metode ini merupakan 
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pedoman untuk bertindak dalam merealisasikan tujuan pendidik. Pelajar 
cenderung meneladani pendidiknya, ini dilakukan oleh semua ahli 
pendidikan, baik di barat maupun di timur. Dasarnya karena secara psikologis 
pelajar memang senang meniru, tidak saja yang baik, tetapi yang tidak baik 
juga ditiru. 
e) Metode Pembiasaan, adalah membiasakan seorang peserta didik untuk 
melakukan sesuatu sejak dia lahir. Inti dari pembiasaan ini adalah 
pengulangan, jadi sesuatu yang dilakukan peserta didik hari ini akan diulang 
keesokan harinya dan begitu seterusnya. 
f) Metode Ibrah dan Mau’izah. Metode Ibrah adalah penyajian bahan 
pembelajaran yang bertujuan melatih daya nalar pembelajar dalam 
menangkap makna terselubung dari suatu pernyataan atau suatu kondisi psikis 
yang menyampaikan manusia kepada intisari sesuatu yang disaksikan, yang 
dihadapi dengan menggunakan nalar. Sedangkan metode Mau’izah adalah 
pemberian motivasi dengan menggunakan keuntungan dan kerugian dalam 
melakukan perbuatan 
g) Metode Targhib dan Tarhib . Metode Targhib adalah penyajian pembelajaran 
dalam konteks kebahagian hidup akhirat. Targhib berarti janji Allah terhadap 
kesenangan, kenikmatan akhirat yang disertai bujukan. Tarhib adalah 
penyajian bahan pembelajaran dalam konteks hukuman akibat perbuatan dosa 





5. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Nilai Humanis 
a. Pengertian Evaluasi Pendidikan 
Menurut bahasa, evaluasi berasal dari bahasa Inggris, “evaluation”, yang 
berarti penilaian atau penaksiran (Arikunto,2003). Sedangkan menurut pengertian 
istilah evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan 
suatu obyek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan 
tolak ukur memperoleh kesimpulan. Evaluasi dalam pendidikan dimaksudkan 
untuk menetapkan keputusan-keputusan pendidikan, baik yang menyangkut 
perencanaan, pengelolaan, proses dan tindak lanjut pendidikan, baik yang 
menyangkut perorangan, kelompok maupun kelembagaan. 
Ramayulis (1996) membedakan jenis-jenis evaluasi,yaitu: 
1) Evaluasi Diagnostik, adalah evalasi yang ditujukan untuk menelaah 
kelemahan-kelemahan peserta didik beserta faktor-faktor penyebabnya. 
2) Evaluasi selektif, adalah evaluasi yang digunakan untuk memilih peserta 
didik yang paling sesuai dengan kriteria program kegiatan tertentu. 
3) Evaluasi penempatan, adalah evaluasi yang diguakan untuk menempatkan 
peserta didik dalam program pendidikan tersentu yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. 
4) Evaluasi formatif, adalag evaluasi yang dilaksanakan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan proses belajar belajar. 
5) Evaluasi sumatif, adalah evaluasi yang dilakukakan utuk menentukan hasil 
dan kemajuan belajar peserta didik. Penilaian ini dilaksanan terhadap 
program atau desain yang telah diimplementasikan 
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b. Tujuan dan Fungsi Evaluasi dalam Pendidikan Nilai Humanis 
Aziz (1985) mengatakanbahwa secara rasional filosofis, pendidikan Islam 
bertugas untuk membentuk al-Insan al-Kamil atau manusia paripurna. Karena itu 
evaluasi pendidikan Islam, hendaknya diarahkan pada dua dimensi, yaitu: 
dimensi dialektikal horizontal dan dimensi ketundukan vertikal 
Tujuan evaluasi pendidikan adalah mengetahui kadar pemahaman anak 
didik terhadap materi pelajaran, melatih keberanian dan mengajak anak didik 
untuk mengingat kembali materi yang telah diberikan. Selain itu, program 
evaluasi bertujuan mengetahui siapa di antara peserta didik yang cerdas dan yang 
lemah, sehingga naik tingkat, kelas maupun tamat. Tujuan evaluasi bukan anak 
didik saja, tetapi bertujuan mengevaluasi pendidik, yaitu sejauh mana pendidik 
bersungguh-sungguh dalam menjalankan tugasnya untuk mencapai tujuan 
pendidikan Islam.  
Dalam pendidikan Islam, tujuan evaluasi ditekankan pada penguasaan sikap, 
keterampilan dan pengetahuan-pemahaman yang berorientasi pada pencapaian al-
insan al-kamil. Penekanan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta 
didik yang secara garis besar meliputi empat hal, yaitu:   
1) Sikap dan pengalaman terhadap hubungan pribadinya dengan Tuhannya 
2) Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan dirinya dengan masyarakat 




4) Sikap dan pandangan terhadap dirinya sendiri selaku hamba Allah SWT, 
anggota masyarakat serta khalifah-Nya. 
Dari keempat dasar tersebut di atas, dapat dijabarkan dalam beberapa 
klasifikasi kemampuan teknis, yaitu: 
1) Sejauh mana loyalitas dan pengabdiannya kepada Allah Swt. dengan indikasi-
indikasi lahiriah berupa tingkah laku yang mencerminkan keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah Swt. 
2) Sejauh mana peserta didik dapat menerapkan nilai-nilai agamanya dan 
kegiatan hidup bermasyarakat, seperti akhlak yang mulia dan disiplin 
3) Bagaimana peserta didik berusaha mengelola dan memelihara, serta 
menyesuaikan diri dengan alam sekitarnya, apakah ia merusak ataukah 
memberi makna bagi kehidupannya dan masyarakat dimana ia berada 
4) Bagaimana dan sejauh mana ia memandang diri sendiri sebagai hamba Allah 
Swt. dalam menghadapi kenyataan masyarakat yang beraneka ragam budaya, 
suku dan agama. 
Secara filosofis fungsi evaluasi selain menilai dan mengukur juga 
memotivasi serta memacu peserta didik agar lebih bersungguh-sungguh dan 
sukses dalam kerangka pencapaian tujuan pendidikan Islam.  
Secara praktis fungsi evaluasi  menurut Aziz (1985) adalah (a) secara 
psikologis, peserta didik perlu mengetahui prestasi belajarnya, sehingga ia 
merasakan kepuasan dan ketenangan, (b) secara sosiologis, untuk mengetahui 
apakah peserta didik sudah cukup mampu untuk terjun ke masyarakat. Mampu 
dalam arti dapat berkomunikasi dan beradaptasi dengan seluruh lapisan 
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masyarakat dengan segala karakteristiknya, (c) secara didaktis-metodis, evaluasi 
berfungsi untuk membantu guru dalam menempatkan peserta didik pada 
kelompok tertentu sesuai dengan kemampuan dan kecakapannya masing-masing, 
(d) untuk mengetahui kedudukan peserta didik di antara teman-temannya, apakah 
ia termasuk anak yang pandai, sedang atau kurang, (e) untuk mengetahui taraf 
kesiapan peserta didik dalam menempuh program pendidikannya, (f) untuk 
membantu guru dalam memberikan bimbingan dan seleksi, baik dalam rangka 
menentukan jenis pendidikan, jurusan maupun kenaikan tingkat/kelas, (g) secara 
administratif, evaluasi berfungsi untuk memberikan laporan tentang kemajuan 
peserta didik kepada pemerintah, pimpinan/kepala sekolah, guru/instruktur, 
termasuk peserta didik itu sendiri.  
Fungsi evaluasi pendidikan islam menurut Syaiful Bahri (2005) adalah 
sebagai umpan balik ( feed back ) terhadap kegiatan pendidikan. Umpan balik ini 
berguna untuk: 
a. Ishlah yaitu perbaikan terhadap semua komponen-komponen pendidikan, 
termasuk perilaku, wawasan dan kebiasaan-kebiasaan. 
b. Tazkiyah yaitu penyucian terhadap semua komponen-komponen pendidikan. 
c. Tajdid yaitu memodernisasi semua kegiatan pendidikan 
d. Al-Dakhil yaitu masukan sebagai laporan bagi orang tua murid berupa rapor, 
ijazah, piagam dan sebagainya. (Ramayulis.1996) 
6. Proses pendidikan nilai humanis 
Proses pendidikan nilai humanis diklasifikasikan dalam 5 tahapan yang 
berurutan dan sesuai usia, yaitu: 
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a. Tahap pertama adalah membentuk adab, antara usia 5 sampai 6 tahun. 
Tahapan ini meliputi jujur, mengenal antara yang benar dan yang salah, 
mengenal antara yang baik dan yang buruk serta mengenal mana yang 
diperintahkan, misalnya dalam agama. 
b. Tahap kedua adalah melatih tanggung jawab diri antara usia 7 sampai 8 
tahun. Tahapan ini meliputi perintah menjalankan kewajiban shalat, melatih 
melakukan hal yang berkaitan dengan kebutuhan pribadi secara mandiri, serta 
dididik untuk selalu tertib dan disiplin sebagaimana yang telah tercermin 
dalam pelaksanaan shalat mereka. 
c. Tahap ketiga adalah membentuk sikap kepedulian antara usia 9sampai 10 
tahun. Tahapan ini meliputi diajarkan untuk peduli terhadap orang lain 
terutama teman-teman sebaya, dididik untuk menghargai dan menghormati 
hak orang lain, mampu bekerjasama serta mau membantu orang lain. 
d. Tahap keempat adalah membentuk kemandirian, antara usia 11 sampai 12 
tahun. Tahapan ini melatih anak untuk belajar menerima resiko sebagai 
bentuk konsekuensi bila tidak mematuhi perintah, dididik untuk membedakan 
yang baik dan yang buruk. 
e. Tahap kelima adalah membentuk sikap bermasyarakat, pada usia 13 tahun ke 
atas. Tahapan ini melatih kesiapan bergaul di masyarakat berbekal pada 
pengalaman sebelumnya. Bila mampu dilaksanakan dengan baik, maka pada 
usia yang selanjutnya hanya diperlukan penyempurnaan dan pengembangan 
secukupnya.(Miya Nur Andina, 2013) 
51 
 
Pendidikan yang diajarkan oleh guru di sekolah merupakan proses untuk 
membentuk moral anak yang kurang baik menjadi yang lebih baik. Sehingga 
diusia sekolah anak harus selalu dikontrol dan diawasi dengan baik   Sehingga 
pendidikan yang ia peroleh tidak disalahgunakan dan bisa diterapkan serta 
diaplikasikan dengan baik dan benar. Unsur terpenting dalam pembentukan moral 
adalah pikirankarena pikiran, yang di dalamnya terdapat seluruh program yang 
terbentuk dari pengalaman hidupnya (Rhonda Byrne, 2007:17). Program ini 
kemudian membentuk system kepercayaan yang akhirnya dapat membentuk pola 
berpikirnya yang bisa mempengaruhi perilakunya. Jika program yang tertanam 
tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran universal, maka perilakunya 
berjalan selaras dengan hukum alam. Hasilnya, perilaku tersebut membawa 
ketenangan dan kebahagiaan. Sebaliknya, jika program tersebut tidak sesuai 
dengan prinsip-prinsip hukum universal, maka perilkaunya membawa kerusakan 
dan menghasilkan penderitaan. Oleh karena itu, pikiran harus mendapatkan 
perhatian serius. 
Menurut Muslich, (2011: 6) beberapa langkah yang dapat diambil 
pemerintah untuk membangun moral bangsa, yaitu pertama menginternalisasikan 
pendidikan moral pada instansi pendidikan semenjak tingkat dini atau kanak-
kanak. Pendidikan moral yang dilakukan di instansi pendidikan dapat dilakukan 
dengan selalu memberikan arahan mengenai konsep baik dan buruk sesuai dengan 
tahap perkembangan usia anak. Sebagai contoh, penerapan pendidikan moral di 
instansi pendidikan dapat mengikuti pilot project SBB dan TK Moral milik 
Indonesia Heritage Foundation. 
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Kedua, menanamkan sebuah koordinasi gerakan revitalisasi kebangsaan 
bersama generasi muda, yang diarahkan terutama pada penguatan ketahanan 
masyarakat dan bangsa terhadap upaya nihilisasi pihak luar terhadap nilai-nilai 
budaya positif bangsa Indonesia. Upaya ini memerlukan andil generasi muda 
sebagaai subjek program karena para generasi muda adalah penerus bangsa yang 
akan menetukan masa depan dan integritas bangsa Indonesia. 
Ketiga, Meningkatkan daya saing bangsa dalam bentuk kemajuan IPTEK. 
Menurut Porter (dalam Rajasa, 2007 dalam Muslich, 2011), pemahaman daya 
saing sebagai salah satu keunggulan yang dimiliki suatu entitas dibandingkan 
dengan entitas lainnya, bukanlah baru muncul diera ke-21 sekarang ini. Peran 
daya saing dalam mewujudkan suatu entitas lebih unggul dibandingkan lainnya 
yang sebenarnya suatu keniscayaan semenjak masa lampau. Daya saing di sini 
tentunya harus dipahami dalam arti yang sangat luas. Peran teknologi informasi 
dan telekomunikasi menurut Porter, hanya sebatas mempercepat sekaligus 
memperbesar peran daya saing dalam menentukan keunggulan suatu entitas 
dibandingkan dengan entitas lainnya. 
 Keempat, menggunakan media massa sebagai penyalur upaya 
pembangunan moral bangsa. Menurut Oetama, 2006 peran media ada tiga, yaitu 
sebagai penyampai informasi, edukasi dan hiburan. Peran strategis ini hendaknya 
dapat diberdayakan pemerintah bekerjasama dengan pemilik media dalam 




Untuk membentuk moral pada anak memerlukan waktu dan proses yang 
tepat, agar anak mampu memahami dan mengimplementasikan dengan tepat juga. 
Untuk membentuk moral seseorang juga melalui proses yang panjang. Segala 
sesuatu memang memerlukan proses dan tata cara yang tepat dan benar. Anak-
anak bukanlah komputer yang apabila kita klik dan kita perintah langsung 
mengikuti apa yang kita perintahkan. Anak-anak ibarat masakan yang apabila kita 
memasak dan mengolahnya dengan baik dan benar serta kita bisa mengukur 
kematangannya, masakan itu akan menjadi makanan yang enak dan lezat. Proses 
pembentukan moral pada anak bukanlah suatu proses sehari dua hari, namun bisa 
berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun. 
D. Kajian Pondok Pesantren 
1. Pengertian Pondok Pesantren 
Menurut kata asalnya pesantren berasal dari kata “santri” yang mendapat 
imbuhan awalan “pe” dan akhiran “an” yang menunjukkan tempat, maka artinya 
adalah tempat para santri. Rerkadang pula pesantren dianggap sebagai gabungan 
dari kata “santri” (manusia baik) dengan suku kata “tra” (suka menolong) 
sehingga kata pesantren dapat diartikan sebagai tempat pendidikan manusia baik 
baik (Zarkasy, 1998:106). Madjid (1997:19-20) mengemukakan asal mula 
perkataan santri, ia berpendatap bahwa santri berasal dari perkataan “sastri” 
sebuah kata dari Sansekerta,  yang artinya melek huruf, dikonotasikan dengan 
kelas literary bagi orang Jawa yang disebabkan karena pengetahuan mereka 
tentang agama melali kitab-jitab yang bertuliskan dengan bahasa Arab. Kemudian 
disaumsikan bahwa santri berarti orang yang tahu tentang agama melalui kitab-
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kitab berbahasa Arab atau paling tidak santri bisa membaca Al-Quran, sehingga 
membawa kepada sikap lebih serius dalam memandangan agama. Juga perkataan 
santri berasal dari bahasa Jawa “cantrik” yang berarti orang yang selalu mengikuti 
guru kemana pergi menetap tentunya dengan tujuan agar dapat belajar kehalian 
tertentu. 
Zarksy (1998:105-106) mengemukakakan bahwa pesantren juga dikenal 
dengan tambahan istilah pondok yang dalam arti kata bahasa Indonesia 
mempunyai arti kamar, gubug, rumah kecil dengan menekankan kesedrehanaan 
bangunan atau pondok juga berasal dari bahsa Arab “Funduq”  yang berarti ruang 
tidur, wisma, hotel sederhana, atau mengandung arti tempat tinggal yang terbuat 
dari bambu. Arifin (1995:240) mendefinisikan pondok pesantren sebagai suatu 
lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui oleh masyarakat 
sekitar, dengan sistem asrama dimana menerima pendidikan agama melalui sistem 
pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada dibawah kedaulatan dari 
kepemimpinan seorang atau beberapa orang Kiai dengan ciri-ciri khas yang 
bersifat kharismatik serta independen dalam segala hal. Sedangkan Mastuhu 
(1994:6) mengemukakan pendapatnya tentang pengertian pondok pesantren yaitu 
bahwa pondok pesantren adalah lembaga tradisonal Islam untuk 
memahami,menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam (tafaqquh fi al-din) 
dengan menekankan pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman hidup 
bermasyarakat sehari-hari. 
Pengertian Pondok pesantren secara bahasa cukup banyak dikemukakan 
oleh para ahli. Beberapa pendpat tersebut menurut para ahli adalah: 
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1)  Nasir (2005:80) mendefiniskan bahwa pondok pesantren adalah lemabaga 
keagamaan yang memberikan pendidikan dan pengajaran serta 
mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama Islam. 
2)  Team Penulis Departemen Agama (2003:3) dalam buku Pola Pembelajaran 
Pesantren mendiskripsikan bahwa pondok pesnatren adalah lembaga 
pendidikan dan pengajaran Isalam dimana didalamnya terjadi interaksi antara 
Kiai dan Ustadz sebagai guru dan para santri sebagai murid dengan mengambil 
tempat di masjid atau halaman-halaman asrama pondok untuk mengkaji dan 
membahas buku-buku teks keagamaan karya ulama masa lalu. Dengan 
demikian, unsur terpenting bagi pesantren adalah adanya Kiai, para santri, 
masjid, tempat tinggal (pondok) serta buku-buku (kitab kuning). 
3)  Rabithah Ma’ahid Islamiyah (1987) mendifiniskan pesantren sebagai lembaga 
tafaqquh fi al-din yang mengemban misi meneruskan risalah Muhammad SAW 
sekaligus melestarikan ajaran agama Islam yang berhaluan Ahlu al-sunnah wa 
al-Jama’ah ala Tariqah al-Mazahib al-‘Arba’ah. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian pondok pesantren 
adalah tempat orang-orang belajar ilmu agama Islam dengan mempelajari kitab-
kitab dan mengamalkan pada kehidupan sehari-hari 
2. Sejarah Pondok Pesantren 
Sandjo (1986:99) mengemukakan bahwa pondok pesantren pertama kali di 
Indonesia dan di Jawa tepatnya di desa Gapura, Gresik yang didirikan oleh Syekh 
Maulana Malik Ibrahim pada abad XV Masehi, yang berasal dari Gaujarat India. 
Tokoh yang diangap prnying dalam pendirian pondodk pesantren di Indonesia 
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adalah Sunan Ampel yang mendirikan pesantren di Kembang Kuning, Surabaya 
dan pada waktu pertama kali didirikan hanya memiliki tiga orang santri yaitu 
Wiryo Surotyo, Abu Hurairah dan Kyai Bangkuning. 
Syarif (1990) mengatakan: 
 Pada mulanya, proses terjadinya pondok pesantren 
sangat sederhana, seorang menguasai beberapa bidang ilmu 
agama Islam, misalnya ilmu fiqih, ilmu tafsir, ilmu hadis dan 
ilmu tuhid yang biasanya dalam bentuk penguasaan beberapa 
kitab-kitab klasik, mulai mengjarkan ilmunya dalam suatu surau 
atau masjid kepada masyarakat lingkunganya. Lama kelamaan 
semakin terkenal seng Kyai tersebut dan pengaruhnya semakin 
luas. 
 
Ensiklopedi Islam menjelaskan ada dua versi pendapat tentang sejarah 
berdirinya pondok pesantren. Pertama : Pendapat pertama menyebutkan bahwa 
pondok pesantren berakar pada tradisi Islam sendiri, yaitu tradisi tarekat. Karena 
pesantren mempunyai kaitan yang erat dengan tempat pendidikan yang khas bagi 
kaum sufi. Pendapat ini didasarkan bahwa dalam awal penyiaran Islam di 
Idnonesia lebih dikenal dengan kegiatan tarekat, yang ditandai denganmunvulnya 
kelompok-kelompok organiasi tarekat yang melaksanakan ziki dan wirid tertentu. 
Pemimpin tarekat ini disebut kiai, yang dalam melaksankan suluk dilakukan 
selama 40 hari tinggal bersama kiai di sebuah Masjid untuk dibimbing dalam 
melakukan ibadah-ibadah tertentu. Disamping itu kiai juga menyediakan kamar-
kamar kecil yang letaknya dikanan kiri masjid gun tempat penginapan dan 
memasak. Sehingga dalam kesehariannya juga diajarkan kitab-kitab agama, yang 
kemudian aktifitas ini dinamakan pengajian. Dalam perkembangannya, lembaga 
pengajian tarekat ini tumbuh dan berkembang menjadi lembaga pesantren. 
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Kedua, pendapat kedua ini menyebutkan bahwa pesantren yang dikenal 
sekarang merupakan pengambialihan sistem pendidiakan yang diadakan oleh 
orang-orang Hindu di Nusantara. Pendapat ini didsarkan dengan adanya fakta 
bhwa sebelum Islam masuk ke Indonesia telah dijumpai lembaga pendidikan yang 
sama dengan pesantren. Lembaga itu digunksantri untuk mengajarkan agama 
Hindu dan tempat untuk membina kader-kader penyebar Hindu. 
Pada masa permulaan tumbuhnya pondok pesantren hanyalah berfungsi 
sebgaia alat Islamisai, yang sekaligus berfungsi memadukan tiga unsur pendidikan 
yaitu (a) ibadah untuk menanmkan iman, (b) tabligh untuk menyebarkan ilmu dan 
amal, serta (c) untuk mewujudkan kegiatan kemasyarakatan dalam kehidupan 
sehari-hari (Arifin,1992:55). 
3. Tujuan Pondok Pesantren 
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan didirikan atas dasar 
tafaqqohu fiddin yakni kepentingan umat Islam untuk memperdalam ilmu 
pengetahuan agama Islam. Dasar yang digunakan adalah firman Allah SWT 
dalam QS. At-Taubah ayat 122 yang mempunyai arti : 
“Tidak sepatutnya bagi orang-orang mukmin itu pergi semuanya 
(ke medan prang). Mengapa tidak pergi dai tiap-tiap golongan 
diantara mereka beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agam dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabilamereka telah kembali kepadanya, supaya 




Dalam sebuah forum pengembangan pendidikan pesantren yang 
dilaksanakan pada bulan Mei 1987 di Jakarta telah merumuskan tujuan 
pendidikan pondok pesanten adalah sebagai berikut: 
1) Tujuan Umum 
Membina warga negara agar berkepribadian Muslim dengan ajaran-ajaran 
Islam dan menanamkan rasa keagamaan tersebut dalam semua segi 
kehidupannya serta menjadikannya sebagai orang yang berguna bagi agama, 
masyarakat, dan negara. 
2) Tujuan Khusus 
a) Mendidik santri anggota masyarakat untuk menjadi muslim yang bertaqwa 
kepada Allah SWT, berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, keterampilan dan 
sehat lahir dan batin sebagai warga negara yang berpancasila. 
b) Mendidik siswa atau santri intik menjadi muslim selaku kader-kader ulama 
dan mubaliq yang berjiwa iklhas, tabah, tangguh, wiraswasta dalam 
mengembangjan syariat-syariat Islam secara untuh dan dinamis. 
c) Mendidik siswa atau santri untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal 
semangat semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-manusia 
pembangunan bangsa dan negara. 
d) Mendidik penyukuh pembangunan mikro (keluarga) dan regional 
(pedesaan/masyarakat lingkungannya). 
e) Mendidik siswa atau santru menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam 




f) Mendidik siswa atau santri untuk membangun meningkatkan kesejahteraan 
sosial masyarakat dalam rangka usaha pembangunan bangsanya  ( Dirjen 
Bimbaga Islam Depag RI, 1984/1985:59) 
Sedangkan menurut Sulaiman (2016) Pondok Pesantren memiliki peran 
strategis dan penting yaitu sebagai lembaga pendidikan yang membentuk karakter 
dan perilaku yang agamis, bermoral dan spiritual, pendidikan ilmu pengetahuan, 
serta pendidikan sosial dan ekonomi untuk berinteraksi, berwirausaha dan 
mandiri. 
4. Fungsi dan Peran Pondok Pesantren 
Pondok pesantren memiliki fungsi sebagai lembaga pendidikan dan dakwah 
serta lembaga kemasyarakatan yang telah memberikan warna daerah pedesaan. Ia 
tumbuh dan berkembang bersama warga masyarakatnya sejak berabad-abad. Oleh 
karena itu, tidak hanya secara kultural bisa diterima, tapi bahkan telah ikut serta 
membentuk dan memberikan gerak serta nilai kehidupan pada masyarakat yang 
senantiasa tumbuh dan berkembang, figur kyai dan santri serta perangkat fisik 
yang memadai sebuah pesantren senantiasa dikelilingi oleh sebuah kultur yang 
bersifat keagamaan. Kultur tersebut mengatur hubungan antara satu masyarakat 
dengan masyarakat yang lain.  
Walaupun dewasa ini jumlah pesantren di Indonesia telah tercatat kurang 
lebih 9.145 buah, pesantren tetap tampak lebih berfungsi sebagai faktor 
integrative dalam masyarakat. Hal ini disebabkan karena standar pola hubungan 
yang telah dikembangkan tersebut di atas. Itulah sebabnya sehingga keberadaan 
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pesantren akan tetap semakin bertambah jumlahnya, berkembang dan memiliki 
jangkauan yang lebih luas. Sebagian besar jumlah tersebut di atas justru terletak di 
daerah pedesaan, sehingga ia telah ikut berperan aktif di dalam mencerdaskan 
bangsa khususnya masyarakat lapisan bawah dan membawa perubahan positif 
bagi lingkungannya sejak ratusan tahun yang lalu.  
Pesantren dapat juga disebut sebagai lembaga non formal, karena 
eksistensinya berada dalam jalur sistem pendidikan kemasyarakatan, pesantren 
memiliki program yang disusun sendiri dan pada umumnya bebas dari ketentuan 
formal, non formal dan informal yang berjalan sepanjang hari dalam sistem 
asrama.  Dengan demikian pesantren bukan saja lembaga belajar, melainkan 
proses kehidupan itu sendiri.  
Mastuhu (1994) mengatakan latar belakang pesantren yang paling penting 
diperhatikan adalah peranannya sebagai transformasi kultural yang menyeluruh 
dalam kehidupan masyarakat yang agamis. Jadi, pesantren sabagai jawaban 
terhadap panggilan keagamaan, untuk menegakkan ajaran dan nilai-nilai agama 
melalui pendidikan keagamaan dan pengayoman serta dukungan kepada 
kelompok-kelompok yang bersedia menjalankan perintah agama dan mengatur 
hubungan mereka secara pelan-pelan.  
Pesantren berupaya merubah dan mengembangkan tatanan, cara hidup yang 
mampu menampilkan sebuah pola kehidupan yang menarik untuk diikuti, 
meskipun hal itu sulit untuk diterapkan seara praktis ke dalam masyarakat yang 
heterogen. Akan tetapi selama pimpinan pesantren atau madrasah dan peran serta 
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para santrinya masih mampu menjadikan dirinya sebagia alternatif yang menarik 
bagi longgarinya nilai dan keporak-porandaan pola yang dimilikinya, akan tetapi 
mempunyai peluang terbaik di tengah-tengah masyarakatnya.  
1) Cara memandang kehidupan sebagai peribadatan, baik meliputi kultur 
keagamaan murni maupun kegairahan untuk melakukan pengabdian pada 
masyarakat 
2) Kecintaan mendalam dan penghormatan terhadap peribadatan dan pengabdian 
untuk masyarakat itu diletakkan, dan 
3) Kesanggupan untuk memberikan pengorbanan apapu bagi kepentingan 
masyarakat pendukungnya. 
Dari penjabaran di atas, maka fungsi pesantren jelas tidak hanya sebagai 
lembaga pendidikan saja, melainkan juga berfungsi sebagai lembaga sosial dan 
penyiaran agama. (Zarkys 1998)    
Arifin (1990) mengemukakan fungsi pesantren dapat dijelaskan sebagai 
berikut:  
1) Sebagai Lembaga Pendidikan  
Sebagai lembaga pendidikan pesantren ikut bertanggung jawab terhadap 
proses pencerdasan kehidupan bangsa secara integral. Sedangkan secara khusus 
pesantren bertanggung jawab terhadap kelangsungan tardisi keagamaan dalam 
kehidupan masyarakat. Dalam kaitannya dengan dua hal tersebut pesantren 
memilih model tersendiri yang dirasa mendukung secara penuh tujuan dan 
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hakekat pendidikan manusia itu sendiri, yaitu membentuk manusia mukmin sejati 
yang memiliki kualitas moral dan intelektual secara seimbang.  
Untuk mewujudkan hal tersebut pesantren menyelenggarakan pendidikan 
formal (madrasah, sekolah umum, dan perguruan tinggi), dan pendidikan formal 
yang secara khusus mengajarkan agama yang sangat kuat dipengaruhi oleh pikiran 
ulama’ fiqih, hadits, tafsir, tauhid, dan tasawwuf, bahasa Aran (nahwu, sharaf, 
balaqhod dan tajwid), mantik dan akhlaq. Sebagai lembaga pendidikan, pesantren 
ikut bertanggung jawab terhadap proses pencerdasan bangsa secara keseluruhan, 
sedangkan secara khusus pesantren bertanggung jawab atas tradisi keagamaan 
(Islam) dalam arti yang seluas-luasnya. Dari titik pandang ini, pesantren memilih 
model tersendiri yang dirasa mendukung secara penuh tujuan dan hakekat 
pendidikan manusia itu sendiri, yaitu membentuk manusia mukmin sejati yang 
memiliki kualitas moral dan intelektual.  
2) Sebagai Lembaga Sosial  
Sebagai lembaga sosial, pesantren menampung santri dari segala lapisan 
masyarakat muslim tanpa membedak-bedakan tingkat sosial ekonomi orang 
tuanya. Biaya hidup di pesantren relatif lebih mudah daripada di luar pesantren, 
sebab biasanya para santri mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari dengan jalan 
patungan atau masak bersama, bahkan ada diantara mereka yang gratis, terutama 
bagi santri-santri yang kurang mampu atau yatim piatu. Beberapa di antara calon 
santri sengaja datang ke pesantren untuk mengabdikan dirinya pada kyai dan 
pesantren, juga banyak dari para orang tua mengirimkan santrinya ke pesantren 
untuk diasuh, sebab mereka percaya tidak mungkin kyai akan menyesatkannya, 
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bahkan sebaliknya dengan berkah kyai santri akan menjadi orang baik nantinya. 
Di samping itu juga banyak santri–santri nakal yang memiliki perilaku 
menyimpang dikirimkan ke pesantren oleh orang tuanya dengan harapan santri 
tersebut akan sembuh dari kenakalannya.  
Sebagai lembaga sosial, pesantren ditandai dengan adanya kesBapakkan 
akan kedatangan para tamu dari masyarakat, kedatangan mereka adalah untuk 
bersilaturohim, berkonsultasi, minta nasihat “doa” berobat, dan minta ijazah yaitu 
semacam jimat untuk menangkal gangguan. Mereka datang dengan membawa 
berbagai macam masalah kahidupan seperti menjodohkan santri, kelahiran, 
sekolah, mencari kerja, mengurus rumah tangga, kematian, warisan, karir, jabatan, 
maupun masalah yang berkaitan dengan pembangunan masyarakat dan pelayanan 
kepentingan umum. Dari fungsi sosial itu pesantren nampak sebagai sumber 
solusi, dan acuan dinamis masyarakat.juga sebagai lembaga inspirato (penggerak) 
bagi kemajuan pembangunan masyarakat.  
3)  Sebagai Lembaga Penyiaran Agama (Lembaga Dakwah)  
Sebagaimana kita ketahui bahwa semenjak berdirinya pesantren adalah 
merupakan pusat penyebaran agama Islam baik dalam masalah aqidah atau sari’ah 
di Indonesia. Fungsi pesantren sebagai penyiaran agama (lembaga dakwah) 
terlihat dari elemen pokok pesantren itu sendiri yakni masjid pesantren, yang 
dalam operasionalnya juga berfungsi sebagai masjid umum, yaitu sebagai tempat 
belajar agama dan ibadah masyarakat umum. Masjid pesantren sering dipakai 
untuik menyelenggarakan majlis ta’lim (pengajian) diskusi-diskusi keagamaan 
dan sebagainya oleh masyarakat umum. 
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Dalam hal ini masyarakat sekaligus menjadi jamaah untuk menimba ilmu-
ilmu agama dalam setiap kegiatannya mengikuti kegiatan yang diselenggarakan 
masjid pesantren, ini membuktikan bahwa keberadaan pesantren secara tidak 
langsung membwa perubuatan positif terhadap masyarakat, sebab dari kegiatan 
yang, diselenggarakan pesantren baik itu shalat jamaah. Pengajian dabn 
sebagainya, menjadikan masyarakat dapat mengenal secara lebih dekat ajaran-
ajaran agama (Islam) untuk selanjutnya mereka pegang dan amalkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
E. Penelitian Relevan 
Dalam penelitian Darmiyati Zuchdi dkk. Penelitian ini mendiskripsikan  
nilai-nilai dasar humanis religius di TK Islam Terpadu Full Day School dengan 
metode penelitian kualitatif naturalistik. Subyek penelitian adalah kepala sekolah, 
guru, karyawan, orang tua peserta didik dan pengurus yayasan. Hasil penelitian 
sebagai berikut : (1) tujuan   nilai-nilai dasr humanis religius, yaitu mewujudkan 
generasi berakhlak mulia kuat iman dan ilmu; (2) menggunkan metode BCM 
(bermain, cerita, menyanyi) tausiah, pemberian nasihat, pembiasaan dan 
keteladanan, menggunakan media barang, orang, situasi sosial, dan permainan 
interaktif nonelektronik. 
Penelitian yang kedua adalah penelitian Suswanto dkk Penelitian ini 
mendiskripikan tentang pengembangan pendidikan humanis dalam proses 
pembelajaran kultur sekolah yang dilaukan oleh warga Sekolah Dasar Tumbu I 
Yogyakarta untuk mewujudkan pendidikan yang bersifat humanis. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif fenomologi. Data dikumpulkan dengan 
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menggunakan pengamatan nonpartisipan, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan dua model yaitu analisis saat 
mempertajam kebsahan data dan analisis melalui interpretasu data secara 
keseluruhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pendidikan humanis 
diperoleh peserta didik dalam mengembangkan potensinya terdapat pada 
implementasi pendidikan dalam pembelajaran dan pengembangan kultur sekolah. 
Nilai-nilai humanis yang ada pada implementasi pendidikan dalam pembelajaran 
yaitu ada pada pendekatan pendidikan, metode, dan proses pembelajarannya. 
Nilai-nilai humanis yang terdapat pada pengembangan kultur sekolah yaitu pada 
bentuk kultur sekolah inklusi serta kegiatan-kegiatan yang terdapat dalam unsur 
kultur sekolah yang positif. 
Penelitian yang ketiga adalah penelitian Sodiq A. Kuntoro dkk dalam Jurnal 
Pembangunan Pendidikan UNY. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep 
pendidikan humanis religius di Madrasah, mengjaki strategi pengembangan 
pendidikan humanis religius dalam peoses mengajar dikelas, mengkaji konsep 
pengembangan sikap humanis religius siswa dalam kehidupan di madrasah dan 
mengkaji dan menganalisis konsep pengembangan budaya kehidupan yang 
humanis religius di madrasah. Menggunakan metode penelitian kualitatuf.  
Penelitian yang keempat adalah penelitian Fajar Dadari dkk. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menemukan pendidikan humanis religius berbasis 




Penelitian yang kelima adalah penelitian Mangun Budiyanto dkk. Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui pembentukan karakter mandiri melalui 
pendidikan pertanian di Pondok Pesantren Islamic Studies Center Aswaja Lintang 
Songo Piyungan Bantul Yogyakarta. 
F. Pertanyaan penelitian 
Pertanyaan peneliti dikembangkan berdasarkan rumusan masalah dan 
digunakan sebagai rambu-rambu untuk memperoleh data penelitian. Pertanyaan 
peneliti yang diajukan adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pendidikan nilai humanis di tekankan di Pondok Pesantren 
KH. Wahid Hasyim? 
a. Apa tujuan diterapkannya pendidikan nilai humanis di Pondok Pesantren KH. 
Wahid Hasyim? 
b. Kurikulum apa yang digunakan dalam menerapkan pendidikan nilai humanis 
di Pondok Pesantren KH. Wahid Hasyim? 
c. Pendekatan apa yang digunakan dalam menerapkan pendidikan nilai humanis 
di Pondok Pesantren KH, Wahid Hasyim? 
d. Hasil apa yang ingin dicapai dalam menerpkan nilai humanis di Pondok 
Pesantren KH. Wahid Hasyim? 
e. Metode pembelajaran apa yang digunakan dalam penerapan nilai humanis di 
Pondok Pesantren KH. Wahid Hasyim?  
2. Faktor pendukung dan penghambat dan cara mengatasi hambatan dalam 
proses penerapan pendidikan nilai humanis pada  santri yang di tekankan di 
pondok pesantren KH. Wahid Hasyim? 
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a. Apa  faktor pendukung dan penghambat dalam proses pendidikan nilai 
humanis? 
b. Bagaimana mengatasi hambatan dalam proses pendidikan nilai humanis yang 

























A. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian merupakan serangkaian langkah penelitian yang 
dilaksanakan oleh peneliti meliputi metode-metode yang akan digunakan selama 
penelitian berlangsung dari awal sampai akhir penelitian.  Dilihat dari jenis 
datanya penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bermaksud untuk 
mengetahui apa yang terjadi di lingkungan subyek penelitian sehubungan dengan 
proses  nilai-nilai humanisme di pondok pesantren KH. Wahid Hasyim , dengan 
metode kualitatif mampu menyajikan secara langsung hakikat antara peneliti dan 
responden, selain itu metode kualitatif lebih peka dandapat menyesuaikan diri. 
Bogdan dan Taylor (1992: 21-22) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 
adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan kualitatif 
diharapkan mampu menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, 
dan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, 
dan atau organisasi tertentu dalam suatu setting konteks tertentu yang dikaji dari 
sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan holistik.   
Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 





B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren KH. Wahid Hasyim. 
Alasan peneliti mengambil Pondok Pesantren KH. Wahid Hasyim  sebagai tempat 
penelitian adalah dimana Pondok Pesantren Modern KH.Wahid Hasyim dan 
pondok pesantren di bina untuk mendidik santri terutama dalam pendidikan budi 
pekerti. Pondok Pesantren KH.Wahid Hasyim  melindungi dan memberikan 
pendidikan terhadap santri sesuai dengan ketentuan pendidikan nilai budi pekerti 
sebagai dasar. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 Bulan yaitu mulai Bulan Juni 
sampai dengan Juli 2017. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1) Subjek Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012) pengambilan subjek penelitian menggunakan 
teknik purpose sampling yaitu pengambilan sample sumber data dengan 
pertimbangan tertentu, yang dianggap tahu tentang apa yang diharapkan.  
Sumber data dalam penelitian ini adalah Pengelola yang berkedudukan 
sebagai kepala Pondok pesantren Wahid Hasyim dan Pendidik yang bertugas 
dalam memberikan pembinaan di Pondok pesantren Wahid Hasyim. Pengelola 
dan pendidik ini diambil dengan pertimbangan bahwa mereka mengetahui 
masalah secara mendalam dan dapat berkomunikasi dengan baik serta informasi 
yang diperoleh dapat dipercaya kemudian dapat dijadikan sebagai sumber data. 
Selain sumber data dari pengelola dan pendidik, peneliti juga membutuhkan 
informasi yang didapat dari santri untuk memperoleh informasi tentang pelayanan 
yang diperoleh santri di Pondok pesantren Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta. 
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Subyek penelitian ini adalah Pengelola Pondok Pesantren KH.Wahid 
Hasyim, pendidik, dan  santri Pondok Pesantren KH.Wahid Hasyim 
Tabel 2. Daftar Subjek Penelitian 
No Nama Jenis Kelamin Status 
1 AHS L Ketua 
2 MMD L Pengelola dan 
pendidik 
3 RST L Santri 
4 ADT L Santri 
5 TTK P Santri 
6 ZLF P Santri 
2) Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah apa yang akan diteliti dalam penelitian. Objek 
peelitian ini adalah Pendidikan Nilai Humanis di Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Setelah data terkumpul dari hasil pengamatan data maka diadakan suatu 
analisis untuk mengolah data yang di peroleh. Analisis data adalah proses 
pengorganisasian dan mengurutkan data kedalam wawancara, pengamatan. 
Peneliti juga saja dapat menjadi pengamat berperan-serta dalam budaya yang 
sedang diteliti selama penelitian itu berlangsung (Moleong, 2006: 237). 
  Analisis data dilakukan secara induktif yaitu dimulai dari lapangan 
atau terjun langsung ke lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsir dan 
menarik kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan. Analisis data dalam 
penelitian kulaitatif dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. 
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Pendekatan yang digunakan dalam peneliti ini adalah deskriptif analitik yaitu data 
yang diperoleh dituangkan dalam bentuk kualitatif, dengan memberi pemaparan 
gambaran mengenai situasi yang diteliti dalam bentuk uraian.  
Mengumpulkan data merupakan pekerjaan penting dalam penelitian. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi 
(pengamaatan), interview (wawancara), dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek 
dengan menggunakan seluruh alat indera (Suharsini Arikunto, 2010:199). 
Beberapa alasan metodologis penggunaan observasi atau pengamatan dalam 
penelitian adalah: (a) pengamatan mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi 
motif, kepercayaan, perhatian tidak sadar, kebiasaan dan sebagainya; (b) 
pengematan memungkinkan pengamat untuk melihat dunia sebagaimana dilihat 
oleh subjek, menangkap subjek pada keadaan waktu itu; (c) pengamatan 
memungkinkan pola peneliti menjadi sumber data; (d) pengamatan 
memungkinkan pembentukan pengetahuan yang diketahui bersama, baik dari 
pihaknya maupun dari pihak subjek (Moleong, 2005: 175). 
Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan Pondok Pesantren Wahid Hasyim, 
Jl. K.H Wahid Hasyim no 27 Gaten Sleman Yogyakarta. Observasi dalam 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pendidikan nilai humanis di 
terapkan di Pondok Pesantren KH.Wahid Hasyim dengan mengadakan 
pengamatan secara langsung tentang proses pendidikan nilai. Subjek dari 
penelitian ini adalah pengelola, pengasuh/pendidik serta santri.  Metode 
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pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengamatan partisipatif. 
Pengamatan ini merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan interaksi 
sosial antara peneliti dan informan dalam suatu latar belakang penelitian selama 
pengumpulan data berlangsung, dilakukan secara sistematis. Teknik observasi ini 
digunakan untuk memperoleh data tentang nilai-nilai humanis yang diterapkan di 
pondok pesantren,proses pendidikan nilai humanis yang meliputi metode, 
kurikulum, tujuan, serta untuk memperoleh data tentang hambatan dalam proses 
pendidikan nilai humans dan cara mengatasi hambatan. 
2. Wawancara (interview) 
 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan 
tersebut dilakukan dalam dua pihak yaitu pewawancara atau yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara orang yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu Moleong (2006).   
Dalam peneitian ini wawancara sangat efektif untuk dijadikan teknik dalam 
mengambil data di lapangan. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara terstruktur. Wawancara diadakan dalam bentuk 
percakapandengan sasaran yaitu pengelola, pengasuh/pendidik serta santri yang 
berjumlah 6 orang seperti dirumuskan dalam pedoman wawancara. Wawancara 
dalam peneliti ini dilakukan untuk memperoleh data tentang proses pendidikan 
nilai humanis, evaluasi pendidikan nilai humanis, serta faktor penghambat dalam 
proses pendidikan nilai humanis.  di Pondok Pesantren KH.Wahid Hasyim. 
Wawancara ini dengan subjek pengelola, pendidik/pengasuh serta santri pondok 
pesantren. Wawancara digunakan untuk mengambil data tentang proses 
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pendidikan nilai humanis, kegiatan dipondok pesantren, hasil yang ingin dicapai, 
faktor penghambat serta evaluasi dalam proses pendidikan nilai humanis.  
3.  Dokumentasi 
 Dokumen adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan percakapan, 
menyangkut persoalan pribadi, dan memerlukan interpretasi yang berhubungan 
sangat dekat dengan konteks rekaman peristiwa tersebut (Burhan Bunging, 
2003:97). Dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan alat pengumpulan 
data yang mendukung data utama. Dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan 
untuk memperoleh keterangan lebih rinci dan mendalam mengenai penerapan 
pendidikan nilai humanis di Pondok Pesantren KH.Wahid Hasyim. Dokumentasi 
ini diperlukan untuk memperkuat data yang diperoleh dari lapangan sehingga data 
yang dikumpulkan akan lebih akurat karena mempunyai dokumentasi secara 
mendalam selama penelitian berlangsung. 
E. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
model Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2009: 246-253) yaitu sebgagai 
berikut. 
1. Reduksi data 
Mereduksi data berati merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Dalam mereduksi data, penelitian 
ini memfokuskan pada hal-hal yang dilakukan kepala Pondok Pesantren, 
pendidik, dan pengurus serta kondisi fisik di Pondok Pesantren KH.Wahid 
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Hasyim KH. Wahid Hasyim  yang mendukung  nilai-nilai humanisme kepada 
santri Pondok Pesantren KH.Wahid Hasyim. 
2. Display data 
Display data merupakan penyajian data dalam bentuk teks yang bersifat 
naratif. Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan data tentang cara yang 
dilakukan Pondok Pesantren KH.Wahid Hasyim untuk menanamkan nilai-nilai 
humanisme terhadap santri dalam bentuk teks yang bersifat diskriptif dan tabel. 
Data tersebut berasal dari hasil observasi kegiatan Pondok Pesantren  KH.Wahid 
Hasyim, wawancara dengan kepala Pondok Pesantren KH.Wahid Hasyim, 
wawancara dengan pengurus, wawancara dengan pendidik, dan petugas Pondok 
Pesantren KH.Wahid Hasyim, wawancara dengan santri pondok pesantren.. 
3. Conclusion Drawing/verification 
Langkah selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
awal ini masih bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti 
baru yang berbeda dengan kesimpulan awal. Kesimpulan awal ini akan 
berkembang setelah peneliti melakukan penelitan yang lebih mendalam hingga 
memperoleh data yang lebih akurat. 
Dalam penelitian ini data tentang cara yang dilakukan pihak Pondok 
Pesantren KH.Wahid Hasyim untuk menanamkan nilai-nilai humanis di Pondok 
Pesantren KH.Wahid Hasyim yang telah tertulis dalam penyajian data, dianalisis 





F. Keabsahan Data 
Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan 
demikian terdapat trianggulasi data dengan trianggulasi sumber. Teknik 
trianggulasi sumber melihat data dari sumber tersebut kemudian didiskripsikan 
dan diuraikan untuk evaluasi. Peneliti menggunakan observasi partisipan, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara 
serempak kemudian ditarik kesimpulan dan peneliti memulai membuat desain 
program yang didasarkan pada kesimpulan dan hasil observasi. Jadi penelitian ini 
menggunakan trianggulasi sumber yang sebagaimana setelah peneliti 
mendapatkan hasil setelah observasi dapat didiskripsikan dan diuraikan kemudian 
di evaluasi untu hasil lebih maksimal. 
Menurut Sugiyono (2010: 121) menjelaskan cara pengujian kredibilitas 
yaitu dengan perpanjanagan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 
penelitian, trianggulasi, diskusi dengan teman, analisis kasus negatif, 
menggunakan bahan referensi, dan member chek. Dalam penelitian ini, uji 
kredibilitas data dilakukan dengan perpanjanagan pengamatan dan menggunakan 
bahan refrensi. 
1. Perpanjangan pengamatan 
 Perpanjangan pengamatan ini berarti peneliti kembali ke lapangan, 
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui 
maupun yang baru. Perpanjangan pengamatan ini dilakukan peneliti uuntuk 
menguji kebenaran data yang telah diperoleh. 
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2. Penggunaan bahan refrensi 
 Menggunakan bahan refrensi merupakan menggunakan alat bantu untuk 
membuktikaan obyektivitas dan keaslian data yang diperoleh peneliti. Alat 
pendukung tersebut misalnya wawancara melalui camera digital atau hendycam, 






















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
 
Dilihat dari segi geografis, Pondok Pesantren Wahid Hasyim memiliki 
posisi yang sangat strategis guna melakukan aktivitasnya. Lokasinya yang mudah 
dijangkau dengan berbagai alat transportasi. Kedua: Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim dibangun di atas tanah seluas 500m2 oleh Kyai H Abdul Madjid. Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim dinaungi oleh Yayasan Wahid Hasyim. Selain 
pesantren, lembaga pendidikan lain yang ada adalah madrasah ibtidaiyah, 
madrasah tsanawiyah, madrasah aliyah, SMA Sains Al-Qur’an, Madin, 
Ma’had’Aaly dan Madrasah Thafidz Al-Qur’an wa Tafsir.  
Pondok pesantren Wahid Hasyim pada mulanya merupakan Majlis Ta’lim 
rutinan  yang diasuh oleh seorang Kyai yang bernama H. Abdul Madjid. Beliau 
adalah perintis dan pendidik Majlis Ta’lim didesa Gaten sebuah wilayah di 
Yogyakarta. Beliau merupakan seorang ulama sekaligus da’I pendatang yang 
bedomisili di dusun Gaten pada kisaran tahun 1925an. Awal mula kegiatan ini 
hanya sebuahkegiatan pengajian konvesional biasa yang diikuti oleh Bapak-Bapak 
dan beberapa orang dari bapak-bapak. Namun demikian pada masa selanjutnya, 
Majlis Ta’lim ini mengalami pekembangan jumlah jemaahnya. sehingga 
pelaksanaan yang pada awalnya dilakukan dirumah-rumah warga bergabti 




Spiritualitas bagi masyarakat Gaten mempunyai arti sangat penting dengan 
kebutuhan untuk makan dan minum sebagai sumber kehidupan. Demikian 
pentingnya arti spiritualisme bagi mereka, hingga saat K.H Abdul Madjid wafat, 
masyarakat pun secara langsung menunjuk seseorang sesepuh untuk 
menggantikan beliau. Tersebutlah Kyai Syafi’i yang dipercayai oleh masyarakat 
Gaten untuk menggantikan tugas dakwah beliau. Kyai Syafi’i yang saat itu 
menjabat sebagai ketua dukuh, dengan penuh rasa tanggung jawab berusaha 
melestarikan keberadaan Majlis Ta’lim yang dirintis oleh Kyai Abdul Madjid. 
Pada saat itu jumlah Majlis Ta’lim mulai bertambah disekitar dusun Gaten. 
Namun demikian perkembangaan paling signifikan baru terjadi pada masa KH. 
Abdul Hadi Syafi’i, yakni pengganti sekaligus putra sulung Kyai Syafi’i.  
Pada masa Romo KH Abdul Hadi, keberadaan Majlis Ta’lim  ini mengalami 
perkembangan dari waktu ke waktunya. Tercatat lebih dari sepuluh majlis ta’lim 
yang sama dimulai diadakan diberbagai dusun disekitar wilayah Gaten. Bahkan 
saat itu, dengan didikung oleh Drs. Margono, H. Masyrif dan Bapak H. Kuat 
Hadikusumo, beliau juga mendirikan Madrasah Diniyaah (1965) yang 
dikhususkan bagi remaja Gaten dan wilayah-wilayah lainnya. Demikian pada 
tahun 1975 madrasah ini berubah menjadi Madrasah Ibtidaiyahdibawah naungan 
Deoartemen Agama RI dan mendapat bantuan tiga tenaga pengajar.  
Perkembangan terjadi kembali pada tahun yang sama, saat itu didusun 
Nologaten terdapat PGA yang bernama Wahid Hasyim yang sedang mengalami 
krisis dan ingin bergabung dengan madrsah yang dikelola oleh Romo Kyai. Dan  
Romo Kyai sendirilah yang ditunjuk sebagai ketua pengelolanya. Dibawah 
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pengelolaan Romo Kyai. PGA ini tidak hanya dapat terselamatkan keberadaannya 
melainkan tetap terus ada hingga sampai pada tahun 1980an, dimana waktu itu 
pemerintah mulai menerapkan kebijakan baru tentang penghapusan PGA dan 
menggantinya dengan MTs maupun MA. Maka praktis, mulai saat itu PGA 
Wahid Hasyim berubah nama menjadi MTs Wahid Hasyim dan Madrasah Aliyah 
Wahid Hasyim.  
Namun demikian, ciri khas pengajian klasik yang telah dirintis oleh K. 
Abdul Madjid dan K.Syafi’i tetap diperahankan oleh Romo Kyai demi untuk 
tetapmelestarikan warisan leluhur pendahulunya. 
Pondok pesantren Wahid Hasyim yang beralamat di Jl. K.H Wahid Hasyim 
No. 3 Gaten Condongcatur Sleman Yogyakarta 55283didirikan atas dasar. Ajaran 
dan Syariat Islam dasar 1945 Bab XIV, pasal 24 yang berbunyi: “fakir miskin dan 
santri terlantar dipelihara oleh negara”. Dengan dasar UUD, pondok pesantren  
tersebut berusaha membantu mengembangkan tugas negara. 
Tujuan didirikannya Pondok Pesantren Wahid Hasyim yaitu untuk 
meningkatkan sumber daya manusia serta meningkatkan kualitas SDM sekaligus 
membangun akhlak yang mulia sesuai dengan ajaran Islam. 
Pondok pesantren Wahid Hasyim mempunyai jadwal kegiatan rutin yang 
selalu dilaksanakan setiap waktunya, yaitu: 
a. Pengajian Diniyah 
Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari mulai dari pukul 04.00 pagi hingga 
pukul 09.00 malam, adapun kitab-kitab yang dikaji adalah kitab-kitab yang berisi 
tentang fiqih atau syariah, tauhid, bahasa, akhlaq, tasawuf, dan lain-lain.  
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b. Pengajian umum 
Kegiatan ini dilaksanakan tiap hari Jumat dengan melibatkan masyarakat 
umum sekaligus para santri, kegiatan ini diawali dengan menyimak bersama Al-
Qur’an yang di bacakan oleh para hafidz/hafidzoh, kemudian dilaksanakan 
dengan sholat berjamaah bersama mujahadah dan pengajian umum dengan 
penceramah bergantian. 
c. Pembacaan sholawat diba’iyah atau sholawat berjanjen 
Kegiatan ini dilaksanakan setiap malam jumat yang diikuti oleh seluruh 
santri dan masyarakat setempat yang dipimpin oleh Bapak Nyai Bapak Dra Hj. 
Syamsiyah M.Pd.I, kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk diteladani 
setiap manusia, menghidukan kembali seni yang bernuansa Islami, dan menjalin 
hubungan silaturahmi antara pondok pesantren  dn masyarakat. 
d. Keterampilan-keterampilan 
Keterampilan ini dilakukan setiap minggu sekali yang dilaksanakan oleh 
seluruh santri, keterampilan yang diajarkan meliputi: menjahit, memasak, 
kaligrafi, computer, tekwondo, seni baca Al-Qur’an dan lain-lain yang 
dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Kegiatan ini dilakukan 
untuk tujuan agar santri mampu mengasah potensi yang dimiliki oleh setiap santri 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta. Kegiatan ini dilakukan di 






e. Sekolah formal 
Semua santri disamping mengikuti kegiatan yang telah dislenggarakan, 
mereka juga mengikuti sekolah formal, baik ditingkat TK, MI, MTs dan MA serta 
kursus-kursus sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki. 
Perekrutan santri untuk menjadi binaan Pondok pesantren Wahid Hasyim 
melalui sosialisasi dengan madrasah dan koordinasi dengan aparatur desa dan 
membuka layanan kepada santri yang akan mendaftarkan diri untuk datang ke 
Ndalem Pondok pesantren Wahid Hasyim. Usaha yang di lakukan melalui 
sosialisasi dengan menceritakan tentang penerimaan santri di Pondok pesantren 
Wahid Hasyim. Dalam penerimaan santri, Pondok pesantren Wahid Hasyim 
menentukan kriteria calon santri yang harus dipersiapakan oleh orang tua/wali 
calon santri. Adapun syarat-syarat yang telah di tentukan oleh Pondok pesantren 
Wahid Hasyim yaitu sebagai berikut: 
a. Foto 3x4 (3 Lembar) 
b. Foto copy akte kelahiran (3 lembar) 
c. Foto copy kartu keluarga (3 lembar) 
d. Foto copy KTP orang tua (1 lembar) 
e. Datang dengan orang tua/wali/saudara 
Penerimaan santri baru dilakukan sesuai dengan Jadwal penerimaan siswa 
baru yang diumumkan oleh pemerintah melalui Dinas Pendidikan. Setiap tahun 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim menerima santri baru yang berasal dari berbagai 
daerah di Indonesia. Proses seleksi dilakukan melalui prosedur yaitu diantaranya 
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adalah santri mampu membaca dan menulis ayat Al Quran, mampu menghafal 
doa sehari-hari serta lolos seleksi administrasi. 
Syarat-syarat tersebut merupakan syarat yang harus di penuhi oleh calon 
santri karena Pondok pesantren Wahid Hasyim merupakan lembaga yang 
berlandaskan hukum yang berlaku di Indonesia mengenai Undang-undang No.11 
Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial dan Undang-undang No.23 Tahun 2002 
tentang Perlindungan Santri. 
Jumlah santri pada akhir bulan Mei 2017 mencapai 257 santri yang terdiri 
dari 112 santri laki-laki dan 145 santri perempuan, sedangkan jumlah 
pendidik/pengasuh berjumlah 46 orang yang terdiri dari 22 pendidik laki-laki dan 
24 pendidik perempuan. Santri terbagi menjadi empat golongan yaitu  umur 11-15 
berjumlah 96 orang, 16-20 tahun berjumlah 77 orang, 21-25 tahun berjumlah 56, 
dan umur 26-30 berjumlah 28 orang. 
Fasilitas yang ada di pondok pesantren Wahid Hasyim berupa masjid 
sebagai sarana ibadah santri, asrama santri, dapur umum, serta perpustakaan. 
2. Proses Pendidikan Nilai Humanis di Pondok  pesantren Wahid Hasyim 
Berikut ini adalah proses menanamkan nilai-nilai humanis yang diperoleh 
santri melalui pendidikan yang dilakukan di Pondok pesantren Wahid Hasyim 
Depok Sleman Yogyakarta: 
a. Nilai Religius  
1) Tujuan Nilai Religius 
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Tujuan dari penekanan nilai religius pada santri ini adalah santri mampu 
untuk membentuk diri mereka agar menjadi pribadi yang baik. Hal tersebut 
disampaikan oleh TTK selaku santri  mengatakan  
“kalau disini tuh mas bapak mengajarkan dan menekankan ilmu 
agama, iya kan kita di tuntut untuk mempelajari ilmu apa saja yang di 
berikan mas yang utama ilmu agama”. (Catatan Wawancara V 
Tanggal 19 Juli 2017). 
Pak MMD selaku pengasuh juga menambahkan bahwa 
 “kami disini selaku pengasuh menekankan nilai keagamaan 
khususnya dengal akhlakul karimah mas”. (Catatan Wawancara 
II,Tanggal 14 Juli 2017, hal192). 
 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari penanaman nilai 
religius adalah untuk membentuk akhlakul karimah santri. Akhlakul karimah 
mempunyai arti moral yang baik. Melalui nilai religius santri diharapkan mampu 
memposisikan dirinya masing-masing kedalam hal yang baik-baik dan dapat 
menjadi contoh bagi santri yang lainnya. 
2) Metode Pembelajaran Nilai Religius 
Metode yang digunakan dalam proses penerapan nilai religius adalah 
metode pembiasaan dan metode tanya jawab. Metode pembiasaan dilakukan agar 
santri terbiasa dengan apa yang sudah diajarkan, sedangkan metode tanya jawab 
dilakukan oleh pengasuh kepada santri apabila ada hal-hal yang kurang mereka 
pahami dalam proses pembelajaran nilai religius. Metode tanya jawab ini 
dilakukan ketika pendidik selesai memberikan materi. Hal tersebut dilakukan 





3) Kurikulum Pendidikan 
Kurikulum pendidikan yang digunakan dalam proses pendidikan nilai 
religius adalah aqidah, Al Quran dan Hadist Akhlah. Kurikulum menurut Pak 
AHS mengatakan : 
“kurikulum dalam sekolah formal dan nonformal seperti pondok 
pesantren ini berbeda, kalau sekolah formal biasanya menggunakan 
kurikulum dari Departemen Pendidikan, akan tetapi akalau di pondok 
pesantren kita menganut kurikulum dari Departemen Agama. 
Kurikulum sangat penting ya mas dalam menjalankan pembelajaran, 
supaya kita tahu apa yang harus diajarkan dan apa yang harus kita 
lakukan supaya sesuai dengan apa yang kita inginkan”.(Catatan 
Wawancara I Tanggal,12 Juli 2017, Hal 185). 
 
Pendapat lain disampaikan oleh Bapak MMD selaku pendidik, Pak MMD 
mengatakan  
 “kurikulum yang ada adalah kurikulum pembelajaran Aqidah, 
Fiqih, Al Quran, Hadist Akhlak, Mustholah Hadist. Ushul Fiqih, 
Faroid, Ulumul Quran dan Turuqut Tadris serta bahasa Arab”. 
(Catatan Wawancara II Tanggal 14 Juli 2017, hal 191). 
Dari pendapat diatas kurikulum yang diterapkan adalah kurukulum 
pembelajaran yang berbasis ilmu agama yaitu Aqidah, Fiqih, AlQuran, Hadist 
Akhlak. 
4) Proses pendidikan nilai religius 
Berdasarkan hasil dari observasi pada tanggal 26 Juni 2017 dapat diketahui 
bahwa pengasuh menanamkan nilai keagamaan melalui berbagai upaya yaitu 
membiasakan sholat berjamaah, membiasakan mengucapkan salam dan menjawab 
salam, membaca hafalan bacaan yang di wajibkan, mengintegrasikan kedalam 
kehidupan sehari hari bahwa agama merupakan kunci menjalankan suatu 
kehidupan. Sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan 
bahwa  nilai religius  
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 Pondok pesantren  memiliki berbagai upaya dalam menanamkan nilai 
religius/agama yaitu: (1) peringatan haribesar keagamaan seperti peringatan bulan 
suci ramadhan, (2) menegur santri yang tidak sholat berjamaah, (3) sholat 
berjamaah, (4) menyediakan fasilitas untuk beribadah dan mengikuti 
pembelajaran seperti hadroh, tes baca tulis Al-Quran, serta bahasa arab.  
 
Gambar 1. Proses pendidikan nilai religius dengan melaksanakan 
kegiatan sholat berjamaah 
 
b. Nilai jujur 
1) Tujuan Nilai Jujur 
Sikap jujur yang ditekankan pada santri di pondok pesantren ini 
mempunyai tujuan untuk menyelamatkan seseorang dari permasalahan. 
Hal tersebut disampaikan oleh Pak MMD selaku pengasuh mengatakan : 
 “di lingkungan pondok pesantren ini sikap jujur yang ditanamkan 
dalam diri untuk santri sangat penting, dan saya mengajarkan sikap itu 
dgn memberi tauladan”. (Catatan Wawancara II,Tanggal 14 Juli 2017, 
hal 191). 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh mas RST selaku santri  
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“oh iya mas bapak tu selalu mengajarkan kita untuk bersikap jujur 
karena dengan jujur dapat menyelamatkan kita dari segala hal” 
(Catatan Wawancara III,Tanggal 18 Juli 2017, hal 199) 
 
2) Metode Pembelajaran nilai jujur 
Metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pendidikan nilai 
humanis adalah metode pembiasaan, metode ceramah dan metode keteladanan.  
Metode pembiasaan menurut Pak MMD adalah: 
“disini itu mas, pembiasaan paling penting. Karena dengan terbiasa 
melakukan kegiatan secara rutin maka akan terbangun presepsi yang 
bagus kepada santri untuk melakukan kegiatan tersebut. Kalau tidak 
akan merasa ada yang kurang. Seperti sholat itu kalau sudah terbiasa 
melaksanakan tepat waktu, kalau telat sedikit akan merasa bersalah, 
begitupun dengan kegiatan yang lain, seperti piket kelas, dan 
sebagainya”.(Catatan Wawancara II Tanggal 14 Juli 2017, hal 189). 
Hal tersebut juga diperjelas oleh Bapak AHS selaku Ketua : 
“ada jadwal yang harus dilakukan oleh santri setiap hari. Kegiatan 
santri sudah ditentukan dan harus dijalankan. Apabila kegiatan 
tersebut dilakukan secara ikhlas dan terus menerus maka santri akan 
terbiasa dan senang melakuka kegiatan tersebut”. (Catatan Wawancara 
I ,Tanggal 12 Juli 2017, Hal 182). 
Kesimpulan dari pendapat diatas adalah, metode pembiasaan sudah 
diterpakan sejak bangun tidur hingga tidur kembali agar santri mampu melakukan 
kegiatan dengan ikhlas dan terbiasa. Metode pembiasaan ini dilakukan agar santri 
mampu melakukan tugasnya dengan baik tanpa harus ada paksaan dari pihak lain. 
Metode pembiasaan ini diharapkan mampu mendongkrak semangat santri dalam 





3) Kurikulum Pendidikan 
Lembaga pendidikan agar berjalan sesuai dengan tujuan maka lembaga 
pendidikan tersebut harus mempunyai landasan dalam menyelanggarakan 
pembelajaran tidak terkecuali pendidikan di pondok pesantren. Hal ini 
disampaikan oleh Bapak AHS sebagai ketua pondok pesantren: 
“kurikulum dalam sekolah formal dan nonformal seperti pondok 
pesantren ini berbeda, kalau sekolah formal biasanya menggunakan 
kurikulum dari Departemen Pendidikan, akan tetapi akalau di pondok 
pesantren kita menganut kurikulum dari Departemen Agama. 
Kurikulum sangat penting ya mas dalam menjalankan pembelajaran, 
supaya kita tahu apa yang harus diajarkan dan apa yang harus kita 
lakukan supaya sesuai dengan apa yang kita inginkan”.(Catatan 
Wawancara I Tanggal 12 Juli 2017, Hal 185). 
 
Pendapat lain disampaikan oleh Bapak MMD selaku pendidik” 
“kurikulum yang ada adalah kurikulum pembelajaran Aqidah, 
Fiqih, Al Quran, Hadist Akhlak, Mustholah Hadist. Ushul Fiqih, 
Faroid, Ulumul Quran dan Turuqut Tadris serta bahasa Arab”. 
(Catatan Wawancara II Tanggal 14 Juli 2017, hal 191). 
 
Dari pendapat diatas kurikulum yang diterapkan adalah kurukulum 
pembelajaran yang berbasis ilmu agama yaitu Aqidah, Fiqih, AlQuran, Hadist 
Akhlak 
4) Proses pendidikan nilai jujur 
Berdasarkan hasil observasi dilapangan pada tanggal 26 Juni 2017 bahwa 
cara menanamkan nilai jujur yaitu pihak pondok pesantren  dan pondok pesantren 
Wahid Hasyim memfasilitasi santri jika menemukan sesuatu barang di wajibkan 
untuk menyerahkan barang atau uang yang ditemukan kepada pengasuh di 
lingkungan pondok pesantren , dalam hal ini pengasuh dan pengurus menyediakan 
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kotak saran dan pengaduan dan memberikan kesempatan untuk mengakui apa 
yang di lakukan.  
c. Nilai toleransi 
1) Tujuan Nilai toleransi 
Sesuai dengan observasi pada tanggal 14 Juli 2017 tujuan penekanan nilai 
toleransi ini disampaikan oleh bapak MMD bahwa pendidikan nilai humanis itu 
mas kita mengajarkan nilai toleransi dalam bermasyarakat untuk menghargai satu 
dengan yang lainya” (Catatan Wawancara II Tanggal 14 Juli 2017,hal 192) 
 
Hal serupa juga di ungkapkan oleh mas RST selaku santri  
“bapak selalu memberi contoh kalau sama temen itu harus saling 
menghargai, dan saling mendukung tidak malah mencelakai”. 
(Catatan Wawancara III Tanggal 18 Juli 2017, hal 199). 
  
 Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari penekanan nilai 
toleransi adalah mendorong santri untuk memahani segala sesuatu untuk dapat 
hidup secara damai tanpa membeda-bedakan dan menghormati sesama. 
2) Metode pembelajaran 
Metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pendidikan nilai 
toleransi adalah metode pembiasaan dan metode keteladanan. Metode Pembiasaan 
dalam hal ini adalah aktivitas pendidikan di pondok pesantren berbeda dengan 
aktivitas pendidikan di sekolah pada umumnya. Peserta didik berada di sekolah 
sekitar 7-8 jam dalam sehari, berbeda dengan santri yang berada di pondok 
pesantren. Santriberada di lingkungan pondok pesantren dalam 24 jam dalam 
sehari. Kegiatan santridi pondok pesantren selama 24 jam sehari tersebut telah 
terjadwal dalam kegiatan harian santri. Santri melakukan kegiatan dari bangun 
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tidur hingga menjelang tidurlagi. Kegiatan yang dilakukan santri secara rutin ini 
harapannya akan terbiasa dilakukan oleh santri.  
Hal ini disampaikan oleh Bapak MMD selaku pendidik dan pengasuh : 
“disini itu mas, pembiasaan paling penting. Karena dengan terbiasa 
melakukan kegiatan secara rutin maka akan terbangun presepsi yang 
bagus kepada santri untuk melakukan kegiatan tersebut. Kalau tidak 
akan merasa ada yang kurang. Seperti sholat itu kalau sudah terbiasa 
melaksanakan tepat waktu, kalau telat sedikit akan merasa bersalah, 
begitupun dengan kegiatan yang lain, seperti piket kelas, dan 
sebagainya”.(Catatan Wawancara II Tanggal 14 Juli 2017, hal 189). 
Hal tersebut juga diperjelas oleh Bapak AHS selaku Ketua : 
“ada jadwal yang harus dilakukan oleh santri setiap hari. Kegiatan 
santri sudah ditentukan dan harus dijalankan. Apabila kegiatan 
tersebut dilakukan secara ikhlas dan terus menerus maka santri akan 
terbiasa dan senang melakuka kegiatan tersebut”. (Catatan Wawancara 
I Tanggal 12 Juli 2017, Hal 182). 
Kesimpulan dari pendapat diatas adalah, metode pembiasaan sudah 
diterpakan sejak bangun tidur hingga tidur kembali agar santri mampu melakukan 
kegiatan dengan ikhlas dan terbiasa.  
Nabi Muhammad SAW merupakan tauladan yang baik bagi umat Muslim. 
Umat muslim berlomba-lomba untuk mencontoh keteladanan Nabi Muhammad 
SAW, tidak terkecuali santi Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Pendidik harus 
memberikan contoh keteladanan yang baik bagi santri. 
 Hal itu disampaikan oleh Bapak MMD selaku pendidik: 
“keteladanan itu penting mas, bagaimana santri mau berbuat baik 
kalau kita sendiri tidak mencontohkan perbuatan yang baik”.(Catatan 
Wawancara II Tanggal 14 Juli 2017, hal 190). 
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Hal tersebut dibenarkan oleh ADT selaku santri : 
“ya mas, pendidik disini menjadi panutan kami. Meraka menjadi 
tauladan bagi santri, karena mereka merupakan pendidik yang ahrus 
memebrikan contoh yang baik bagi santrimya”.(Catatan Wawancara 
IV Tanggal 19 Juli 2017, hal 203). 
 
3) Kurikulum Nilai Toleransi 
Kurikulum pendidikan yang digunakan dalam proses pendidikan nilai 
toleransi adalah Al Quran dan Hadist Akhlak. Lembaga pendidikan agar berjalan 
sesuai dengan tujuan maka lembaga pendidikan tersebut harus mempunyai 
landasan dalam menyelanggarakan pembelajaran tidak terkecuali pendidikan di 
pondok pesantren. Hal ini disampaikan oleh Bapak AHS sebagai ketua pondok 
pesantren: 
“kurikulum dalam sekolah formal dan nonformal seperti pondok 
pesantren ini berbeda, kalau sekolah formal biasanya menggunakan 
kurikulum dari Departemen Pendidikan, akan tetapi akalau di pondok 
pesantren kita menganut kurikulum dari Departemen Agama. 
Kurikulum sangat penting ya mas dalam menjalankan pembelajaran, 
supaya kita tahu apa yang harus diajarkan dan apa yang harus kita 
lakukan supaya sesuai dengan apa yang kita inginkan”. (Catatan 
Wawancara I Tanggal 12 Juli 2017, Hal 185). 
 
Pendapat lain disampaikan oleh Bapak MMD selaku pendidik 
 
 “kurikulum yang ada adalah kurikulum pembelajaran Aqidah, 
Fiqih, Al Quran, Hadist Akhlak”. (Catatan Wawancara II,Tanggal 14 
Juli 2017, hal 191). 
 
Dari pendapat diatas kurikulum yang diterapkan adalah kurukulum 





4) Proses pendidikan nilai toleransi 
Nilai toleransi merupakan sikap yang positif untuk membangun 
kebersamaan dengan sesama, karena pendidikan nilai humanis mengajarkan sikap 
toleransi dalam diri seseorang sehingga Pondok pesantren Wahid Hasyim juga 
memberikan nilai karakter ini. 
Proses Pendidikan Nilai Humanis toleransi tersebut dapat dilihat ketika ada 
tamu berkunjung santri di beri kesempatan untuk mempersilahkan masuk tamu 
dan menyediakan makanan/minuman, mendengarkan nasehat pengasuh dalam 
kondisi apapun, dan juga tidak di sarankan meremehkan kemampuan orang lain. 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa  nilai toleransi terhadap santri 
dilakukan melalui berbagai kegiatan rutin dan keteladanan. Upaya pengasuh 
dalam menanamkan nilai toleransi tersebut adalah: (1) menghormati tamu yang 
sedang berkunjung, (2) mendengarkan nasehat pengasuh, dan tidak  meremehkan 
kemampuan orang lain 
d. Nilai Disiplin 
1) Tujuan Nilai Disiplin 
Penekanan nilai disiplin di Pondok Pesantren Wahid Hasyim mempunyai 
tujuan agar santri dapat hidup teratur dan tertata sesuai dengan norma yang 
berlaku di pondok pesantren maupun di masnyarakat. Hal ini disampaikan oleh 
pak MMD selaku pengasuh mengatakan bahwa  
“nilai disiplin apa lagi mas itu harus di tanamkan, kalau sekali 
melanggar bisa di berikan sanksi”. (Catatan Wawancara II,Tanggal 14 






2) Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pendidikan nilai 
disiplin adalah metode pembiasaan dan metode ceramah. Metode pembiasaan 
dilakukan agar santri terbiasa dengan kegiatan atau hal-hal yang diajarkan di 
Pondok Pesantren. Aktivitas pendidikan di pondok pesantren berbeda dengan 
aktivitas pendidikan di sekolah pada umumnya. Peserta didik berada di sekolah 
sekitar 7-8 jam dalam sehari, berbeda dengan santri yang berada di pondok 
pesantren. Santriberada di lingkungan pondok pesantren dalam 24 jam dalam 
sehari. Kegiatan santridi pondok pesantren selama 24 jam sehari tersebut telah 
terjadwal dalam kegiatan harian santri. Santri melakukan kegiatan dari bangun 
tidur hingga menjelang tidurlagi. Kegiatan yang dilakukan santri secara rutin ini 
harapannya akan terbiasa dilakukan oleh santri. Hal ini disampaikan oleh Bapak 
MMD selaku pendidik dan pengasuh : 
“disini itu mas, pembiasaan paling penting. Karena dengan terbiasa 
melakukan kegiatan secara rutin maka akan terbangun presepsi yang 
bagus kepada santri untuk melakukan kegiatan tersebut. Kalau tidak 
akan merasa ada yang kurang. Seperti sholat itu kalau sudah terbiasa 
melaksanakan tepat waktu, kalau telat sedikit akan merasa bersalah, 
begitupun dengan kegiatan yang lain, seperti piket kelas, dan 
sebagainya”.(Catatan Wawancara II Tanggal 14 Juli 2017, hal 191). 
Hal tersebut juga diperjelas oleh Bapak AHS selaku Ketua : 
“ada jadwal yang harus dilakukan oleh santri setiap hari. Kegiatan 
santri sudah ditentukan dan harus dijalankan. Apabila kegiatan 
tersebut dilakukan secara ikhlas dan terus menerus maka santri akan 
terbiasa dan senang melakuka kegiatan tersebut”. (Catatan Wawancara 




Kesimpulan dari pendapat diatas adalah, metode pembiasaan sudah 
diterpakan sejak bangun tidur hingga tidur kembali agar santri mampu melakukan 
kegiatan dengan ikhlas dan terbiasa. Sedangkan metode ceramah diberikan oleh 
ustad dan ustadzah dibanyak kegiatan. Kegiatan ceramah ini dilakukan setelah 
sholat wajib dan sehabis isya. Hal ini disampaikan oleh Bapak AHS: 
“Pemberian ceramah dilakukan disetiap habis sholat wajib selama 
kurang lebih 7 menitan. Materi ceramahnyapun beragam tergantung 
yang memberi ceramah. Ceramah dilakukan bukan hanya sebagai 
motivasi saja tetapi sebagai refleksi santri tentang kehidupan yang 
telah dijalaninya”. (Catatan Wawancara I Tanggal 12 Juli 2017, hal 
190). 
Pendapat tersebut dibenarkan oleh Bapak MMD : 
“sehabis sholat wajib, santri dikumpulkan di masjid untuk 
mendengarkan ceramah yang disampaikan oleh ustad. Ceramah itu 
paling lama 10 menit”.(Catatan Wawancara II,Tanggal 14 Juli 2017, 
hal 190). 
Kesimpulan dari pendapat diatas adalah ceramah dilakukan sehabis sholat 
wajib dan dilakukan didalam masjid yang diikuti oleh santri. Metode ceramah ini 
mempunyai tujuan agar santri memperoleh pengetahuan yang baru tentang proses 
pendidikan nilai humanis khususnya nilai disiplin. Nilai disiplin mempunyai andil 
yang besar dalam memperkokoh moral santri.  
3) Kurikulum Pendidikan 
Dalam proses pendidikan nilai disiplin, kurikulum yang digunakan adalah 
Al Quran dan Hadist Akhlak. 
Hal ini disampaikan oleh Pak MMD selaku pendidik 
 
 “kurikulum yang digunakan adalah Al Quran, Hadist Akhlak,”. 




Dari pendapat diatas kurikulum yang diterapkan adalah kurukulum 
pembelajaran yang berbasis ilmu agama yaitu Aqidah, Fiqih, AlQuran, Hadist 
Akhlak 
4) Proses pendidikan nilai disiplin 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tanggal 2 Juli 2017 yang 
dilakukan peneliti pondok pesantren  memiliki berbagai cara dalam menanamkan 
nilai disiplin yaitu ketika santri di jadwalkan untuk bangun sebelum adzan subuh 
setelah itu santri di wajibkan untuk melaksanakan sholat shubuh berjamaah, 
mengaji, dan melakukan kegiatan sebelum berangkat sekolah/kuliah. Ketika santri 
tidak melakukan yang telah di jadwalkan oleh pondok pesantren  pengasuh 
memberikan  sanksi berupa membersihkan halaman pondok pesantren  dan 
ruangan dalam pondok pesantren. Untuk memberikan motivasi dalam melakukan 
sikap disiplin pihak pondok pesantren  ini menempelkan berbagai sloglan tata 
tertib di setiap ruangan. Untuk lebih jelasnya  berikut merupakan diskripsi tentang 
analisis nilai disiplin terhadap santri:(1) bangun pagi dan sholat berjamaah dengan 
tepat waktu, (2) memberikan sanksi bagi yang melanggar tata tertib pondok 
pesantren, (3) memberikan contoh untuk berpakaian rapi dan sopan sesuai syariah 
islam, (4) memasang tata tertib yang mudah di baca oleh santridan mengajak 
santri untuk menggunakan waktu sebaik mungkin. 
e. Nilai kerja keras 
1) Tujuan Nilai Kerja Keras 
Nilai kerja keras yang ditanamkan pada santri di Pondok Pesantren yang 
dilakukan oleh pengasuh/pendidik mempunyai dampak yang baik pada diri santri. 
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Hal utama yang ditekankan pada nilai kerja keras ini adalah mental santri. Mental 
santri harus dibangun agar mampu menyelesaikan tugas dan bersungguh-sungguh 
dalam melaksanakan tugas yang telah diberikan. 
Hal tersebut disampikan oleh mas TTK: 
“iya mas bapak selalu mnegingatkan kita untuk bekerja keras 
dalam segala hal”.(Catatan Wawancara V,Tanggal 19 Juli 2017, HAL 
206). 
 
2) Metode Pembelajaran 
Dalam proses pendidikan nilai kerja keras, metode pembelajaran yang 
digunakan adalah metode ceramah, metode tanya jawab, dan metode pembiasaan. 
Aktivitas pendidikan di pondok pesantren berbeda dengan aktivitas pendidikan di 
sekolah pada umumnya. Peserta didik berada di sekolah sekitar 7-8 jam dalam 
sehari, berbeda dengan santri yang berada di pondok pesantren. Santriberada di 
lingkungan pondok pesantren dalam 24 jam dalam sehari. Kegiatan santridi 
pondok pesantren selama 24 jam sehari tersebut telah terjadwal dalam kegiatan 
harian santri. Santri melakukan kegiatan dari bangun tidur hingga menjelang 
tidurlagi. Kegiatan yang dilakukan santri secara rutin ini harapannya akan terbiasa 
dilakukan oleh santri. Hal ini disampaikan oleh Bapak MMD selaku pendidik dan 
pengasuh : 
“disini itu mas, pembiasaan paling penting. Karena dengan terbiasa 
melakukan kegiatan secara rutin maka akan terbangun presepsi yang 
bagus kepada santri untuk melakukan kegiatan tersebut. Kalau tidak 
akan merasa ada yang kurang. Seperti sholat itu kalau sudah terbiasa 
melaksanakan tepat waktu, kalau telat sedikit akan merasa bersalah, 
begitupun dengan kegiatan yang lain, seperti piket kelas, dan 




Hal tersebut juga diperjelas oleh Bapak AHS selaku Ketua : 
“ada jadwal yang harus dilakukan oleh santri setiap hari. Kegiatan 
santri sudah ditentukan dan harus dijalankan. Apabila kegiatan 
tersebut dilakukan secara ikhlas dan terus menerus maka santri akan 
terbiasa dan senang melakuka kegiatan tersebut”. (Catatan Wawancara 
I Tanggal 12 Juli 2017, hal 182). 
Kesimpulan dari pendapat diatas adalah, metode pembiasaan sudah 
diterpakan sejak bangun tidur hingga tidur kembali agar santri mampu melakukan 
kegiatan dengan ikhlas dan terbiasa.  Metode pemberian ceramah, metode 
diberikan oleh ustad ustadzah dibanyak kegiatan. Kegiatan ceramah ini dilakukan 
disetiap kegiatan pembelajaran setelah sholat wajib, melalui ceramah ketika 
malam hari sebelum tidur. 
 Hal ini disampaikan oleh Bapak AHS: 
“Pemberian ceramah dilakukan disetiap habis sholat wajib selama 
kurang lebih 7 menitan. Materi ceramahnyapun beragam tergantung 
yang memberi ceramah. Ceramah dilakukan bukan hanya sebagai 
motivasi saja tetapi sebagai refleksi santri tentang kehidupan yang 
telah dijalaninya”. (Catatan Wawancara I Tanggal 12 Juli 2017, hal 
183). 
Pendapat tersebut dibenarkan oleh Bapak MMD : 
“sehabis sholat wajib, santri dikumpulkan di masjid untuk 
mendengarkan ceramah yang disampaikan oleh ustad. Ceramah itu 
paling lama 10 menit”(Catatan Wawancara II Tanggal 14 Juli 2017, 
hal 190). 
Kesimpulan dari pendapat diatas adalah ceramah dilakukan sehabis sholat 
wajib dan dilakukan didalam masjid yang diikuti oleh santri 
Metode tanya jawab adalah metode yang dilakukan oleh pendidik setelah 
mereka memberikan materi pembelajaran. Metode tanya jawab ini dilakukan 
97 
 
sebagai bahan refleksi santri setelah menerima materi pembelajaran. Hal ini 
disampaikan oleh bapak AHS selaku ketua : 
“metode tanya jawab ini dilakukan oleh pendidik untuk tau apakah 
santri itu mudeng dengan materi yang disampaikan oleh pendidik. 
Kalau memang tidak dong dengan materinya, makan pendidik akan 
mengulang lagi materi yang telah disampaikan”. (Catatan Wawancara 
I Tanggal 12 Juli 2017, hal 183). 
 
Hal senada juga disampaikan oleh Bapak MMD selaku pendidik : 
”setiap saya selesai ngasih materi saya buka sesi tanya jawab, siapa 
tau ada santri yang belum mudeng sama materi yang saya sampaikan, 
atau biasanya santri tanya masalah yang lain itu saya perbolehkan”.  
(Catatan Wawancara II Tanggal 14 Juli 2017, hal 190). 
 
Kesimpulan dari pendapat diatas adalah metode tanya jawab dilakukan 
setelah diadakan pembelajaran sebagai bahan refleksi santri. 
3) Kurikulum Pendidikan 
Kurikulum yang digunakan dalam proses pendidikan nilai kerja keras adalah 
Aqidah, Al Quran dan Hadist Akhlak. 
4) Proses pendidikan nilai kerja keras 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada tanggal 3 Juli 2017 
mengenai cara menanamkan nilai kerja keras terhadap santri yaitu dengan 
memberikan pembelajaran selalu belajar lebih giat, tidak mudah putus asa, 
semangat untuk selalu memberikan yang terbaik dalam berbagai kegiatan. 
Pengasuh memberikan tauladan untuk santri selalu memberikan yang terbaik dan 
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tidak mudah untuk menyerah sehingga pengasuh memasang slogan di berbagai 
sudut ruangan untuk motivasi santri.  
 Nilai kerja keras dilakukan melalui keteladanan, pengkondisian, dan 
aktifitas yang ada di lingkungan pondok pesantren . Upaya yang dilakukan  yaitu: 
(1) menciptakan suasana pembelajaran mengaji di pondok pesantren  secara 
menyenangkan, (2) menciptakan suasana yang kompetitif, (3) menjadi contoh 
untuk melaksanakan tugas dengan sungguh-sungguh,  
f. Nilai Kreatif 
1) Tujuan nilai kreatif 
Tujuan dari nilai kreatif yang ditanamkan pada santri ini adalah utuk 
mengoptimalkan potensi diri dengan cara menciptakan sesuatu yang baru yang 
berguna untuk dirinya dan untuk orang lain. 
Pengasuh di pondok pesantren ini memberikan kegiatan yang mengali 
kreatifitas mereka seperti halnya Bapak MMD mengungkapkan bahwa: 
“di pondok pesantren ini saya memberikan kebebasan untuk 
menggali kreatifitas mereka dan saya menyediakan banyak kegiatan 
usaha untuk mereka mas”. (Catatan Wawancara II,Tanggal 14 Juli 
2017, hal 194). 
 
Hal yang sama juga di ungkapkan oleh santri mas RST bahwa: 
“kalau disini mas bapak tu menggali kreatifitas kita dengan 
memberikan kegiatan usaha yang nantinya kita bisa mengali kreatif 
kita disiitu, seperti adanya alat jahit, usaha peternakan dan masih 
banyak lagi”.(Catatan Wawancara III Tanggal 18 Juli 2017, hal 199). 
 
2) Metode pembelajaran 
Metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pendidikan nilai kreatif 
adalah metode pembiasaan, metode ceramah dan metode keteladanan. Aktivitas 
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pendidikan di pondok pesantren berbeda dengan aktivitas pendidikan di sekolah 
pada umumnya. Peserta didik berada di sekolah sekitar 7-8 jam dalam sehari, 
berbeda dengan santri yang berada di pondok pesantren. Santriberada di 
lingkungan pondok pesantren dalam 24 jam dalam sehari. Kegiatan santridi 
pondok pesantren selama 24 jam sehari tersebut telah terjadwal dalam kegiatan 
harian santri. Santri melakukan kegiatan dari bangun tidur hingga menjelang 
tidurlagi. Kegiatan yang dilakukan santri secara rutin ini harapannya akan terbiasa 
dilakukan oleh santri. Hal ini disampaikan oleh Bapak MMD selaku pendidik dan 
pengasuh : 
“disini itu mas, pembiasaan paling penting. Karena dengan terbiasa 
melakukan kegiatan secara rutin maka akan terbangun presepsi yang 
bagus kepada santri untuk melakukan kegiatan tersebut. Kalau tidak 
akan merasa ada yang kurang. Seperti sholat itu kalau sudah terbiasa 
melaksanakan tepat waktu, kalau telat sedikit akan merasa bersalah, 
begitupun dengan kegiatan yang lain, seperti piket kelas, dan 
sebagainya”.(Catatan Wawancara II Tanggal 14 Juli 2017, hal 191). 
Hal tersebut juga diperjelas oleh Bapak AHS selaku Ketua : 
“ada jadwal yang harus dilakukan oleh santri setiap hari. Kegiatan 
santri sudah ditentukan dan harus dijalankan. Apabila kegiatan 
tersebut dilakukan secara ikhlas dan terus menerus maka santri akan 
terbiasa dan senang melakuka kegiatan tersebut”. (Catatan Wawancara 
I Tanggal 12 Juli 2017, hal 182). 
Kesimpulan dari pendapat diatas adalah, metode pembiasaan sudah 
diterpakan sejak bangun tidur hingga tidur kembali agar santri mampu melakukan 
kegiatan dengan ikhlas dan terbiasa.  
3) Kurikulum pendidikan 
Kurikulum pendidikan dalam proses pendidikan nilai kreatif yang 
digunakan adalah Al Quran dan Hadist Akhlak. Didalam lembaga pendidikan agar 
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berjalan sesuai dengan tujuan maka lembaga pendidikan tersebut harus 
mempunyai landasan dalam menyelanggarakan pembelajaran tidak terkecuali 
pendidikan di pondok pesantren. Hal ini disampaikan oleh Bapak AHS sebagai 
ketua pondok pesantren: 
“kurikulum dalam sekolah formal dan nonformal seperti pondok 
pesantren ini berbeda, kalau sekolah formal biasanya menggunakan 
kurikulum dari Departemen Pendidikan, akan tetapi akalau di pondok 
pesantren kita menganut kurikulum dari Departemen Agama. 
Kurikulum sangat penting ya mas dalam menjalankan pembelajaran, 
supaya kita tahu apa yang harus diajarkan dan apa yang harus kita 
lakukan supaya sesuai dengan apa yang kita inginkan”. (Catatan 
Wawancara I Tanggal 12 Juli 2017, hal 185). 
 
Pendapat lain disampaikan oleh Bapak MMD selaku pendidik” 
“kurikulum yang ada adalah kurikulum pembelajaran Aqidah, 
.Fiqih, Al Quran, Hadist Akhlak”.(Catatan Wawancara II, Tanggal 14 
Juli 2017, hal 191). 
 
Dari pendapat diatas kurikulum yang diterapkan adalah kurukulum 
pembelajaran yang berbasis ilmu agama yaitu Aqidah, Fiqih, AlQuran, Hadist 
Akhlak. 
4) Proses pendidikan nilai kreatif 
Berdasarkan observasi dan wawancara pada tanggal 4 Juli 2017 mengenai 
cara menanamkan nilai kerja jeras terhadap santria suh yaitu pengasuh selalu 
memberikan fasilitas berupa banyaknya kegiatan yaitu dengan adanya peralatan 
menjahit, adanya perlengkapan untuk kaligrafi, adanya budidaya jamur tiram. Hal 
ini dapat dijadikan santri untuk menumbuhkan kreatifitas yang berujung pada 
wirausaha. Santri selalu di berikan acuan untuk memberikan kegiatan yang positif.  
Nilai kreatif terhadap santri melalui kegiatan rutin, pengkondisian, dan 
pembelajaran ekstra di lingkungan pondok pesantren . Upaya pengasuh dalam 
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menanamkan nilai kreatif dalam pondok pesantren  adalah sebagai berikut: (1) 
mengikuti lomba menjahit dan kaligrafi, menyediakan tempat bagi santri untuk 
mengekspresikan bakat, minat, dan keinginannya, (2) memfasilitasi santri untuk 
emmbuat berbagai kerajinan tangan seperti menjahit, kaligrafi. 
g. Nilai Mandiri 
1) Tujuan nilai mandiri 
Mandiri mempunyai arti mampu mengambil resiko, serta mampu 
menyelesaikan masalah sendiri. Nilai ini di tanamkan untuk membangun sikap 
santri dalam kemandirian. Bapak MMD mengungkapkan bahwa: 
“untuk mengikuti pembelajaran di pondok pesantren  ini di harapkan 
santri bisa terlatih untuk mandiri dengan memotovasi dan mendukung 
mereka”. (Catatan Wawancara II Tanggal 14 Juli 2017, hal 194). 
 
Hal senada juga di ungkapkan oleh santri yaitu mas RST bahwa: 
“jika kita ingin tinggal disini kata bapak kita harus dapat bersikap 
mandiri dalam segala kegiatan”. (Catatan Wawancara III  Tanggal 18 
Juli 2017, hal 199). 
 
Dalam uraian di atas pak AHS selaku ketua juga membenarkan bahwa: 
“iya mas kalau santri disini memang di ajarkan nilai mandiri”. 
(Catatan Wawancara I,Tanggal 12 Juli 2017,hal 182). 
 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan ditanamkan nilai 
mandiri pada santri adalah untuk membangun sikap percaya pada diri sendiri 
untuk menyelesaikan masalah diri sendiri tanpa merepotkan orang lain. 
2) Metode pembelajaran 
Dalam proes pendidikan nilai mandiri menggunakan metode ceramah, 
metode pembiasaan, metode tanya jawab, dan metode keteladanan. Metode 
keteladanan menganut Nabi Muhammad SAW yang merupakan tauladan yang 
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baik bagi umat Muslim. Umat muslim berlomba-lomba untuk mencontoh 
keteladanan Nabi Muhammad SAW, tidak terkecuali santi Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim. Pendidik harus memberikan contoh keteladanan yang baik bagi 
santri. 
 Hal itu disampaikan oleh Bapak MMD selaku pendidik: 
“keteladanan itu penting mas, bagaimana santri mau berbuat baik 
kalau kita sendiri tidak mencontohkan perbuatan yang baik”.(Catatan 
Wawancara II Tanggal 14 Juli 2017,hal 189). 
Hal tersebut dibenarkan oleh ADT selaku santri : 
“ya mas, pendidik disini menjadi panutan kami. Meraka menjadi 
tauladan bagi santri, karena mereka merupakan pendidik yang ahrus 
memebrikan contoh yang baik bagi santrimya”.(Catatan Wawancara 
IV Tanggal 19 Juli 2017, hal 203). 
3) Kurikulum pendidikan 
Kurikulum yang digunakan dalam proses pendidikan nilai mandiri adalah 
Aqidah, Fiqih, Al Quran dan Hadist Akhlak. Hal ini disampaikan oleh Pak MMD 
selaku pengasuh/pendidik 
 “kurikulum yang ada adalah kurikulum pembelajaran Aqidah, 
Fiqih, Al Quran, Hadist Akhlak.”.(Catatan Wawancara II, tanggal 14 
Juli 2017, hal 191). 
 
Dari pendapat diatas kurikulum yang diterapkan adalah kurukulum 
pembelajaran yang berbasis ilmu agama yaitu Aqidah, Fiqih, AlQuran, Hadist 
Akhlak. 
4) Proses pendidikan nilai mandiri 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tanggal 4 Juli 2017 mengenai 
cara menanamkan nilai mandiri terhadap santri yaitu dengan memberikan 
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kebebasan santri mengerjakan suatu tugas baik dari sekolah maupun dari pondok 
pesantren  seperti santri mempunyai pekerjaan rumah harus di kerjakan sendiri 
dengan fasilitas buku-buku yang ada di perpus maupun bertanya terhadap 
temannya. Pengasuh hanya memberikan pengarahan bersikap mandiri. 
 Sesuai hasil observasi di atas dapat disimpulkan bahwa  nilai mandiri 
terhadap siswa dilakukan melalui kegiatan rutin, kegiatan ekstra pondok pesantren 
dan pembelajaran di lingkungan pondok pesantren . peneliti pondok pesantren  
memiliki upaya menanamkan nilai mandiri pada santri yaitu: (1) membiasakan 
santri untuk selalu belajar dalam segala pelajaran, (2) memfasilitasi santri untuk 
mengikuti kegiatan memasak di dalam pondok pesantren , (3) memfasilitasi santri 
untuk selalu mengerjakan tugas baik tugas sekolah maupun tugas pondok 
pesantren  secara individu. 
 
 
Gambar 2. Proses pendidikan nilai mandiri dengan melakukan kegiatan 








h. Nilai Demokrasi 
1) Tujuan nilai demokrasi 
Dalam mengasuh santri pondok pesantren , pengasuh memberikan 
kesempatan untuk bersikap demokratis melalui diskusi antar teman dan bebas 
mengeluarkan pendapatnya. Demokrasi identik dengan kebebasan untuk 
mengeluarkan pendapatdan menentukan pilihan yang dilandasi oleh kesamaan hak 
dan kewajiban. Seperti halnya Bapak MMD sebagai pengasuh mengungkapkan 
bahwa: 
“saya dalam mengasuh santri sebisa saya untuk memberikan dan 
menanamkan nilai demokrasi, karena mereka juga mempunyai hak 
untuk berpendapat, dan juga etika dalam berpendapatpun saya 
ajarkan” .(Catatan Wawancara II Tanggal 14 Juli 2017, hal 194). 
 
Hal lain juga di sampaikan oleh mas TTK sebagai santri bahwa: 
“bapak tuh mengajarkan kita untuk dapat berpendapat juga mas, 
tidak hanya kita di beri arahan terus jadi kita nyaman disini”. (Catatan 
Wawancara V Tanggal 19 Juli 2017, hal 206). 
 
Dari pernyataan tersebut di atas tujuan mereka menanamkan nilai demokrasi 
pada santri adalah santri mampu untuk  berpendapat, bebas bertindak, dan 
kebebasan itu membentuk tanggung jawab personal namun mampu menghargai 
pendapat orang lain atas dasar kesamaan hak dan kewajiban. 
2) Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pendidikan nilai 
demokrasi adalah metode keteladanan dan metode ceramah. Metode ceramah 
diberikan oleh ustad ustadzah dibanyak kegiatan. Kegiatan ceramah ini dilakukan 
disetiap kegiatan pembelajaran setelah sholat wajib, melalui ceramah ketika 
malam hari sebelum tidur. 
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 Hal ini disampaikan oleh Bapak AHS: 
“Pemberian ceramah dilakukan disetiap habis sholat wajib selama 
kurang lebih 7 menitan. Materi ceramahnyapun beragam tergantung 
yang memberi ceramah. Ceramah dilakukan bukan hanya sebagai 
motivasi saja tetapi sebagai refleksi santri tentang kehidupan yang 
telah dijalaninya”. (Catatan Wawancara I Tanggal 12 Juli 2017, hal 
182). 
 
Pendapat tersebut dibenarkan oleh Bapak MMD : 
“sehabis sholat wajib, santri dikumpulkan di masjid untuk 
mendengarkan ceramah yang disampaikan oleh ustad. Ceramah itu 
paling lama 10 menit”.(Catatan Wawancara II Tanggal 14 Juli 2017, 
hal 190). 
Kesimpulan dari pendapat diatas adalah ceramah dilakukan sehabis sholat 
wajib dan dilakukan didalam masjid yang diikuti oleh santri 
Metode keteladanan menganut Nabi Muhammad SAW yang merupakan 
tauladan yang baik bagi umat Muslim. Umat muslim berlomba-lomba untuk 
mencontoh keteladanan Nabi Muhammad SAW, tidak terkecuali santi Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim. Pendidik harus memberikan contoh keteladanan yang 
baik bagi santri. 
 Hal itu disampaikan oleh Bapak MMD selaku pendidik: 
“keteladanan itu penting mas, bagaimana santri mau berbuat baik 
kalau kita sendiri tidak mencontohkan perbuatan yang baik”.(Catatan 
Wawancara II Tanggal 14 Juli 2017, hal 191). 
Hal tersebut dibenarkan oleh ADT selaku santri : 
“ya mas, pendidik disini menjadi panutan kami. Meraka menjadi 
tauladan bagi santri, karena mereka merupakan pendidik yang ahrus 
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memebrikan contoh yang baik bagi santrimya”.(Catatan Wawancara 
IV Tanggal 19 Juli 2017, hal 203). 
 
3) Kurikulum pendidikan 
Dalam proses pendidikan nilai demokrasi, kurikulum yang digunakan 
adalah Fiqih, Alquran dan hadist akhlak. Pendapat ini disampaikan oleh Bapak 
MMD selaku pendidik” 
“kurikulum yang ada dalam proses pendidikan nilai demokrasi 
adalah kurikulum pembelajaran Aqidah, Fiqih, Al Quran, Hadist 
Akhlak,” .(Catatan Wawancara II Tanggal 14 Juli 2017, hal 191). 
 
Dari pendapat diatas kurikulum yang diterapkan adalah kurukulum 
pembelajaran yang berbasis ilmu agama yaitu Aqidah, Fiqih, AlQuran, Hadist 
Akhlak. 
4) Proses pendidikan nilai demokratis 
Berdasarlan observasi dan wawancara pada tanggal 5 Juli 2017 mengenai 
cara menanamkan nilai demokratis pada santri yaitu santri selalu di bebaskan 
dalam bertindak, berbuat tetapi masih dalam pengawasan. Dari observasi tersebut 
peneliti menemukan kegiatan  nilai demokratis seperti santri di berikan kebebasan 
berpendapat dalam diskusi kegiatan pengajian dan pembentukan panitia secara 
bergantian. 
Sesuai observasi yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa  nilai 
demokratis terhadap siswa dilakukan melalui,pengkondisian, dan pembelajaran di 
lingkungan pondok pesantren  pondok pesantren  memiliki upaya yang 
berhubungan dengan demokrasi yaitu: (1) menyediakan kotak saran dan 
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pengaduan, (2) mengimplementasikan pembelajaran di lingkungan pondok 
pesantren  ke dalam lingkungan masyarakat. 
 
Gambar 3. Proses pendidikan nilai demokrasi dengan kegiatan berolaraga 
secara bersama-sama 
 
i. Nilai rasa ingin tahu 
1) Tujuan nilai rasa ingin tahu 
Dalam pendidikan di Pondok pesantren Wahid Hasyim pengasuh melatih 
santri untuk selalu bersikap dan berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan 
meluas dari sesuatu yang di pelajari.. Hal ini di kemukakan oleh Bapak AHS 
pengasuh pondok pesantren  bahwa: 
“disini mas saya membuat ruang perpus untuk mereka sehingga 
mereka dapat mengali lebih dalam pengetahuan yang harus mereka 
gali. Yang penting masih dalam aturan”.(Catatan Wawancara I 
Tanggal 12 Juli 2017, hal 186). 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh bapak MMD, yaitu:: 
“rasa ingin tahu itu perlu di tingkatkan untuk mendapatkan 
pengetahuan yang lebih mendalam seperti disini menjunjung tinggi 
nilai akidah akhlaq dan itu harus di pelajari oleh santri disini mas tapi 
kita selaku pengasuh juga memberikan fasilitas berupa adanya 





Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari penanaman nilai rasa 
ingin tahu adalah membangun santri untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang 
lebih mendalam dan dapat menyalurkan pada kehidupan sehari-hari. 
2) Metode Pembelajaran 
Metode yang digunakan dalam pendidikan nilai ras ingin tahu meliputi 
metode pembiasaan, metode ceramah, metode keteladanan dan metdoe tanya 
jawab. Metode keteladanan mencontoh Nabi Muhammad SAW yang merupakan 
tauladan yang baik bagi umat Muslim. Umat muslim berlomba-lomba untuk 
mencontoh keteladanan Nabi Muhammad SAW, tidak terkecuali santi Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim. Pendidik harus memberikan contoh keteladanan yang 
baik bagi santri. 
 Hal itu disampaikan oleh Bapak MMD selaku pendidik: 
”keteladanan itu penting mas, bagaimana santri mau berbuat baik 
kalau kita sendiri tidak mencontohkan perbuatan yang baik”.(Catatan 
Wawancara II Tanggal 14 Juli 2017, hal 191). 
Hal tersebut dibenarkan oleh ADT selaku santri : 
“ya mas, pendidik disini menjadi panutan kami. Meraka menjadi 
tauladan bagi santri, karena mereka merupakan pendidik yang ahrus 
memebrikan contoh yang baik bagi santrimya”.(Catatan Wawancara 
IV Tanggal 19 Juli 2017, hal 203). 
 
3) Kurikulum pendidikan 
Kurikulum yang digunakan dalam pendidikan nilai rasa ingin tahu ini 
meliputi Al Quran dan Hadist Akhlak. Al Q uran sebagai pedoman umat Muslim 
menjadi panutan dalam menyelenggarakan pendidikan di Pondok Pesantren.  
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Lembaga pendidikan agar berjalan sesuai dengan tujuan maka lembaga 
pendidikan tersebut harus mempunyai landasan dalam menyelanggarakan 
pembelajaran tidak terkecuali pendidikan di pondok pesantren. Hal ini 
disampaikan oleh Bapak AHS sebagai ketua pondok pesantren: 
“kurikulum dalam sekolah formal dan nonformal seperti pondok 
pesantren ini berbeda, kalau sekolah formal biasanya menggunakan 
kurikulum dari Departemen Pendidikan, akan tetapi akalau di pondok 
pesantren kita menganut kurikulum dari Departemen Agama. 
Kurikulum sangat penting ya mas dalam menjalankan pembelajaran, 
supaya kita tahu apa yang harus diajarkan dan apa yang harus kita 
lakukan supaya sesuai dengan apa yang kita inginkan”. (Catatan 
Wawancara I Tanggal 12 Juli 2017, hal 185). 
 
Pendapat lain disampaikan oleh Bapak MMD selaku pendidik” 
“kurikulum yang ada adalah kurikulum pembelajaran Aqidah, 
Fiqih, Al Quran, Hadist Akhlak,” .(Catatan Wawancara II Tanggal 14 
Juli 2017, hal 191). 
 
Dari pendapat diatas kurikulum yang diterapkan adalah kurikulum 
pembelajaran yang berbasis ilmu agama yaitu Aqidah, Fiqih, AlQuran, 
Hadist Akhlak, 
4) Proses pendidikan nilai rasa ingin tahu 
Rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, 
dan didengar. Dalam pendidikan di Pondok pesantren Wahid Hasyim pengasuh 
melatih santri untuk selalu bersikap dan berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari sesuatu yang di pelajari 
Pondok pesantren Wahid Hasyim menanamkan nilai rasa ingin tahu di 
tanamkan oleh pengasuh sejak dini untuk melatih emosi seseorang yang ada 
dalam diri seseorang untuk mengetahui secara lebih mendalam karena pada 
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dasarnya manusia memang di tuntut untuk menuntut ilmu sampai ke negeri cina, 
yang artinya apapun yang berupa ilmu mereka harus memiliki rasa ingin tahu. 
Berdasarlan observasi dan wawancara pada tanggal 5 Juli 2017 mengenai 
cara menanamkan nilai rasa ingin tahu pada santri yaitu santri di berikan fasilitas 
yang lebih dalam informasi untuk merka dan pengasuh memberikan fasilitas 
perpustakaan, ruang belajar yang nyaman, adanya televisi, radio, dan tak lupa 
kitab-kitab Al-Quran. 
Sesuai observasi yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa  nilai 
rasa ingin tahu dilakukan melalui pengkondisian, kegiatan didalam lingkungan 
pondok pesantren . pondok pesantren  memiliki upaya yang berhubungan dengan 
nilai rasa ingin tahu yaitu: (1) menyediakan berbagai informasi melalui media 
cetak atau elektronik, (2) memfasilitasi santri mengikuti kegiatan yang dapat 
mengundang rasa ingin tahu. 
j. Nilai semangat kebangsaan 
1) Tujuan nilai semangat kebangsaan 
Semangat kebangsaan ditanamkan sejak dini kepada santri sehingga santri 
akan merasa memiliki tanggung jawab untuk menerunkan cita-cita bangsa untuk 
memajukan bangsanya. Semangat kebangsaan merupakan sikap dan perilaku 
seseorang yang mencerminkan semangatnya untuk membela kepentingan bangsa 
yang mencerminkan semangatnya untuk membela kepentingan bangsa di atas 
kepentingan pribadi. 
Penanaman nilai semangat kebangsaan ini mempunyai tujuan untuk 
membangun semangat kebangsaan santri agar santri mampu mengetahui dan 
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mendahulukan kepentingan bagsa diatas kepentingan probadi. Hal tersebut 
disampaikan oleh Pak MMD: 
“harus di tanamkan mas kita berada di negara Indonesia untuk 
senantiasa membangun dan memelihara bangsa ini”(Catatan 
Wawancara II Tanggal 14 Juli 2017, hal 195). 
 
Hal serupa juga di sampaikan oleh RST sebagai santri bahwa: 
“iya mas ditanamkan soalnya itu juga sebagian kan dari pendidikan 
nilai humanissupaya kita lebih mengedepankan kepentingan bangsa 
dan negara sesuai ajaran agama Islam”(Catatan Wawancara III 
Tanggal 18 Juli 2017, hal 199). 
 
2) Metode Pembelajaran 
Metode yang digunakan dalam pendidikan nilai semangat kebangsaan 
meliputi metode pembiasaan, metode ceramah, metode keteladanan, metode tanya 
jawab.  Metode tanya jawab metode yang dilakukan oleh pendidik setelah mereka 
memberikan materi pembelajaran. Metode tanya jawab ini dilakukan sebagai 
bahan refleksi santri setelah menerima materi pembelajaran. Hal ini disampaikan 
oleh bapak AHS selaku ketua : 
“metode tanya jawab ini dilakukan oleh pendidik untuk tau apakah 
santri itu mudeng dengan materi yang disampaikan oleh pendidik. 
Kalau memang tidak dong dengan materinya, makan pendidik akan 
mengulang lagi materi yang telah disampaikan”. (Catatan Wawancara 
I,Tanggal 12 Juli 2017, hal 183). 
 
Hal senada juga disampaikan oleh Bapak MMD selaku pendidik : 
”setiap saya selesai ngasih materi saya buka sesi tanya jawab, siapa 
tau ada santri yang belum mudeng sama materi yang saya sampaikan, 
atau biasanya santri tanya masalah yang lain itu saya perbolehkan”.  




Kesimpulan dari pendapat diatas adalah metode tanya jawab dilakukan 
setelah diadakan pembelajaran sebagai bahan refleksi santri. 
3) Kurikulum pendidikan 
Kurikulum yang digunakan dalam pendidikan nilai semangat kebangsaan 
meliputi Al Quran dan Hadist Akhlak. 
Hal ini disampaikan oleh Pak MMD selaku pendidik: 
“dalam hal ini khususnya proses pendidikan nilai kebangsaan yaitu 
kita berusaha menanamkan jiwa patriotiisme yang besar ke dalam diri 
santri dengan menggunkanan Al Quran dan Hadist akhlak”. (Catatan 
Wawancara I, tanggal 17 Juli 2017, hal 189). 
 
4) Proses pendidikan nilai semangat kebangsaan 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 6 Juli 2017 berikut 
cara menanamkan nilai semanagat kebangsaan terhadap santri yaitu selalu tertib 
daam melaksanakan upacara di lingkungan sekolah, pengasuh juga memberikan 
keteladanan dalam upacara sekolah di pondok pesantren  ini juga terdapat taman 
ksantri-ksantri dan setiap hari senin melakukan upacara bendera maupun hari 
besar. Pengasuh memberi contoh untuk memasang foto presiden, wakil presiden, 
dan lambang garuda indonesia tujuannya yaitu santri bisa meneruskan semangat 
kebangsaan. 
Sesuai observasi yang dilakukan peneliti tersebut dapat disimpulkan bahwa 
nilai semanagat kebangsaan terhadap santri dilakukan melalui kegiatan rutin, 
pengkondisian, dan pembelajaran di lingkungan pondok pesantren. Pondok 
pesantren  memiliki upaya yang berhubungan dengan semangat kebangsaan yaitu: 
(1) mengikuti kegiatan upacra di lingkungan sekolah masing-masing, (2) 
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memasang foto presiden dan wakil beserta lambang garuda, (3) memfasilitasi 
santri untuk mengetahui sejarah negara Indonesi 
k. Nilai cinta tanah air 
1) Tujuan nilai cinta tanah air 
Cinta tanah air adalah suatu kasih sayang dan suatu rasa cinta terhadap 
tempat kelahiran atau tanah airnya. Cinta tanah air seharusnya kita terapkan di 
lingkungan keluarga, kampus, tempat tinggal kita, bahkan dimanapun kita berada. 
Rasa cinta tanah air adalah kebanggaan, rasa memiliki, rasa menghargai, rasa 
menghormati, dan loyalitas yang dimiliki oleh setiap individu pada negara tempat 
tinggal yang tercermin dari membela tanah airnya. Rela berkorban demi bangsa 
dan negaranya. Mencintai adat dan budaya yang ada di negaranya dengan 
melestarikan dan melestarikan alam dan lingkungan 
Penanaman nilai semangat kebangsaan ini mempunyai tujuan untuk 
membangun semangat kebangsaan santri agar santri mampu mengetahui dan 
mendahulukan kepentingan bagsa diatas kepentingan probadi. Hal tersebut 
disampaikan oleh Pak MMD: 
“harus di tanamkan mas kita berada di negara Indonesia untuk 
senantiasa membangun dan memelihara bangsa ini”.(Catatan 
Wawancara II ,Tanggal 14 Juli 2017, hal 195). 
 
Hal serupa juga di sampaikan oleh RST sebagai santri bahwa: 
“iya mas ditanamkan soalnya itu juga sebagian kan dari pendidikan 
nilai humanissupaya kita lebih mengedepankan kepentingan bangsa 
dan negara sesuai ajaran agama Islam”.(Catatan Wawancara III, 







2) Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran yang digunakan dalam pendidikan  nilai tanah air 
adalah metode pembiasaan, metode tanya jawab, dan metode ceramah. Metode 
ceramah ini diberikan oleh ustad ustadzah dibanyak kegiatan. Kegiatan ceramah 
ini dilakukan disetiap kegiatan pembelajaran setelah sholat wajib, melalui 
ceramah ketika malam hari sebelum tidur. 
 Hal ini disampaikan oleh Bapak AHS: 
“Pemberian ceramah dilakukan disetiap habis sholat wajib selama 
kurang lebih 7 menitan. Materi ceramahnyapun beragam tergantung 
yang memberi ceramah. Ceramah dilakukan bukan hanya sebagai 
motivasi saja tetapi sebagai refleksi santri tentang kehidupan yang 
telah dijalaninya”. (Catatan Wawancara I Tanggal 12 Juli 2017, hal 
182). 
Pendapat tersebut dibenarkan oleh Bapak MMD : 
“sehabis sholat wajib, santri dikumpulkan di masjid untuk 
mendengarkan ceramah yang disampaikan oleh ustad. Ceramah itu 
paling lama 10 menit”.(Catatan Wawancara II Tanggal 14 Juli 2017, 
hal 190). 
Kesimpulan dari pendapat diatas adalah ceramah dilakukan sehabis sholat 
wajib dan dilakukan didalam masjid yang diikuti oleh santri 
3) Kurikulum pendidikan 
 Kurikulum pendidikan nilaicinta tanah air meliputi Al Quran dan hadist 
akhlak. Kurikulum pendidikan digunakan dalam pembelajaran guna untuk 
mencapai tujuan pedidikan. Hal ini disampaikan oleh Bapak AHS sebagai ketua 
pondok pesantren: 
“kurikulum dalam sekolah formal dan nonformal seperti pondok 
pesantren ini berbeda, kalau sekolah formal biasanya menggunakan 
kurikulum dari Departemen Pendidikan, akan tetapi akalau di pondok 
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pesantren kita menganut kurikulum dari Departemen Agama. 
Kurikulum sangat penting ya mas dalam menjalankan pembelajaran, 
supaya kita tahu apa yang harus diajarkan dan apa yang harus kita 
lakukan supaya sesuai dengan apa yang kita inginkan”. (Catatan 
Wawancara I Tanggal 12 Juli 2017, hal 185). 
 
4) Proses pendidikan nilai cinta tanah air 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 5 Juli 2017 berikut 
cara menanamkan nilai cinta tanah air terhadap santri yaitu dengan memberikan 
kesempatan untuk selalu mengikuti upacara bendera di sekolah dan pengasuh 
memberi contoh dengan mengadakan upacara di taman ksantri-ksantri Wahid 
Hasyim. 
Sesuai observasi yang dilakukan peneliti  nilai cinta tanah air terhadap santri 
dilakukan melalui kegiatan rutin, keteladanan, pengkondisian, dan kegiatan di 
dalam lingkungan pondok pesantren. 
 Pondok pesantren  memiliki berbagai upaya yang berhubungan dengan nilai 
cinta tanah air yaitu: (1) upacara di sekolah setiap hari senin dan hari besar 
nasional di lingkungan sekolah, (2) memberi contoh untuk mengikuti kegiatan 
upacara atau kegiatan hari besar nasional, (3) memasang foto presiden, wakil 
presiden, bendera negara, lambang negara, dan budaya Indonesia, (4) 
mengimplementasikan ke dalam kehidupan lingkungan masyarakat 
l. Nilai tanggung jawab 
1) Tujuan nilai tanggung jawab 
Tanggung jawab sendiri merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan terhadao diri 
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang 
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Maha Esa. Tanggung jawab bersikap kodrati yaitu sudah menjadi bagian dari 
kehidupan manusia, bahwa setiap manusia di bebani oleh tanggung jawab. Tujuan 
dari penanaman nilai tanggung jawab ini adalah untuk menjadikan  manusia 
beradab dan manusia yang menyadari akbiat baik atau buruk perbuatannya. Hal 
ini disampaikan oleh mas  RST: 
“pendidikan disini tidak hanya mengajarkan bagaimana kita 
memahami pendidikan agama, melainkan cara bertanggung jawab 
yang benar mas, sehingga kita di tuntut untuk selalu bertanggung jwab 
sesuai apa yang kita lakukan” .(Catatan Wawancara III,Tanggal 18 
Juli 2017, hal 200). 
 
Hal lain dijelaskan oleh Pak AHS selaku pengelola: 
“tanggung jawab itu kan dalam diri kita masing-masing ya mas, 
jika kita selalu di beri rangsangan ya kita akan memiliki rasa tanggung 
jawab. Begitupula dengan santri disini yang di ajarkan tanggung 
jawab penuh”.(Catatan Wawancara I Tanggal ,12 Juli 2017, hal 187). 
 
2) Metode pembelajaran 
 Metode yang diterapkan dalam pendidikan nilai tanggung jawab meliputi 
metode pembiasaan, metode ceramah, metode keteladanan, dan metode tanya 
jawab. Metode ini digunakan untuk menunjang keberlangsungan proses 
pembelajaran. Metode pembiasaan dilakukan supaya santri terbiasa dengan 
nilaiyang diterapkan.  
Aktivitas pendidikan di pondok pesantren berbeda dengan aktivitas 
pendidikan di sekolah pada umumnya. Peserta didik berada di sekolah sekitar 7-8 
jam dalam sehari, berbeda dengan santri yang berada di pondok pesantren. 
Santriberada di lingkungan pondok pesantren dalam 24 jam dalam sehari. 
Kegiatan santridi pondok pesantren selama 24 jam sehari tersebut telah terjadwal 
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dalam kegiatan harian santri. Santri melakukan kegiatan dari bangun tidur hingga 
menjelang tidurlagi. Kegiatan yang dilakukan santri secara rutin ini harapannya 
akan terbiasa dilakukan oleh santri. Hal ini disampaikan oleh Bapak MMD selaku 
pendidik dan pengasuh: 
“disini itu mas, pembiasaan paling penting. Karena dengan terbiasa 
melakukan kegiatan secara rutin maka akan terbangun presepsi yang 
bagus kepada santri untuk melakukan kegiatan tersebut. Kalau tidak 
akan merasa ada yang kurang. Seperti sholat itu kalau sudah terbiasa 
melaksanakan tepat waktu, kalau telat sedikit akan merasa bersalah, 
begitupun dengan kegiatan yang lain, seperti piket kelas, dan 
sebagainya”.(Catatan Wawancara II Tanggal 14 Juli 2017, hal 189). 
Hal tersebut juga diperjelas oleh Bapak AHS selaku Ketua : 
“ada jadwal yang harus dilakukan oleh santri setiap hari. Kegiatan 
santri sudah ditentukan dan harus dijalankan. Apabila kegiatan 
tersebut dilakukan secara ikhlas dan terus menerus maka santri akan 
terbiasa dan senang melakuka kegiatan tersebut”. (Catatan Wawancara 
I Tanggal 12 Juli 2017, hal 182). 
Kesimpulan dari pendapat diatas adalah, metode pembiasaan sudah 
diterpakan sejak bangun tidur hingga tidur kembali agar santri mampu melakukan 
kegiatan dengan ikhlas dan terbiasa.  
3) Kurikulum pendidikan 
Kurikulum yang digunakan dalam proses pendidikan nilai tanggung jawab 
adalah Al Quran dan Akhlak Hadist. Akhlak hadist digunakan sebagai pedoman 
selain Al Quran yang menjadi pedoman wajib bagi umat Islam.  
Hal ini disampaikan oleh Bapak AHS sebagai ketua pondok pesantren: 
“kurikulum dalam sekolah formal dan nonformal seperti pondok 
pesantren ini berbeda, kalau sekolah formal biasanya menggunakan 
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kurikulum dari Departemen Pendidikan, akan tetapi akalau di pondok 
pesantren kita menganut kurikulum dari Departemen Agama. 
Kurikulum sangat penting ya mas dalam menjalankan pembelajaran, 
supaya kita tahu apa yang harus diajarkan dan apa yang harus kita 
lakukan supaya sesuai dengan apa yang kita inginkan”. (Catatan 
Wawancara I Tanggal 12 Juli 2017, hal 185). 
4) Proses pendidikan nilai tanggung jawab 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 5 Juli 2017 berikut 
cara menanamkan nilai tanggung jawab terhadap santri yaitu memberikan 
tanggung jawab penuh untuk mempimpin doa saat mengaji secara bergiliran, 
mengadakan piket secara rutin setiap hari dan bergiliran. Sesuai observasi yang 
dilakukan peneliti  nilai cinta tanah air terhadap santri dilakukan melalui kegiatan 
rutin, keteladana, pengkondisian. Pondok pesantren  memiliki upaya yang 
berhubungan dengan nila tanggung jawab yaitu: (1) memfasilitasi santri untuk 
memimpin berdoa ketiaka akan memulai pembelajaran pondok pesantren di 
pondok pesantren , (2) memfasilitasi santri untuk melaksanakan tugas piket sesuai 
jadwal mereka, (3) memberi contoh untuk melaksanakan tugas sesuai 





Gambar 4. Proses pendidikan nilai tanggung jawab dengan melaksanakan 
tugas piket harian 
 
m. Nilai rendah hati 
1) Tujuan nilai rendah hati 
Tujuan dari penerapan nilai rendah hati pada santri adalah agar santri 
mampu mensyukuri apa yang ada pada diri sendiri. Santri diharapkan mampu 
untuk menghargai orang lain. Melalui penerapan nilai rendah hati ini, santri 
diharapkan mampu untuk tidak sombong dan selalu mendahulukan kepentingan 
bersama. 
Hal tersebut dikemukakan oleh RST selaku santri: 
“kalau disini itu mas, kita tidak boleh egois, tidak boleh menang 
sendiri, tidak boleh sombong apalagi sok berkuasa, kita tidak ada geng 
atau bahasa kerennya itu junior senior, kita semua sama, kalau kita 
salah ya kita mengakui kalau kita salah”. (Catatan Wawancara III, 




Selain itu Pak AHS selaku pengasuh menambahkan : 
“nilai rendah hati yang kita terapkan disini itu ya seperti 
menghormati yang lebih tua dan menghargai yang lebih muda, tidak 
ada kata senior junior”. (Catatan Wawancara II, Tanggal 18 Juli 2017, 
hal 184).. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rendah hati yang 
diterapkan di Pondok pesantren mempuyai tujuan untuk menghormati dan 
menghargai antar sesama santri dan pengasuh/pendidik.  
2) Metode pembelajaran nilai rendah hati 
Metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pendidikan nilai rendah 
hati adalah, metode ceramah, metode keteladanan, dan metode pembiasaan. 
Melalui ketiga metode tersebut, santri diharapkan mampu untuk menerapkan nilai 
rendah hati dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga metode tersebut yang paling 
sering dilakukan adalah metode keteladanan. Melalui metode keteladanan ini, 
pendidik/pengasuh memberikan contoh kepada santri tentang bagaimana 
menerapkan nilai rendah hati. 
3) Kurikulum Pendidikan 
Kurikulum pendidikan dalam proses pendidikan nilai rendah hati adalah Al 
Quran, Fiqih, dan Hadist Akhlak. Hal ini diungkapkan oleh Pak AHS selaku 
pendidik/pengasuh: 
“nilai rendah hati itu sangat penting diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Nabi Muhammad SAW selalu bersikap rendah hati kepada 
semua orang, maka dari itu kita harus mencontoh beliau dan selalu 
berpegang teguh pada Al Quran, Fiqih dan Hadist Akhlak.”. (Catatan 







Hal tersebut dibenarkan oleh TTL selaku santri: 
 
“kita selalu diajarkan bagaimana untukmenghargai orang lain dan 
berusaha menghomati orang lain. Sikap rendah hati Nabi Muhammad 
SAW menjadi telada bagi kita semua dan selalu untuk menjalankan 
perintah Allah SWT.” .(Catatan Wawancara IV, tanggal 21 Juli 2017, 
hal 204). 
 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kurikulum yang digunakan 
dalam proses pendidikan nilai rendah hati Al Quran, Fiqih dan Hadist Akhlak dan 
selalu mecontoh Nabi Muhammad SAW selaku teladan bagi santri. 
4) Proses pendidikan nilai rendah hati 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 27 Juni 2017 dapat diketahui 
bahwa pengasuh/pendidika menanamkan nilai rendah hati melalui berbagai upaya 
yaitu membiasakan mengakui kesalahan yang diperbuat, tidak memotong 
pembicaraan orang lain, berbicara sesuai fakta.  
Pondok pesantren memiliki berbagai upaya dalam menanamkan nilai rendah 
hati yaitu : (1) selalu menghormati orang lain (2) memasang slogan-slogan, (3) 
mendengarkan nasehat pendidik/pengasuh serta tidak membanggakan kelebihan 
yang dimiliki. 
n. Nilai sabar 
1) Tujuan nilai sabar 
Tujuan nilai sabar ini adalah mengajari manusia tekun dalam bekerja 
serta mengerahkan kemampuan untuk merealisasikan tujuan-tujuan 
amaliah dan ilmiahnya. Selain itu sabar mempunyai tujuanuntuk 
membawa keberuntungan hidup. 
Hal ini tersebut disampaikan oleh Pak AHS selaku pendidik : 
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“sabar itu ya mas selalu membawa kita ke hal-hal baik, pembawa 
keberuntungan serta sebagai penolong kita dari bahaya, baik bahaya 
dunia maupun bahaya di akhirat.”. (Catatan Wawancara II, tanggal 18 
Juli 2017, hal 186). 
 
Hal lain ditambahkan oleh ZLF selaku santri : 
 
“kesabaran itu selalu kita terapkan dalamkehidupan sehari-hari 
mas, sabar itu kan bisa bawa kita ke perilaku yang baik mas”. (Catatan 
Wawancara VI, tanggal 22 Juli 2017, hal 206). 
 
2. Metode Pembelajaran 
 
Metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pendidikan nilai sabar 
adalah metode keteladanan, metode pembiasaan, dan metode ceramah. 
Hal ini disampaikan oleh Pak AHS selaku pendidik: 
 
“metode pembelajaran yang kita gunakan dalam proses pendidikan 
nilai sabar adalah keteladanan, pembiasaan, dan ceramah. Ketiganya 
dilakukan agar santri bisa menerapkan nilai sabar dalam kehidupan 
sehari-hari”. (Catatan Wawancara II, tanggal 18 Juli 2017, hal 187). 
 
Ketiga metode tersebut mempunyai tujuan masing-masing. Metode 
keteladanan mempunyai tujuan agar santri bisa mencontoh perilaku 
pendidik/pengasuh yang baik. Metode ceramah mempunyai tujuan agar santri 
mampu menerima ilmu langsung dari pendidik melalui materi yang disampaikan 
oleh pendidik. Sedangkan metode pembiasaan mempunyai tujuan supaya santri 
mampu menerapkan nilai sabar dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Evaluasi Pendidikan Nilai Humanis  
Kegiatan yang telah dilakukan akan diadakan evaluasi diakhir  kegaiatan. 
Evaluasi yang dilakukan dapat melalui metode tanya jawab, pengamatan langsung 




“dalam melakukan kegiatan itu baiknya kan ada evaluasi untuk 
memperbaiki segala hal yang masih di anggap kurang mas, dengan 
begitu kita bisa memperbaiki apa saja yang belum terlaksana, maupun 
yang belum di sampaikan. Sehingga evalusi itu dapat berjalan dengan 
lancar sesuai harapan”. (Catatan Wawancara II,Tanggal 14 Juli 2017, 
hal 194). 
  
Hal senada di sampaikan oleh bapak AHS selaku pengelola bahwa: 
“iya mas kan kalau ada kegiatan pasti di adakan evaluasi baik 
untuk pengasuh maupun untuk santri supaya bisa sama-sama 
membenahi apa yang belum tersampaikan dan yang belum 
benar”.(Catatan Wawancara I Tanggal 12 Juli 2017, hal 186). 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi itu penting untuk 
menjadikan suatu kegiatan atau hal yang belum tersampaikan menjadi 
tersampaikan, yang belum benar menjadi benar, evaluasi di lakukan tidak untuk 
santri saja melainkan untuk pengasuh. Selain itu evaluasi dilakukan untuk 
mengetahui kekurangan dalam hal apa yang masih perlu diperbaiki dari santri agar 
dilakukan pelayanan pendidikan tambahan untuk mencapai tujuan yaitu 
membentuk manusia yang dapat bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. 
4. Hasil Proses Pendidikan nilai humanis pada Santri di Pondok pesantren 
Wahid Hasyim 
 
Pendidikan yang di berikan di pondok pesantren Wahid Hasyim ini sangat 
memberikan manfaat yang baik bagi diri mereka dan masyarakat. 
 Adapun manfaat pendidikan nilai humanis yang dilakukan di Pondok 






a) Pendidikan Santri Melalui Pendidikan nilai humanis di Pondok 
pesantren Wahid Hasyim  
Setiap santri memiliki hak untuk mendapatkan pelayanan pendidikan 
pendidikan nilai humanis, karena pendidikan nilai humanis sangat berguna untuk 
kelangsungan hidupnya, baik untuk diri sendiri maupun untuk orang lain.Dalam 
mendukung pendidikan nilai humanis di perlukan fasilitas untuk santri yaitu 
dengan cara memberikan pendidikan melalui landasan ilmu agama yaitu Al-Quran 
dan Hadis, kebiasaan baik yang di tanamkan pengasuh juga sangat mempengaruhi 
santri dalam perkembangan karakter mereka.  
Pendidikan nilai humanis yang ditanamkan di pondok pesantren Wahid 
Hasyim adalah pendidikan agama meliputi landasan Al-qur’an dan Hadis karena 
dengan landasan tersebut pendidikan nilai humanis akan tersampaiakan, sehingga 
santri dapat menerima apa yang di berikan oleh pengasuh. Dalam menyampaikan 
pendidikan nilai humanis tersebut pengasuh menggunakan metode ceramah 
setelah mengaji dan memberikan tauladan dalam kehidupan sehari-hari, dan 
pengasuh juga memberikan pendidikan demokratis untu santri supaya cara pikir 
mereka lebih berkembang. 
Pengasuh memberikan pola pendidikan demokratis dalam mengasuh dan 
mendidik santri dikarenakan pengasuh ingin santrinya menjadi santri yang dapat 
memberikan berbagai masukan dengan maksud untuk menjadikan santri lebih 
percaya diri, dan pengasuh hanya memberikan pengarahan. 
Manfaat yang di rasakan oleh santri pondok pesantren Wahid Hasyim 
sangat banyak, karena mereka selalu dibimbing dan didampingi dalam 
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mengerjakan hal yang positif. Nilai agama yang di landasi Al-qur’an dan Hadis 
juga di sampaikan secara terang-terangan untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal. Pengasuh juga memberikan tauladan bagi santri di lingkungan pondok 
pesantren  sehingga mereka dapat menerima dengan baik ajaran yang di berikan di 
pondok pesantren  yang bernafaskan pondok pesantren. Nilai karakter yang di 
tanamkan di pondok pesantren  meliputi pendidikan agama memang dalam 
kenyataanya di dalam pondok pesantren  tersebut lebih menekankan nilai karakter 
antara lain: 
1) Ilmu agama yang diberikan di pondok pesantren  adalah memperdalam 
akhlaqul karimah sebagai landasannya yaitu Al-Qur’an dan Hadis. 
2) menanamkan sikap jujur dipondok pesantren  tersebut santri di tuntut untuk 
bersikap jujur dalam segala bentuk kegiatan baik di lingkungan pondok 
pesantren  maupun di luar pondok pesantren. 
3) Menanamkan sikap toleransi dalam bergaul dengan sesama teman jadi 
mereka lebih menghargai teman mereka yang ada di pondok pesantren 
dengan begitu suasana kekeluargaan akan semakin erat. 
4) Menanamkan sikap disiplin itu diterapkan di pondok pesantren  di setiap 
ruangan santri di berikan jadwal kegiatan dan tata tertib di lingkungan pondok 
pesantren  
5) Pondok pesantren Wahid Hasyim dalam menanamkan nilai kerja keras di 




6) Menanamkan nilai kreatif yang diberikan oleh Pondok pesantren Wahid 
Hasyim adalah dengan memberikan pelatihan wirausaha sesuai dengan 
kemauan mereka. 
7) Menanamkan nilai tanggung jawab di pondok pesantren  dengan memberikan 
tugas untuk santri seperti membersihkan ruangan dan lingkungan sesuai 
jadwal. 
b) Perubahan Sikap dan Perilaku Santri di Pondok pesantren Wahid 
Hasyim 
Latar belakang santri yang berada di pondok pesantren Wahid Hasyim rata-
rata berada di kalangan yang kurang beruntung, melainkan mereka merupakan 
santri yatim, piatu, yatim dan piatu serta berasal dari daerah yang bebeda sehingga 
santri di pondok pesantren Wahid Hasyim memiliki berbagai persoalan dalam 
lingkungan keluarga mereka antara lain yaitu belum memahami nilai ajaran 
agama Islam, sikap yang arogan, tidak mempunyai sopan santun, tidak percaya 
diri, pendidikan rendah, banyaknya tekanan yang datang dari dalam maupun luar, 
pendidikan nilai humanis yang belum di berikan, sehingga mereka di berikan 
pendidikan di pondok pesantren  berlandaskan Al-qur’an dan hadis untuk 
membangun karakter positif dari dalam dirinya. 
Pertama kali masuk di Pondok pesantren Wahid Hasyim masih membawa 
sikap asli mereka di lingkungan rumah, karena setiap keluarga pasti berbeda cara 
mendidiknya. Di pondok pesantren Wahid Hasyim ini mereka di ajarkan dan di 
bimbing ke arah yang lebih baik sesuai dengan ajaran agama, karena pada 
dasarnya manusia memiliki sikap yang baik tetapi tergantung dari lingkungan 
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mereka berada apakah berada di lingkungan yang menunjukkan karakter yang 
baik apa tidak. Sehingga setelah mereka mengikuti berbagai kegiatan yang di 
berikan oleh pondok pesantren  mereka sadar bagaimana pentingnya melakukan 
sesuatu yang positif, pembawaan mereka juga lebih tenang bahkan mereka selalu 
sopan dengan semua orang yang lebih tua, lebih menyayangi yang muda.  
Santri yang memasuki dunia pondok merasakan hal positif selalu di ajarkan 
di lingkungan pondok pesantren , karena pada dasarnya pendidikan di pondok 
pesantren  ini berlandaskan ilmu agama yaitu Al-qur’an dan hadis. Pendidikan 
nilai humanis juga di berikan untuk menunjang bagaimana perilaku santri yang 
baik di tanamkan, dan hasilnya memang santri menjadi lebih terarah dengan 
pendidikan yang di berikan di lingkungan pondok pesantren Wahid Hasyim. 
5. Faktor Penghambat proses Pendidikan nilai humanis  
Dalam memberikan pendidikan di Pondok pesantren Wahid Hasyim 
tentunya terdapat faktor pendukung dan penghambat dari pendidikan pendidikan 
nilai humanis yaitu sebagai berikut: 
a. Faktor Pendukung 
Pondok pesantren Wahid Hasyim merupakan pondok pesantren  yang 
membimbing dan mendidik santri yang kurang beruntung yaitu santri yatim, piatu, 
yatim dan piatu, dan fakir miskin. Ada faktor pendukung dalam pendidikan nilai 
humanis yang di berikan dan di ajarkan untuk santri seperti yang di jelaskan oleh 
Bapak MMD yaitu: 
“kalau disini itu mengajarkan santri dalam bentuk pemberian 
ceramah dan tauladan ya mas, kalau mengasuh santri dengan paksaan 
ya nantinya santri tidak mau mengikuti apa yang di ajarkan. Dengan 
begitu pondok pesantren  ini memberikan pelayanan dalam bentuk 
pondok pesantren untuk mengunggulkan nilai pendidikan agama islam 
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dan menggunakan landasan Al-qur’an dan Hadis gitu mas, santri 
disini itu sangat antusias jika ustadnya memberikan ceramah apalagi 
di bulan puasa ini mas mereka nyaman dengan banyaknya kegiatan 
disini” (Catatan Wawancara I, tanggal 17 Juli 2017, hal 190). 
 
Hal senada di sampaikan oleh bapak MMD selaku pengelola pondok 
pesantren  yaitu: 
“faktor pendukungnya itu kita disini notabene kan pondok 
pesantren  namun berhembuskan pondok pesantren jadi pengajarin 
disini menggunakan landasan teori Al-qur’an dan Hadis untuk bekal 
mereka kelak mas”. (Catatan Wawancara I, tanggal 18 Juli 2017, hal 
191). 
 
Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung dari 
pembentukan karakter itu adalah pondok pesantren  yang berbasis pondok 
pesantren jadi santri tersebut mendapatkan pendidikan pendidikan ilmu agama dan 
pendidikan nilai humanis untuk diri santri. Santri yang mendapat pendidikan di 
dalam pondok pesantren  ini akan mengikuti semua kegiatan yang berbau pondok 
pesantren. kebiasaan baik juga di berikan pengasuh untuk membimbing dan 
memberi contoh positif dalam kegiatan sosial. Seperti yang di ungkapkan oleh 
mas RST sebagai santri yaitu: 
“iya mas disini itu kelebihannya pondok pesantren jadi keluarga 
kita di rumah menanggapinya sangat baik dan positif, selain kita 
mendapatkan pendidikan di bidang pendidikan nilai humanis sehari 
hari namun kita juga dapet ilmu agam yang lebih mas”. 
 
Hal senada juga di sampaikan oleh mas ZLF yaitu: 
“nenek saya di rumah sangat senang mas saya disini karena 
selain saya di titipkan disini banyak ilmu agama yang di berikan oleh 
umi, baik dalam kehidupan sehari-hari apa engk gt mas, saya senang 
disini pokoknya soalnya umi selalu memberikan contok sikap dan 




Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa santri merasa nyaman dan 
sangat betah tinggal di lingkungan pondok pesantren  yang berhembsuskan 
pondok pesantren, dengan mengikuti kegiatan yang ada di pondok pesantren 
Wahid Hasyim santri mendapatkan ilmu pendidikan agama secara mendalam dan 
pendidikan nilai humanis yang kompleks. Dalam memberikan pendidikan nilai 
humanis pengasuh sangat memperhatikan apa yang di butuhkan santri. 
Peneliti mengamati tentang nilai kekeluargaan yang terkandung didalam 
pondok pesantren  yang sangat erat, karena pengasuh memberikan tauladan seperti 
santri sendiri, dan menegurnya jika melakukan kesalahan. 
b. Faktor Penghambat 
Pendidikan yang diberikan di pondok pesantren Wahid Hasyim sangat 
menjungjung tinggi nilai-nilai karakter akhlakul karimah. Dalam memberikan 
pendidikan pendidikan nilai humanis banyak hambatan pengasuh untuk 
memberikan proses menuju ke dalam hal baik hal ini di sampaikan langsung oleh 
Bapak MMD sebagai pengasuh yaitu: 
“saya sebagai pengasuh itu sering kali mengalami kesulitan mas, 
soalnya kan santri-santri disini berasal dari berbagai kalangan 
keluarga, berbagai sifat yang berbeda-beda, kadang-kadang mereka 
sulit di kasih tau dan semaunya sendiri mas ya namanya juga setiap 
orang memiliki sifat yang berbeda-beda”. (Catatan Wawancara 
Tanggal 14 Juli 2017, hal 193). 
 
Hal senada di sampaikan oleh bapak AHS selaku pengelola pondok 
pesantren : 
“faktor penghambatnya itu mereka kan berasal dari keluarga yang 
berbeda-beda mas sehingga kita sering kualahan dengan apa yang di 
inginkan santri disini mas”.(Catatan Wawancara I Tanggal 12 Juli 




Dari wawancara di atas dapat di simulkan bahwa banyaknya faktor 
penghambat dalam mendidik santri yang ada di lingkungan pondok pesantren, 
karena pengasuh menuturkan bahwa mereka berasal dari berbagai keluarga, 
berbagai sifat dan sikap seseorang dan semua itu tidak mungkin sama persis 
anatara santri satu dengan yang lainnya. Pengasuh mengungkapkan sering 
kualahan jika mereka melakukan hal semaunya sendiri, tidak mau diatur. Karena 
membangun karakter setiap santri juga tidak mudah, butuh proses dalam 
memberikan  untuk menjadi santri yang lebih baik.  Hal ini di sampaikan oleh mas 
TTK yaitu: 
“oh iya mas kalau penghambate itu ya mungkin kita banyak dan setiap 
santri beda-beda sifatnya jadi sulit untuk menyamakan sifat 
ya”.(Catatan Wawancara Tanggal 19 Juli 2017, hal206). 
 
Hal senada di sampaikan oleh mas ZLF bahwa: 
“banyak kok mas disini santrinya jadi bapak kadang kualahan dalam 
memberikan ilmunya kan bapak juga Bapakk keluar kota”.(Catatan 
Wawancara VI Tanggal 19 Juli 2017,hal 207). 
 
Dari wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa faktor penghambat dalam 
mendidik santri di lingkungan pondok pesantren  Zhuriyah yaitu asal mula santri 
merupakan faktor penghambat, karena tidak semua asal santri merupakan 
lingkungan yang mendidik karakter mereka, tetapi sebenarnya semua orang 
memiliki karakter yang baik melainkan lingkungan yang dapat merubahnya. 
Sehingga di lingkungan pondok pesantren  ini berusaha untuk memberikan proses 





c. Cara Mengatasi Hambatan 
Pondok pesantren Wahid Hasyim mempunyai santri yang kurang lebih 100 
santri, didalam pondok pesantren  pengasuh memberikan pendidikan yang 
membekali mereka untuk masa depan. Pembentukan karakter santri salah satunya 
untu membangun santri yang lebih baik lagi. Dalam menanamkan pendidikan nilai 
humanis santri di harapkan dapat mengikuti apa yang telah di berikan oleh 
pengasuh dan apa yang pengasuh berikan untuk mereka. Hal yang menjadi 
penghambat dalam pendidikan nilai humanis ini merupakan faktor asal mula 
mereka tinggal karena tempat tinggal mereka menyesuaikan perilaku yang ada di 
lingkungan mereka. 
Lingkungan merupakan faktor utama bagi santri untuk merubah ke dalam 
sifat yang baik ke yang buruk begitupula sebaliknya dapat merubah sifat yang 
buruk ke yang baik. Jadi pengasuh sangat memperhatikan dan mengajarkan santri 
ke dalam sifat yang baik sesuai dengan apa yang di ajarkan di dalam Al-qur’an 
dan Hadis. Sebagaimana yang di sampaikan oleh Bapak MMD sebagai pengasuh 
yaitu: 
“sebenernya sifat orang itu baik semua mas, namun tergantung 
lingkungan mereka mendukung atau tidak jika tidak ya nantinya santri 
akan hidup ke dalam sifat yang tidak baik. Di pondok pesantren  ini 
saya mengharapkan santri disini bisa beradaptasi dengan lingkungan 
pondok pesantren , jika tidak bisa mengikuti aturan disini nanti saya 
beri sanksi, jika sanksi tersebut tidak mempan ya saya pulangkan ke 
keluarga mereka mas”.(Catatan Wawancara II Tanggal 14 Juli 2017, 
hal 194). 
 




“kita disini kan sebagai penganti orang tua santri disini mas, dan 
sebagai orang tua pengasuh disini memberikan contoh dan ajaran yang 
baik bagi mereka. Apalagi mas mereka kan berasal dari berbagai 
keluarga yang notabene tidak tau lingkungan sebenarnya bagaimana, 
jadi kita berusaha mas supaya santri itu mau menuruti apa saja yang di 
ajarkan di pondok pesantren  ini. Karena santri itu membutuhkan 
lingkungan yang mendunkung untuk berkembang”.(Catatan 
Wawancara I Tanggal 12 Juli 2017, hal 185). 
 
Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan merupakan 
kunci utama untuk menumbuhkan karakter santri yang baik sesuai dengan ajaran 
agama islam. Lingkungan keluarga yang mengajarkan pendidikan nilai humanis 
dapat membantu mereka tumbuh dan berkembang secara baik, namun sebaliknya 
jika mereka tidak di ajarkan pendidikan nilai humanis santri tersebut akan susah 
untuk di atur. Jadi di lingkungan pondok pesantren Wahid Hasyim ini santri di 
ajarkan untuk mau memperhatikan apa yang di berikan oleh pengasuh, jika 
melanggar peraturan yang ada santri akan di berikan sanksi dan jika sanksi 
tersebut masih dilanggar merka akan di pulangkan ke keluarganya. 
B. Pembahasan Penelitian 
1. Nilai Humanis di Pondok pesantren Wahid Hasyim 
 Pendidikan Nilai Humanis santri di pondok pesantren Wahid Hasyim 
membentuk santri menjadi individu yang memiliki karakter baik sesuai dengan 
ajaran agama Islam, dalam kenyataanya menanamkan nilai karakter santri 
membutuhkan suatu konsep yang matang sehingga santri dapat menerima dan 
merefleksikan diri pendidikan yang di berikan oleh pengasuh. 
  Sesuai hasil penelitian tersebut menunjukkan  konsep nilai-nilai karakter 
menurut Balitbang Kemendiknas (2010:7) sesuai dengan nilai karakter yang di 
tanamkan di pondok pesantren Wahid Hasyim yaitu: 
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a. Menanamkan nilai religius 
 Pondok pesantren Wahid Hasyim menanamkan nilai agama dengan cara 
menggunakan pendidikan bermodel pondok pesantren. Dalam menekankan 
pendidikan pondok pesantren  yaitu menjunjung tinggi ajaran agama Islam. 
Pengasuh juga membiasakan santri untuk tetap menjunjung nilai agama yang di 
milikinya sejak lahir hingga sekarang, karena dengan pendidikan agama 
kepribadian mereka akan terbentuk dengan baik sesuai syari’at islam. Karena 
Pondok pesantren Wahid Hasyim menekankan nilai aqidah akhlak dalam 
perkembangan santri.  
 Pondok pesantren  memiliki berbagai upaya dalam menanamkan nilai 
religius/agama yaitu: (1) peringatan hari besar keagamaan seperti peringatan bulan 
suci ramadhan, (2) sholat berjamaah, (3) membiasakan mengucapkan salam ketika 
di luar pondok pesantren , (4) menegur santri yang tidak menjawab salam, (5) 
menyediakan fasilitas untuk beribadah dan mengikuti pembelajaran seperti 
hadroh, tes baca tulis Al-Quran, serta bahasa arab, (6) memasang berbagai slogan, 
poster, dan kaligrafi ayat sci Al-quran. 
 Berdasarkan hasil dari observasi tersebut dapat diketahui bahwa pengasuh 
menanamkan nilai keagamaan melalui berbagai upaya yaitu membiasakan sholat 
berjamaah, membiasakan mengucapkan salam dan menjawab salam, membaca 
hafalan bacaan yang di wajibkan, mengintegrasikan kedalam kehidupan sehari 
hari bahwa agama merupakan kunci menjalankan suatu kehidupan. 
 
b. Menanamkan sikap jujur pada santri pondok pesantren  
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 Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Upaya 
dalam membiasakan santri agar berperilaku jujur pengasuh memberikan contoh 
dengan cara menjadi tauladan bagi santri dan memberi stimulasi terhadap santri, 
jadi santri tidak merasa di jadikan robot yang selalu diperintah dan dipaksa dalam 
melakukan segala kegiatan. Sikap jujur harus di berikan santri sejak dini karena 
jujur merupakan pondasi yang harus di tanamkan dalam diri seseorang untuk 
kehidupan yang lebih baik. 
Pondok pesantren  memiliki berbagai upaya dalam menanamkan nilai jujur 
yaitu: (1) memfasilitasi santri untuk menyerahkan uang/barang yang ditemukan 
kepada pengasuh, (2) menyediakan kotak pengaduan, (3) adanya slogan  tentang 
kejujuran, (4) mengingatkan santri untuk tidak mencontek pada saat mereka 
bersekolah, (5) memberikan kesempatan untuk mengakui kesalahanya seperti 
tidak mengikuti sholat berjamaah, tidak mengerjakan tugas skolah maupun tugas 
pesantren. 
c. Menanamkan sikap toleransi pada santri 
 Pengasuh di dalam pondok pesantren  memberikan kesempatan belajar 
memahami segala sesuatu untuk dapat hidup secara toleransi kepada sesama 
temanya. dalam Al-Qur’an juga sudah di jelaskan bahwa Allah menciptakan 
manusia untuk saling menghargai dan menghormati satu sama yang lain. Karena 
sikap toleransi juga di anjurkan untuk menghargai berbagai suku, bangsa, agama 
di belahan dunia ini. Pondok pesantren Wahid Hasyim sangat menanamkan sikap 
ini untuk membentuk sikap dan perilaku saling menghargai agar menjadi lebih 
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baik dalam mengenal sesama manusia, karena kita tidak dapat hidup sendiri 
melainkan bantuan dari sesama manusia untuk membangun suatu kehidupan yang 
harmonis. Nilai toleransi merupakan sikap yang positif untuk membangun 
kebersamaan dengan sesama, karena pendidikan nilai humanis mengajarkan sikap 
toleransi dalam diri seseorang sehingga Pondok pesantren Wahid Hasyim juga 
memberikan nilai karakter ini. 
 Upaya pengasuh dalam menanamkan nilai toleransi tersebut adalah: (1) 
bersalaman kepada semua pengasuh dan santri ketika hendak melakukan kegiatan 
di dalam pondok pesantren , (2) di ajarkan untuk selalu senang membantu 
meskipun berbeda agama, (3) membimbing santria asuh untuk selalu menghargai 
teman, (4) memfasilitasi santri untuk memperoleh pengalaman belajar yang sama. 
d. Menanamkan disiplin pada santri 
 Disiplin merupakan tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan. Disiplin dikatakan sebagai kebiasaan 
untuk mendapatkan nilai kehidupan yang terarah. nilai karakter sangat 
memperhatikan nilai disiplin diri untuk membentuk santri yang bersikap disiplin 
baik dalam diri maupun di lingkungan masyarakat. Karena dalam meningkatkan 
sikap disiplin mengakibatkan sikap dan perilaku seseorang yang mencerminkan 
ketaatan/kepatuhan terhadap semua aturan. Nilai ini dapat di tanamkan melalui 
pembiasaan mentaati peraturan yang ada di pondok pesantren, pembiasaan 
mentaati peraturan yang ada di sekolah formal menjadikan santri terbiasa 
melakukan hal yang baik di dalam dirinya. Pondok pesantren Wahid Hasyim 
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memiliki jadwal kegiatan baik dari kegiatan pondok pesantren  sampai kegiatan di 
luar sekolah. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pondok 
pesantren  memiliki berbagai upaya yang dilakukan yang berhubungan dengan 
nilai disiplin yaitu: (1) bangun pagi dan sholat berjamaah dengan tepat waktu, (2) 
memberikan sanksi bagi yang melanggar tata tertib pondok pesantren, (3) 
memberikan contoh untuk berpakaian rapi dan sopan sesuai syariah islam, (4) 
memasang tata tertib yang mudah di baca oleh santri, (5) mengajak santri untuk 
menggunakan waktu sebaik mungkin, (6) memfasilitasi siswa untuk mempelajari 
tentang menjaga ketertiban pondok pesantren  
e. Menanamkan sikap Kerja Keras pada santri  
 Dalam pendidikan nilai humanis yang di berikan oleh pengasuh kerja 
keras merupakan tauladan dari pengasuh. pendidikan nilai humanis yang 
merupakan nilai kerja keras merupakan bentuk usaha dari pengasuh dalam 
membangun mental santri untuk dapat bekerja keras dan bersungguh-sungguh 
dalam melakukan pekerjaan apapun. Semangat untuk bekerja keras hendaknya di 
imbangi dengan kecerdasan dan eihklasan dalam melakukan pekerjaan. Pondok 
pesantren Wahid Hasyim menanmkan nilai kerja keras itu dengan menilai 
kesungguh-sungguhan santri dalam belajar dan berkarya. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut yang dilakukan peneliti 
yaitu: (1) menciptakan suasana pembelajaran mengaji di pondok pesantren  secara 
menyenangkan, (2) menciptakan suasana yang kompetitif, (3) memasang slogan 
tentang giat belajar dan bekerja keras, (4) menjadi contoh untuk melaksanakan 
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tugas dengan sungguh-sungguh, (5) memfasilitasi santri agar selalu 
menyelesaikan tugas dengan baik. 
f. Menanamkan nilai kreatif pada santri 
Kreatif merupakan berfikir dalam melakukan sesuatu untuk menghasilkan 
cara atau hasil dari suatu yang telah dimiliki. Upaya seseorang untuk  
mengoptimalkan potensi yang dia miliki dengan cara menciptakan suatu yang 
baru dari suatu yang telah ada, nilai kreatif dapat di ciptakan dengan cara 
menumbuhkan daya fikir dan bertindak kreatif, serta memberikan tugas yang 
menjadikan tantangan adanya karya baru.  
Didalam pondok pesantren  ini pengasuh memberikan berbagai media untuk 
menumbuhkan kretifitas mereka dan mereka dapat mengembangkan apa yang 
mereka inginkan, dan mereka dapat menjadikan hasil kreatifitas mereka sebagai 
wahana berwirausaha mandiri. Upaya pengasuh dalam menanamkan nilai kreatif 
dalam pondok pesantren  adalah sebagai berikut: (1) mengikuti lomba menjahi 
dan kaligrafi, menyediakan tempat bagi santri untuk mengekspresikan bakat, 
minat, dan keinginannya, (2) memfasilitasi santri untuk mbuat membuat berbagai 
kerajinan tangan seperti menjahit, kaligrafi, (3) menghiasi lingkungan pondok 
pesantren  supaya bersih dan indah. 
g. Menanamkan sikap mandiri untuk santri 
Dalam melatih kemandirian santri Pondok pesantren Wahid Hasyim 
merupakan hal yang tidak mudah untuk di bangun dalam diri seseorang. Orang 
yang mandiri adalah orang yang cukup diri, yaitu mampu berfikir dan bertindak 
atas keputusannya sendiri, tidak perlu bantuan orang lain, berani mengambil 
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resiko, serta mampu menyelesaikan masalah. pendidikan nilai humanis 
mengajarkan untuk bersikap mandiri baik dalam hal pekerjaan maupun kegiatan 
lainya. Islam mengajarkan untuk bersikap mandiri dan tidak manja. 
 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pondok pesantren  
memiliki upaya menanamkan nilai mandiri pada santri yaitu: (1) membiasakan 
santri untuk selalu belajar dalam segala pelajaran, (2) memfasilitasi santri untuk 
mengikuti kegiatan memasak di dalam pondok pesantren , (3) memfasilitasi santri 
untuk selalu mengerjakan tugas baik tugas sekolah maupun tugas pondok 
pesantren  secara individu. 
h. Menanamkan demokrasi pada santri 
 Pengasuh memberikan kesempatan untuk bersikap demokratis melalui 
diskusi antar teman dan bebas mengeluarkan pendapatnya. Demokrasi identik 
dengan kebebasan untuk mengeluarkan pendapatdan menentukan pilihan yang 
dilandasi oleh kesamaan hak dan kewajiban.  
Pengasuh selalu melatih mereka untuk bebas berpendapat, bebas bertindak, 
dan kebebasan itu membentuk tanggung jawab personal. Demokratis merupakan 
sikap perilaku yang menghargai orang lain atas dasar kesamaan hak 
dankewajiban. Memang dalam pendidikan nilai humanis disini pengasuh selalu 
memberikan kebebasan tetapi dalam batas-batas tertentu yaitu masih dalam 
pengawasan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, 
pondok pesantren  memiliki upaya yang berhubungan dengan demokrasi yaitu: (1) 
menyediakan kotak saran dan pengaduan, (2) mengimplementasikan pembelajaran 
di lingkungan pondok pesantren  ke dalam lingkungan masyarakat 
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i. Menanamkan rasa ingin tau pada santri 
 Rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, 
dan didengar. Dalam pendidikan di Pondok pesantren Wahid Hasyim pengasuh 
melatih santri untuk selalu bersikap dan berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari sesuatu yang di pelajari. 
Pondok pesantren Wahid Hasyim menanamkan nilai rasa ingin tahu di 
tanamkan oleh pengasuh sejak dini untuk melatih emosi seseorang yang ada 
dalam diri seseorang untuk mengetahui secara lebih mendalam karena pada 
dasarnya manusia memang di tuntut untuk menuntut ilmu sampai ke negeri cina, 
yang artinya apapun yang berupa ilmu mereka harus memiliki rasa ingin tahu. 
Berdasarkan hasil observasi pondok pesantren  memiliki upaya yang berhubungan 
dengan nilai rasa ingin tahu yaitu: (1) menyediakan berbagai informasi melalui 
media cetak atau elektronik, (2) memfasilitasi santri mengikuti kegiatan yang 
dapat mengundang rasa ingin tahu. 
j. Menanamkan Semangat kebangsaan untuk santri 
Semangat kebangsaan ditanamkan sejak dini kepada santri sehingga santri 
akan merasa memiliki tanggung jawab untuk menerunkan cita-cita bangsa untuk 
memajukan bangsanya. Semangat kebangsaan merupakan sikap dan perilaku 
seseorang yang mencerminkan semangatnya untuk membela kepentingan bangsa 




Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa pondok 
pesantren  memiliki upaya yang berhubungan dengan semangat kebangsaan yaitu: 
(1) mengikuti kegiatan upacra di lingkungan sekolah masing-masing, (2) 
memasang foto presiden dan wakil beserta lambang garuda, (3) ceramah tentang 
nasionalisme dalam Islam. 
k.  Menanamkan nilai cinta tanah air 
 Cinta tanah air adalah suatu kasih sayang dan suatu rasa cinta terhadap 
tempat kelahiran atau tanah airnya. Cinta tanah air seharusnya kita terapkan di 
lingkungan keluarga, kampus, tempat tinggal kita, bahkan dimanapun kita berada. 
Rasa cinta tanah air adalah kebanggaan, rasa memiliki, rasa menghargai, rasa 
menghormati, dan loyalitas yang dimiliki oleh setiap individu pada negara tempat 
tinggal yang tercermin dari membela tanah airnya. Rela berkorban demi bangsa 
dan negaranya. Mencintai adat dan budaya yang ada di negaranya dengan 
melestarikan dan melestarikan alam dan lingkungan.  Berdasarkan hasil observasi 
pondok pesantren  memiliki berbagai upaya yang berhubungan dengan nilai cinta 
tanah air yaitu: (1) upacara setiap hari senin dan hari Senin di lingkungan sekolah, 
(2) memberi contoh untuk mengikuti kegiatan upacara atau kegiatan hari senin 
dan hari besar nasional, (3) memasang foto presiden, wakil presiden, bendera 
negara, lambang negara, dan budaya Indonesia, (4) mengimplementasikan ke 
dalam kehidupan lingkungan masyarakat. 
l.  Menanamkan Tanggung jawab pada santri 
Tanggung jawab perlu adanya rangsangan dalam mendidik santri, karena 
tanggung jawab merupakan rasa yang tertanam dalam diri sendiri dan sudah 
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menjadi dasar untuk berkehidupan baik di lingkungan keluarga maupun 
lingkungan masyarakat, karena tanggng jawab adalah ciri manusia beradab, 
manusia menyadari akibat baik atau buruk perbuatannya. Dengan hal ini pengasuh 
memberikan metode atau rangsangan untuk meningkatkan kesadaran tanggung 
jawab yaitu pendidikan nilai humanis, penyuluhan, keteladanan, dan takwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Berdasarkan hasil observasi pondok pesantren  
memiliki upaya yang berhubungan dengan nila tanggung jawab yaitu: (1) 
memfasilitasi santri untuk memimpin berdoa ketiaka akan memulai pembelajaran 
pondok pesantren di pondok pesantren , (2) memfasilitasi santri untuk 
melaksanakan tugas piket sesuai jadwal mereka, (3) memberi contoh untuk 
melaksanakan tugas sesuai kewajibannya, (4) menempel tata tertib yang mudah di 
baca oleh santri. 
2. Proses Pendidikan Nilai Humanis Pada Santri 
Proses diartikan sebagai suatu cara, metode dan teknik bagaimana 
sesungguhnya sumber-sumber (tenaga kerja, mesin, bahan dan dana) yang ada 
diubah untuk memperoleh suatu hasil. Produksi adalah kegiatan untuk 
menciptakan atau menambah kegunaan barang atau jasa (Assauri, 1995). 
Agama merupakan penentu dalam pendidikan nilai humanis karena agama 
merupakan dasar untuk memegang peranan vital dalam nilai-nilai luhur dalam 
pendidikan nilai humanis.  nilai agama tersebut dalam amalan, sikap, dan 
keseharian dan berpedoman pada Al-Quran dimana isi di dalam Al-Quran 
memberikan petunjuk kepada manusia mengenai karakter yang baik dan tidak 
baik. Dengan demikian pendidikan nilai humanis di Pondok pesantren Wahid 
142 
 
Hasyim melalui amalan, sikap, dan keseharian serta berpedoman pada isi dari Al-
Quran dan menjelaskan larangan dan perintah. Selain itu santri di harapkan 
mengikuti sikap dan perilaku pengasuh yang sabar dan santun, meniru suri 
tauladan Nabi Muhammad SAW. Saran yang diajukan kepada Pondok pesantren 
Wahid Hasyim agar pendidikan nilai humanis di Pondok pesantren dapat 
meningkat, sebaiknya buku penunjang untuk pendidikan agama harus ditambah. 
Nilai-nilai humanis yang ditanamkan di Pondok pesantren  adalah sebagai 
berikut: 
a) Pendidikan nilai humanis berbasis religius 
b) Pendidikan nilai humanis berbasis nilai jujur 
c) Pendidikan nilai humanis berbasis nilai toleransi 
d) Pendidikan nilai humanis berbasis disiplin 
e) Pendidikan nilai humanis berbasis kerja keras 
f) Pendidikan nilai humanis berbasis kreatif 
g) Pendidikan nilai humanis berbasis mandiri 
h) Pendidikan nilai humanis berbasis demokrasi 
i) Pendidikan nilai humanis berbasis nilai rasa ingin tahu 
j) Pendidikan nilai humanis berbasis semangat kebangsaan 
k) Pendidikan nilai humanis berbasis cinta tanah air 
l) Pendidikan nilai humanis berbasis tanggung jawab 
Dalam proses pendidikan nilai humanis di Pondok pesantren Wahid Hasyim 
di butuhkan pengasuh yang sopan dan santun dalam berbagai kegiatan, sehingga 
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santri pondok pesantren dapat mengikuti pengasuh yang dapat membimbing 
mereka ke dalam sikap yang positif. 
a) Proses pendidikan nilai humanis 
 Metode  Pembelajaran dan kurikulum pendidikan dalam proses pendidikan 
nilai humanis yang dipakai pada saat pelaksanaan pendidikan nilai humanis sangat 
bermanfaat untuk diaplikasikan dalam kehidupan santri di Pondok pesantren 
Wahid Hasyim. Ada beberapa metode yang dipakai dalam penyampaian materi 
yaitu melalui metode ceramah, metode keteladanan, metode tanya jawab dan 
metode pembiasaan. 
Dalam memberikan ceramah pengasuh memberikan berbagai cara yaitu 
tanya jawab, diskusi, saling memberikan masukan pada santri satu dengan yang 
lainnya. Sehingga dengan cara ini santri akan mudah memahami apa yang di 
pelajari. 
b) Metode Pembelajaran 
Metode proses pendidikan nilai humanis dilakukan dengan berbagai cara 
yaitu metode ceramah, metode keteladanan, metode tanya jawab, metode 
pembiasaan. 
c) Kurikulum Pendidikan  
Kurikulum pendidikan yang digunakan dalam proses pendidikan nilai 
humanis adalah aqidah, fiqih, Al Quran, dan hadist akhlak. 
d) Evaluasi pendidikan 
Evaluasi yang dilakukan pengasuh pondok pesantren  itu penting untuk 
menjadikan suatu kegiatan atau hal yang belum tersampaikan menjadi 
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tersampaikan, yang belum benar menjadi benar, evaluasi di lakukan tidak untuk 
santri saja melainkan untuk pengasuh.  
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kekurangan dalam hal apa yang masih 
perlu diperbaiki dari santri agar dilakukan pelayanan pendidikan tambahan untuk 
mencapai tujuan yaitu membentuk manusia yang dapat bermanfaat bagi diri 
sendiri maupun orang lain. 
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Berikut adalah skema proses pendidikan nilai humanis: 
Tabel 3. Skema proses pendidikan nilai humanis 



























































































































































































































































































































































































































































































3. Faktor Pendukung dan Penghambat Proses Pendidikan Nilai Humanis  
a. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung dalam proses pendidikan nilai humanis lingkungan 
Pondok Pesantren yang nyaman untuk proses pendidikan nilai humanis, fasilitas 
yang lengkap mendukung proses pembelajaran, serta antusiasme santri dalam 
proses pendidikan nilai humanis di Pondok Pesantren Wahid Hasyim. 
b. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat dalam proses pendidikan nilai humanis, yaitu asal mula 
santri merupakan faktor penghambat, karena tidak semua asal santri merupakan 
lingkungan yang mendidik karakter mereka, tetapi sebenarnya semua orang 
memiliki karakter yang baik melainkan lingkungan yang dapat merubahnya. 
Sehingga di lingkungan pondok pesantren  ini berusaha untuk memberikan proses 
pendidikan menuju santri berkarakter yang baik. 
c. Cara Mengatasi Hambatan 
Dalam menanamkan pendidikan nilai humanis santri di harapkan dapat 
mengikuti apa yang telah di berikan oleh pengasuh dan apa yang pengasuh 
berikan untuk mereka. Hal yang menjadi penghambat dalam pendidikan nilai 
humanis ini merupakan faktor asal mula mereka tinggal karena tempat tinggal 
mereka menyesuaikan perilaku yang ada di lingkungan mereka. 
Lingkungan merupakan faktor utama bagi santri untuk merubah ke dalam 
sifat yang baik ke yang buruk begitupula sebaliknya dapat merubah sifat yang 
buruk ke yang baik. Jadi pengasuh sangat memperhatikan dan mengajarkan santri 
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ke dalam sifat yang baik sesuai dengan apa yang di ajarkan di dalam Al-qur’an 
dan Hadis. 
Lingkungan merupakan kunci utama untuk menumbuhkan karakter santri 
yang baik sesuai dengan ajaran agama islam. Lingkungan keluarga yang 
mengajarkan pendidikan nilai humanis dapat membantu mereka tumbuh dan 
berkembang secara baik, namun sebaliknya jika mereka tidak di ajarkan 
pendidikan nilai humanis santri tersebut akan susah untuk di atur. Jadi di 
lingkungan pondok pesantren Wahid Hasyim ini santri di ajarkan untuk mau 
memperhatikan apa yang diberikan oleh pengasuh, jika melanggar peraturan yang 
ada santri akan diberikan sanksi dan jika sanksi tersebut masih dilanggar mereka 
















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang 
telahdilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Proses Pendidikan Nilai Humanis di Pondok pesantren Wahid Hasyim yaitu 
menanamkan nilai yang meliputi nilai religius, jujur, disiplin, toleransi, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tau, semangat kebangsaan,cinta tanah air, 
tanggung jawab. Proses pendidikan nilai humanis menggunakan metode 
pembelajaran yaitu metode ceramah metode pembiasaan, metode 
keteladanan, metode tanya jawab. Kurikulum pendidikan yang digunakan 
dalam proses pendidikan nilai humanis adalahAlquran, Fiqih,  dan hadist 
akhlak. Evaluasi yang digunakan dalam setiap pembelajaran adalah teguran 
langsung, pengamatan langsung dan tanya jawab. 
2. Faktor pendukung dalam proses pendidikan nilai humanis adalah lingkungan 
pondok pesantren yang nyaman, fasilitas yang lengkap serta antusiasme santri 
yang tinggi dalam proses pendidikan nilai humanis. Faktor penghambat 
dalam menanamkan nilai humanis santri adalah asal mula santri tidak berasal 
dari lingkungan yang berbeda membuat sifat dan karakter mereka berbeda, 
kebiasaan di lingkungan rumah mereka yang kurang mendukung adanya 
pendidikan nilai humanis. Yang menjadi hambatan dalam penekanan 
pendidikan nilai humanis adalah lingkungan awal santri yang menjadi 
hambatan sehingga santri terbiasa dengan lingkungan awal, sehingga 
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 pengasuh merasa kualahan dalam mendidik santri yang ada di pondok 
pesantren . Cara mengatasi hambatan dalam menanamkan pendidikan nilai 
humanis adalah pengasuh bekerja sama dengan pihak bimbingan konseling 
yang membantu dan mengarahkan santri dalam kebiasaan yang lebih baik. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka terdapat beberapa saran yang peneliti 
ajukan, diantaranya sebagai berikut: 
1. Didalam mendidik santri sudah cukup baik karena pengasuh memberikan 
arahan sesuai dengan ajaran yang ada. Namun sebaiknya santri lebih di 
berikan wawasan yang luas mengenai kehidupan yang baik menggunakan 
materi seperti di putarkan video tentang kehidupan yang perlu di contoh 
sehingga santri akan mudah menerapkan ke dalam dirinya. 
2. Pihak pondok pesantren  bekerjasama dengan perusahaan yang bisa 
menyalurkan kegiatan wirausaha di pondok pesantren  sehingga hasil kerja 
sama tersebut dapat membantu kebutuhan pondok pesantren . 
3. Tenaga pengasuh/pembina yang masih kurang pada pelayanan pendidikan 
sehingga semua kegiatan pembinaan ditumpukan pada kepala asrama. 
Diharapkan adanya kerja sama dengan pihak luar seperti merekrutmen 
mahasiswa yang bersedia untuk menjadi pengasuh sehingga kekurangan 
pengasuh dapat diatasi. 
4. Proses penerimaan santri diperketat agar tidak terjadi gejolak dalam proses 
pendidikan nilai humanis di Pondok Pesantren. Karen sampai saat ini proses 
153 
 
penerimaan santri masih bebas dalam penerimaannya tanpa memperhitungkan 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 







a. Letak Geografis 





  Kependudukan 
a. Jumlah Pengelola 
b. Jumlah Santri 















  Struktur Organisasi 
Pengurus Pondok 
Pesantren  Wahid Hasyim 
Dokumentasi Pengelola 















2 Sumber Daya 
Manusia 








































  Faktor Eksternal 
a. Perkembangan 
IPTEK 






























Lampiran. 2 Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
Secara garis besar dalam pengamatan (observasi) mengamati bagaimana 
pendidikan nilai humanis di pondok pesantren . Wahid Hasyim Depok Sleman 
Yogyakarta meliputi: 
No. Pernyataan Ya  Tida
k 
Deskripsi 
1. Nilai humanis yang di tanamkan 
di pondok pesantren . Wahid 
Hasyim 
   
a. Menanamkan nilai 
religius pada santri asuh 
  
 








b. Menanamkan nilai Jujur 
pada santri asuh 






c. Menanamkan sikap 
disiplin dalam diri 
  Disiplin di 
lingkungan 







d. Toleransi ditanamkan 
untuk menunjukkan sikap 
yang baik 
  Pondok pesantren . 
Wahid Hasyim ini 
mengajarkan nilai 
toleransi untuk 
santri supaya di 
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luar  lingkungan 





e. Menanamkan sikap 
Mandiri 
  Mandiri sangat di 
tekankan di 




santri asuh selalu 




f. Menanamkan sikap 
menghargai 





g. Tanggung jawab   Taanggung jawab 
merupakan suatu 
sikap yang sangat 
di junjung tinggi 
dalam membangun 
suatu kegiatan 
h. Proses mendidik nilai 
humanis santri  
  Cara mendidik 
santri di pondok 
pesantren . Wahid 
Hasyim 
i. nilai religius yang paling 
di utamakan 
  Di pondok 
pesantren . Wahid 
Hasyim nilai 
religius paling di 
utamakan karena 
merupakan 
pondok pesantren . 
Wahid Hasyim 
j. pengasuh menjadi 
tauladan/contoh bagi 
  Pengasuh sangat 
di perhatikan dan 
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santri pondok pesantren . 
Wahid Hasyim  
dijadikan tauladan 
bagi santri asuh  
2.  Faktor penghambat penerapan 
nilai humanis 
   
a. perbedaan bahasa   Santri kebanykan 
berasal dari luar 
Yogyakarta 




paling penting  
c. orang tua kurang optimal 
dalam penanaman nilai 
humanis pada santri 
  Santri kurang 
menghargai 
perbedaan yang 
ada pada orang 
lain 
3.   Media     
a. menggunakan pengeras 
suara 





b. ruang mengaji   Terdapat ruangan 
untuk pertemuan 
dan mengaji 
c. buku pedoman   Menggunakan 
kitab suci Al-
Quran, dan hadis 
3.  Teknik yang digunakan    




b. Tanya jawab   Tanya jawab juga 
di berikan untuk 
membantu santri 








4.  Waktu     
a. Setelah sholat ashar   Mengerjakan 
piket, diniyah 






b. Setelah diniyah malam   Belajar, istirahat 








  Menjadi pengasu 
memang harus 





pondok pesantren . 
Wahid Hasyim 
b. pengasuh dan pengelola 
mempunyai arti penting 
dalam pendidikan humanis 






c. diberikan pendidikan 
penanaman humanis yang 
benar untuk santri pondok 
pesantren  
  Prosesnya 
menggunakn 
pendidikan yang 
telah di dasari oleh 
agama 
d. diberikan fasilitas yang 
memadai dalam 





























Lampiran. 3 Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
I. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. BerupaCatatan/ ArsipTertulis 
a. Profil Pondok pesantren . Wahid Hasyim .Wahid Hasyim Sleman 
Yogyakarta 
b. Sejarah, Visi dan Misi berdirinya Pondok pesantren . Wahid Hasyim . 
Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta berbasis pondok pesantren . Wahid 
Hasyim 
c. Gambaran umum kegiatan Pondok pesantren . Wahid Hasyim Sleman 
Yogyakarta 
1) Letak/ keberadaan Pondok pesantren . Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta 
2) Jumlah pengelola dan pengasuh Pondok pesantren . Wahid Hasyim 
Sleman Yogyakarta 
3) Profil pengelola dan profil pengasuh 
d.  Struktur organisasi Pondok pesantren . Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta 
e.  Arsip data anggota dan pengelola Pondok pesantren . Wahid Hasyim 
Sleman Yogyakarta 
2. Foto 




b. Pengelola dan pengasuh Pondok pesantren . Wahid Hasyim Sleman 
Yogyakarta 
c. Fasilitas yang dimiliki Pondok pesantren . Wahid Hasyim Sleman 
Yogyakarta 
d. Kegiatan dan aktivitas yang berlangsung pada pendidikan humanis di 




















Lampiran. 4 Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara I 
Untuk Pengelola Pondok pesantren . Wahid Hasyim Sleman 
yogyakarta 
Hari/Tanggal  : 
Waktu   : 
Tempat  : 
a. Identitas diri 
1. Nama  : 
2. Jabatan : 
3. Usia  : 
4. Agama  : 
5. Pendidikan : 
6. Pekerjaan : 
7. Alamat : 
b. Sejarah Lembaga 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok pesantren . Wahid Hasyim, 
baik secara landasan dan pertimbangan pendirinya? 
2. Bagaimana kepengurusan pondok pesantren . Wahid Hasyim? 
3. Bagaimana  melakukan pendidikan humanis santri di pondok 




c. Pertanyaan penelitian tentang nilai humanis santri yang 
ditekankan di pondok pesantren . Wahid Hasyim 
1. Apakah nilai humanis yang di tekankan di Pondok pesantren . 
Wahid Hasyim? Apa sajakah? 
2. Apakah seorang pengasuh mempunyai kemampuan dalam 
menekankan nilai humanis? 
3. Menggunakan materi apa saja yang disiapkan pada saat 
memberikan pendidikan humanis? 
4. Metode apakah yang di berikan oleh pengasuh dalam menekankan 
nilai humanis? 
5. Bagaimana partisipasi santri pondok pesantren  dalam mengikuti 
pendidikan humanis? 
6. Apakah pengasuh menyampaikan materi sesuai dengan metode 
yang di kembangkan? 
7. Apakah ada pendampingan pengasuh dari pak kyai sebagai acuan 
dalam menekankan pendidikan humanis? 
8. Apakah materi yang di berikan pengasuh telah tersampaikan? 
9. Apakah pengasuh melakukan evaluasi dalam setiap memberikan 
penekanan nilai humanis? 
10. Bagaimsantriah cara pengasuh dalam memberikan pembelajaran 
pendidikan humanis? Apakah ada kriteria usus untuk memilih 
pengasuhh yang berkompeten? 
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11. Apakah santri pondok pesantren  dapat menerapkan nilai humanis 
yang di tekankan oleh pengasuh? 
12. Apakah santri pondok pesantren . Wahid Hasyim dapat 
mengaplikasikan manfaat yang di berikan pengasuh dalam 
menekankan nilai humanis yang di berikan? 
13. Apakah santri pondok pesantren . Wahid Hasyim saling 
memberikan pengaruh baik terhadap santri pondok pesantren . 
Wahid Hasyim yang lain? 
14. Adakah program lain dari pondok pesantren . Wahid Hasyim dalam 
mendidik nilai humanis yang menekankan pendidikan agama? 
15. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilakukan didalam atau diluar 
ruangan? 
16. Dalam kegiatan apa pendidikan humanis yang diberikan kepada 
santri pondok pesantren . Wahid Hasyim? 
17. Nilai-nilai humanis apa yang ditanamkan, dan bagaimana cara 
penerapannya dalam pembelajaran? 
18. Adakah faktor penghambat dari penerapan pendidikan humanis? 
19. Adakah faktor pendukung dari penerapan pendidikan humanis? 
d. Pertanyaan penelitian tentang bagaimana mengatasi hambatan 
1. Adakah hambatan dalam penekanan pendidikan humanis terhadap 
santri pondok pesantren . Wahid Hasyim? 
2. Bagaimsantriah sikap pengasuh dalam mengatasi hambatan? 
Apakah pengasuh telah memecahkan hambatan tersebut? 
172 
 
3. Adakah metode yang di berikan dalam mengatasi hambatan dalam 
penerapan pendidikan humanis? 
4. Apakah santri pondok pesantren . Wahid Hasyim senantiasa 
mengikuti pendidikan humanis yang di berikan? 
5. Adakah teknik yang di berikan dalam mengentaskan hambatan 
yang ada? Apa saja? 
6. Apakah faktor latar belakang santri menjadi hambatan dalam 
penerapan pendidikan humanis? 
7. Apa saja yang menjadi hambatan dalam penerapan pendidikan 
humanis untuk santri pondok pesantren . Wahid Hasyim? 
8. Adakah evaluasi yang mengharuskan pengasuh dalam 















Untuk pendidik Pondok pesantren . Wahid Hasyim Sleman yogyakarta 
Hari/tanggal  : 
Waktu   : 
Tempat  : 
a. Identitas diri 
1. Nama  : 
2. Usia  : 
3. Agama  : 
4. Pendidikan : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat  : 
b. Sejarah lembaga 
1. Apa yang mendorong anda menjadi pengasuh di Pondok pesantren . 
Wahid Hasyim? 
2. Adakah kriteria usus untuk menjadi pengasuh di Pondok pesantren . 
Wahid Hasyim? 
3. Apa kemampuan  yang anda miliki untuk menjadi pengasuh di dalam 
pondok pesantren . Wahid Hasyim? 
4. Bagaimana proses melakukan pendidikan humanis santri di pondok 




c. Pertanyaan penelitian tentang nilai humanis santri yang di tekankan 
di pondok pesantren . Wahid Hasyim 
1. Adakah cara rekruitmen pengasuh yang dilakukan di Pondok pesantren 
. Wahid Hasyim? 
2. Adakah syarat menjadi pengasuh pendidikan humanis santri di Pondok 
pesantren . Wahid Hasyim? 
3. Apakah seorang pengasuh memiliki kemampuan usus? 
4. Apa kurikulum  yang diterapkan dalam menanamkan nilai humanis? 
5. Apa saja materi yang di tekankan dalam pendidikan humanis? 
6. Bagaimana pendidikan humanis di berikan oleh Pondok pesantren . 
Wahid Hasyim? 
7. Metode pendidikan apa yang digunakan dalam menekankan  
pendidikan humanis? 
8. Apa teknik yang digunakan dalam penerapan pendidikan humanis? 
9. Bagaimana perogram pndidikan nilai  di Pondok pesantren . Wahid 
Hasyim? 
10. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilakukan didalam atau diluar 
ruangan? 
11. Dalam kegiatan apa pendidikan humanis yang diberikan kepada santri 
pondok pesantren . Wahid Hasyim? 
12. Apa saja nilai-nilai humanis yang ditanamkan di pondok pesantren? 
13. Apakah ada faktor yang menjadi pendukung dalam pelaksanaan 
pendidikan nilai humanis  di pondok pesantren . Wahid Hasyim? 
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14. Apakah ada faktor yang menjadi penghambat dalam penerapan 
pendidikan  nilai humanis di pondok pesantren . Wahid Hasyim? 
15. Bagaimana anda melakukan evaluasi terhadap santri yang memiliki 
nilai-nilai humanis yang baik? 
16. Apa harapan syang anda inginkan dari keluaran santri di Pondok 
pesantren . Wahid Hasyim? 
d. Pertanyaan penelitian tentang bagaimana mengatasi hambatan 
1. Adakah hambatan dalam penerapan pendidikan humanis terhadap 
santri pondok pesantren . Wahid Hasyim? 
2. Bagaimsantriah sikap pengasuh dalam mengatasi hambatan? Apakah 
pengasuh telah memecahkan hambatan tersebut? 
3. Adakah metode yang di berikan dalam mengatasi hambatan dalam 
penerapan pendidikan nilai humanis? 
4. Adakah teknik yang di berikan dalam mengentaskan hambatan yang 
ada? Apa saja? 
5. Apakah faktor latar belakang santri menjadi hambatan dalam 
penerapan pendidikan nilai humanis? 
6. Apa saja yang menjadi hambatan dalam penerpam pendidikan humanis 
untuk santri pondok pesantren . Wahid Hasyim? 







Untuk santri   
Hari/Tanggal  : 
Waktu   : 
Tempat   : 
a. Identitas Diri 
1. Nama   : 
2. Umur   : 
3. Jabatan  : 
4. Alamat asal  : 
5. Pendidikan terair : 
b. Sejarah Lembaga 
1. Bagaimsantriah awal mula anda memasuki dunia pondok pesantren . 
Wahid Hasyim? 
2. Apakah ada syarat usus untuk menjadi siswa di pondok pesantren . Wahid 
Hasyim? 
3. Apa saja pengetahuan yang telah saudara dapat selama mengikuti 
pembelajaran di Pondok pesantren . Wahid Hasyim? 
4. Apakah saudara benar-benar berminat dengan pembelajaran pendidikan 
humanis di Pondok pesantren . Wahid Hasyim? 
5. Apakah hasil yang saudara harapkan setelah selesai mengikuti 
pembelajaran pendidikan humanis di Pondok pesantren . Wahid Hasyim? 
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c. Pertanyaan penelitian Nilai humanis santri yang di tekankan di pondok 
pesantren . Wahid Hasyim 
1. Adakah kriteria usus untuk menjadi santri pondok pesantren . Wahid 
Hasyim? 
2. Apa saja materi yang di berikan pengasuh di dalam pondok pesantren . 
Wahid Hasyim? 
3. Apakah dalam memberikan pembelajaran pengasuh memberikan 
tauladan yang baik? 
4. Bagaimana partisipasi santri pondok pesantren . Wahid Hasyim dalam 
pembelajaran? 
5. Apakah materi pendidikan humanis dapat dipahami? 
6. Adakah pendampingan pengasuh dalam menekankan pendidikan nilai 
humanis? 
7. Adakah evaluasi/penilaian yang sesuai dengan pendidikan nilai 
humanis? 
8. Apakah anda dapat mengaplikasikan manfaat pendidikan nilai 
humanis yang di berikan untuk dirinya sendiri? 
9. Apakah anda mampu mempengaruhi orang lain dalam menjunjung 
nilai toleransi yang baik? 
10. Apakah ada kekurangan dari pengasuh dalam menyampaikan 
pendidikan nilai humanis? 




Lampiran 5. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
Hari, Tanggal : Jumat , 31 Januari 2017 
Waktu  : 13.15-14.30 WIB 
Tempat :  Pondok Pesantren Pondok Pesantren Wahid Hasyim  
Kegiatan : Observasi Awal 
 
Diskripsi  
Pada hari ini, peneliti datang ke  Pondok Pesantren Wahid Hasyim di Jalan 
K.H Wahid Hasyim No.3 Gaten Condongcatur Sleman, Yogyakarta dengan 
tujuan observasi awal dengan tujuan mendapatkan informasi mengenai  
Pondok Pesantren Wahid Hasyim beserta binaanya. Ketika peneliti sampai di 
sana peneliti langsung disambut oleh santri  yang bernama Mbak  “KSI” yang 
telah menjadi pengurus kemudian peneliti menyampaikan maksud dan tujuan 
kedatangan ke  Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Kemudian mbak “KSI” 
menerima itikad baik peneliti kemudian menyampaikan kepada Bapak “AHS” 
selaku pengelola  yang merupakan pemilik . Mbak “KSI” juga menanyakan 
nama dan asal peneliti. setelah beberapa menit Bapak “AHS” selaku kepala 
menyambut peneliti dengan baik. Bapak “AHS” selaku kepala  Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim menemui peneliti dan menyambutnya dengan 
ramah. Peneliti juga menyapa Bapak “AHS”. Kemudian Bapak “AHS” 
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menanyakan keperluan peneliti datang ke  Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
dan peneliti menyampaikan bahwa maksud kedatangannya ke  Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim untuk mengadakan penelitian di  Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim mengenai proses pengasuhan di  Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim. Bapak “AHS” mempersilahkan peneliti untuk mengadakan penelitian 
dengan senang hati.  
Peneliti memulai perbincangan seputar  Pondok Pesantren Wahid Hasyim dan 
menanyakan tentang awal mula atau sejarah berdirinya  Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim itu. Bapak “AHS” selaku pengelola dan pengasuh di  Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim menjelaskan awal berdirinya  Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim tersebut dan awal mula Bapak “AHS” mulai berkecimpung 
pada kegiatan pengasuhan santri. Kemudian beliau memberi ijin kepada 
peneliti untuk melihat langsung kegiatan santri. Kebetulan santri asuh yang 
tinggal di  Pondok Pesantren Wahid Hasyim ada di ruangan mereka sehingga 
suasananya ramai. 
Setelah selesai melihat semua kamar santri asuh, peneliti bersama Bapak 
“AHS” melanjutkan perbincangan. Ibu”YYS” bertanya tentang nama dan asal 
peneliti serta menjelaskan bahwa  ini sering digunakan sebagai tempat KKN 
mahasiswa yang kuliah di Yogyakarta yaitu mahasiswa yang kuliah di UPN, 
UIN dll. Jadi ketika peneliti ingin mengadakan penelitian di  Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim tentu boleh dan diijinkan. Setelah perbincangan 
yang cukup panjang Bapak “AHS” mengharapkan supaya di adakan kegiatan 
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CACATAN LAPANGAN II 
 
Hari, Tanggal : Selasa, 11 Februari 2017 
Waktu  : 09.00-10.20 WIB 
Tempat : Pondok Pesantren Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
Kegiatan : Rencana penelitian 
 
Deskripsi  
Pada hari ini, peneliti datang ke  Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Peneliti 
bertemu dengan Mbak “RST” yang merupakan salah satu santri di  Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim. Peneliti pun di persilakan duduk. Peneliti 
menyampaikan kembali maksud dan tujuan kedatangannya. Mbak “RST” 
menyambutnya dengan ramah dan mempersilakan untuk menemui langsung 
kepada kepala  Pondok Pesantren Wahid Hasyim dan menemui Bapak “AHS” 
di   Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Setelah itu peneliti langsung mencari  
dan Peneliti bertemu dengan Bapak “AHS” selaku  Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim di   kemudian di sambut dengan ramah dan terbuka. Kemudian Bapak 
“AHS” menanyakan kabar Peneliti. Penelitipun menjawab pertanyaan Bapak 
“AHS”. Peneliti menjelaskan maksud ke  bahwa akan melaksanakan 
penelitian sebagai tugas akhir skripsi dari kampus. Bapak “AHS” menanggapi 
maksud peneliti dan menyarankan untuk mengurus surat-surat terlebih dahulu. 
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Bapak “AHS” dengan senang hati menerima peneliti untuk mengadakan 
penelitian di  Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Kemudian Bapak “AHS” 
menanyakan kapan kira-kira akan pengambilan data. Peneliti menjelaskan 
bahwa rencana pengambilan data pada bulan Juni 2017. Setelah selesai 
mengutarakan maksud dan tujuannya, peneliti mohon pamit kepada Bapak 

















CATATAN LAPANGAN III 
Hari, Tanggal : Senin, 03 Maret 2017 
Waktu  : 15.00-15.45 WIB 
Tempat :  dan Pondok Pesantren Pondok Pesantren Wahid Hasyim  
Kegiatan : Mengantarkan surat ijin penelitian 
 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang ke  Pondok Pesantren Wahid Hasyim dengan 
maksud untuk bertemu dengan pengelola  untuk mengutarakan dan 
menyampaikan  ijin penelitian. Kemudian peneliti di persilahkan masuk ke 
kediaman Bapak “AHS” selaku pemilik dan pengelola  Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim. Sesampai di  peneliti di persilahkan masuk oleh Mbak “TTK”, 
peneliti langsung mengutarakan maksud dan tujuan datang ke  untuk 
menyampaikan surat ijin observasi penelitian dari fakultas. Kebetulan peneliti 
tidak menemui Bapak “AHS” untuk menyampaikan surat ijin tersebut di 
karenakan beliau sedang mengisi pengajian di Semarang jadi peneliti 
menitipkan surat ijin ke Mbak “TTK” selaku santri  sekaligus pengurus. 
Setelah peneliti merasa cukup mendapatkan informasi dan menyampaikan 
surat perijinan tersebut, peneliti pun mohon pamit dan menyampaikan akan 




CATATAN LAPANGAN IV 
Hari, Tanggal : Kamis, 26 Juni 2017 
Waktu  : 10.30-11.00 WIB 
Tempat : Pondok Pesantren Pondok Pesantren Wahid Hasyim  




Pada hari ini peneliti datang ke  Pondok Pesantren Wahid Hasyim untuk 
menyerahkan surat ijin penelitian kepada Bapak “AHS” selaku kepala  dan 
Pondok Pesantren Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Pada saat peneliti sampai 
di , peneliti menunggu sejenak di luar karena masih ada tamu dari Semarang 
di dalam rumah Bapak “AHS” setelah tamu berpamitan,selang beberapa menit 
peneliti disambut baik oleh Mbak “RST” selaku santri di  Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim dan peneliti di persilahkan masuk kemudian di. Peneliti 
mengutarakan maksud dan tujuan kedatangannya untuk bertemu dengan 
Bapak “AHS” selaku ketua dan pengasuh  Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
dan mbak “RST” menemui Bapak “AHS” dan peneliti di persilahkan untuk 
menunggu sebentar. Alhamdulilah Bapak “AHS” ada di kediaman beliau 
sehingga peneliti bertemu dengan ibu untuk menyampaikan maksud dan 
tujuan kemudian peneliti menyerahkan surat ijin penelitian yang sudah di 
legalisir oleh kantor Bapeda Sleman Yogyakarta. 
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Setelah Bapak “AHS” membaca surat ijin penelitian selang beberapa menit 
peneliti mengutarakan kepada Bapak “AHS” selaku ketua dan pengasuh untuk 
melakukan wawancara, dan beliau menyetujui permintaan peneliti untuk 
wawancara. Setelah dirasa cukup maka peneliti mohon pamit dan akan 

















CATATAN LAPANGAN V 
Hari, Tanggal : Jumat, 27 Juni 2017 
Waktu  : 09.00-10.00 WIB 
Tempat :  dan Pondok Pesantren Pondok Pesantren Wahid Hasyim   
Kegiatan : Observasi tempat penelitian 
 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang ke  Pondok Pesantren Wahid Hasyim untuk 
melakukan observasi tempat yang bertujuan untuk mengidentifikasi 
lingkungan . Sesampai disana peneliti di sambut oleh mbak “TTK” dan di 
persilahkan duduk di ruang tamu untuk mengutarakan maksud dan tujuan 
peneliti. selang beberapa menit setelah peneliti menjelaskan mbak “TTK” 
meyetujui apa yang peneliti harapkan, tetapi di  peneliti tidak bertemu dengan 
Bapak “AHS”selaku pengasuh dan ketua di  tersebut karena beliau sedang ada 
acara di Jawa Timur. Di rumah induk  tersebut sedang ada pak Toni suami dari 
Bapak “AHS” beliau sedang melakukan aktifitasnya di rumah. Kemudian 
peneliti dipersilahkan masuk ke lingkungan  dari ruang dapur, kamar tidur, 
kamar mandi, lingkungan mengaji, samapai ke lantai 3 jemuran baju, dan 
masih banyak lagi ruangan-ruangan untuk kegiatan keterampilan santri  
tersebut. Mbak “TTK” sangat ramah dan sabar dalam menyampaikan dan 
mengantarkan saya untuk melihat sampai ke lingkungan dalam dan luar . 
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Setelah dirasa cukup peneliti kembali ke ruang tamu untuk mengahabiskan 
hidangan yang di sediakan oleh Mbak “TTK”, kemudian peneliti memohon 



















CATATAN LAPANGAN VI 
Hari, Tanggal : Sabtu, 28 Juni 2017 
Waktu  : 15.00-16.00 WIB 
Tempat : Pondok Pesantren Pondok Pesantren Wahid Hasyim  
Kegiatan : Wawancara dengan kepala  Pondok Pesantren Wahid Hasyim  
Deskripsi 
 
Pada hari ini peneliti datang ke   Pondok Pesantren Wahid Hasyim dan 
pertama kalinya untuk pengambilan data. Kedatangan peneliti disambut baik 
oleh Mbak “RST” yaitu salah satu santri dan juga pengurus di . Kemudian 
peneliti dipersilahkan untuk duduk sambil menunggu Bapak “AHS”. Pada saat 
itu suasana kantor   Pondok Pesantren Wahid Hasyim yang juga sebagai 
tempat untuk taman ksantri-ksantri karena santri asuh sedang libur sekolah 
dan dalam renovasi gedung. Selang beberapa menit, peneliti di persilahkan 
menemui Bapak “AHS” di ruang kantornya. Awal perbincangan peneliti 
menanyakan kabar. Peneliti juga menanyakan jadwal Ibu YYS” apakah hari 
ini ada kegiatan atau tidak. Bapak “AHS” menerangkan bahwa hari ini beliau 
sedang tidak ada acara. Kemudian peneliti menanyakan terkait dengan 
deskripsi  Pondok Pesantren Wahid Hasyim mulai dari latar belakang hingga 
jaringan kerja sama yang dijalin. Selain itu peneliti juga menanyakan terkait 
dengan peranan  Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Bapak “AHS” 
menjawabnya beserta penjelasannya. Setelah dirasa cukup untuk pengambilan 
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data maka peneliti mohon pamit dan akan kembali lagi untuk pengambilan 



















CATATAN LAPANGAN VII 
Hari, Tanggal : Minggu, 29 Juli 2017 
Waktu  : 01.00-02.00 WIB 
Tempat :   dan Pondok Pesantren Pondok Pesantren Wahid Hasyim  
Kegiatan : Wawancara dengan Pengasuh  Pondok Pesantren Wahid Hasyim  
Deskriptif 
Pada hari ini peneliti datang ke kantor   Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
sesampai di  peneliti disambut mbak “STI” sebelum menemui pengasuh yaitu 
Bapak “AHS” selaku pengasuh dan pemilik  Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim. Selang beberapa menit peneliti di persilahkan masuk dan menunggu 
sejenak karena beliau sedang memberikan arahan untuk santri asuh yang 
melanggar aturan  karena tidak mengikuti sholat jama’ah di masjid, setelah 
Bapak “AHS” selesai memberikan teguran peneliti di persilahkan masuk 
ruangannya. Sebelum melakukan wawancara Bapak “AHS” bertanya kepada 
peneliti mengenai kabar penelitian, setelah itu peneliti meminta ijin kepada 
Bapak “AHS” untuk wawancara sebagai pengasuh dan alhamdulilah beliau 
bersedia dengan senang hati beliau langsung menjawab semua pertanyaan 
yang peneliti ajukan peneliti dengan terbuka mulai dari perencanaan, metode, 
media, materi dan hasil dari pelayanan pembinaan.  
Setelah dirasa cukup untuk pengambilan data maka peneliti mohon pamit dan 



















CATATAN LAPANGAN VIII 
Hari, Tanggal : Rabu, 02 Juli 2017 
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Waktu  : 10.00-11.00 WIB 
Tempat :  dan Pondok Pesantren Pondok Pesantren Wahid Hasyim  
Kegiatan : Wawancara dengan santri  Pondok Pesantren Wahid Hasyim  
Deskriptif 
Hari ini peneliti datang ke  Pondok Pesantren Wahid Hasyim untuk 
melakukan wawancara dengan santri asuh yaitu santri  Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim. Kedatangan peneliti disambut dengan baik oleh mbak “RST” 
selaku pengurus  dan juga sebagai santri asuh. Peneliti di persilahkan masuk 
ke kediaman Bapak “AHS” dan kebetulan Ibu sedang di Ndrono yaitu di  .  
Peneliti menyampaikan maksud dan tujuannya dalam kedatangan hari ini, 
yaitu wawancara dengan teman-teman santri di  ini. Mbak “RST” menyetujui 
apa yang peneliti mau. Selang beberapa menit peneliti menawarkan 
wawancara dengan mbak “RST” dan menjawab pertanyaan sesuai dengan apa 





CATATAN LAPANGAN IX 
Hari, Tanggal : Kamis, 03 Juli 2017 
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Waktu  : 12.30-01.00 WIB 
Tempat :  dan Pondok Pesantren Pondok Pesantren Wahid Hasyim  
Kegiatan : Wawancara dengan santri  Pondok Pesantren Wahid Hasyim  
Deskriptif 
Hari ini peneliti datang ke  Pondok Pesantren Wahid Hasyim untuk 
melakukan wawancara dengan santri asuh yaitu santri  Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim. Kedatangan peneliti disambut dengan baik oleh mbak “TTK” 
selaku santri asuh. Peneliti di persilahkan masuk ke kediaman Bapak “AHS”.  
Peneliti menyampaikan maksud dan tujuannya dalam kedatangan hari ini, 
yaitu wawancara dengan teman-teman santri di  ini. Mbak “TTK” menyetujui 
apa yang peneliti mau. Selang beberapa menit peneliti menawarkan 
wawancara dengan mbak “TTK” dan menjawab pertanyaan sesuai dengan apa 
yang peneliti ajukan kepada mbak “TTK” dengan baik dan sesuai dengan 





CATATAN LAPANGAN X 
Hari, Tanggal : Jumat, 04 Juli 2017 
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Waktu  : 15.00-16.00 WIB 
Tempat :  dan Pondok Pesantren Pondok Pesantren Wahid Hasyim  
Kegiatan : Wawancara dengan santri  Pondok Pesantren Wahid Hasyim  
 
Deskriptif 
Hari ini peneliti datang ke  Pondok Pesantren Wahid Hasyim untuk 
melakukan wawancara dengan santri asuh yaitu santri  Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim. Kedatangan peneliti disambut dengan baik oleh mbak “ZLF” 
selaku pengurus  dan juga sebagai santri asuh. Peneliti di persilahkan masuk 
ke kediaman Bapak “AHS” dan kebetulan Ibu sedang di rumah  yaitu di 
rumah induk  Pondok Pesantren Wahid Hasyim.  
Peneliti menyampaikan maksud dan tujuannya dalam kedatangan hari ini, 
yaitu wawancara dengan teman-teman santri di  ini. Bapak “AHS” memanggil 
salah satu santri untuk berkenan di wawancarai oleh peneliti. selang beberapa 
menit Mbak “ZLF” menyetujui kalau peneliti memberikan wawancara. mbak 
“ZLF” menjawab pertanyaan sesuai dengan apa yang peneliti ajukan kepada 
mbak “ZLF”. Setelah dirasa cukup peneliti memohon pamit. 
 
CATATAN LAPANGAN XI 
Hari, Tanggal : Sabtu, 04 Juli 2017 
195 
 
Waktu  : 10.00-11.00 WIB 
Tempat :  dan Pondok Pesantren Pondok Pesantren Wahid Hasyim  
Kegiatan : Wawancara dengan santri  Pondok Pesantren Wahid Hasyim  
 
Deskriptif 
Hari ini peneliti datang ke  Pondok Pesantren Wahid Hasyim untuk 
melakukan wawancara dengan santri asuh yaitu santri  Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim. Kedatangan peneliti disambut dengan baik oleh mbak “RST” 
selaku pengurus  dan juga sebagai santri asuh. Peneliti di persilahkan masuk 
ke kediaman Bapak “AHS”.  
Peneliti menyampaikan maksud dan tujuannya dalam kedatangan hari ini, 
yaitu wawancara dengan teman-teman santri di  ini. Mbak “RST” menyetujui 
apa yang peneliti mau. Kemudian mbak “RST” memanggil temannya untuk 
bersedia di wawancarai oleh peneliti. Selang beberapa menit mbak “ADT” 
menemui peneliti dan bersedia untuk di wawancari seputar  yang bernafaskan 
pondok pesantren. Mbak “ADT” menjawab dengan jelas tentang pendiidikan 
yang di berikan selama di . Setelah dirasa cukup peneliti memohon pamit. 
 
CATATAN LAPANGAN XII 
Hari, Tanggal : Minggu, 05 Juli 2017 
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Waktu  : 08.00-10.00 WIB 
Tempat :  dan Pondok Pesantren Pondok Pesantren Wahid Hasyim  
Kegiatan : Wawancara dengan santri  Pondok Pesantren Wahid Hasyim  
 
Deskriptif 
Hari ini peneliti datang ke  Pondok Pesantren Wahid Hasyim untuk 
melakukan foto dokumentasi lingkungan  Pondok Pesantren Wahid Hasyim. 
Kedatangan peneliti disambut dengan baik oleh semua santri  karena pagi 
ini santri  biasanya melakukan kerja bakti lingkungan  dan pondok 
pesantren. kemudian peneliti di persilahkan masuk ke ruang tamu, peneliti 
di temani oleh mbak “ARM” selaku pengurus  dan juga sebagai santri asuh. 
Peneliti menyampaikan maksud dan tujuannya dalam kedatangan hari ini, 
yaitu mengambil gambar dokumentasi lingkungan  dengan teman-teman 
santri di  ini. Mbak “ARM” menyetujui apa yang peneliti mau. Dan 
mengantarkan saya untuk mengambil foto dari ruangan pengajian, dapur 
kamar tidur hingga tempat keterampilan santri santri. Selang beberapa menit 
setelah dokumentasi tersebut dikira cukup peneliti memohon pamit. 
 
Lampiran 6. Catatan Wawancara 
CATATAN WAWANCARA I 
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Ketua Pengelola  
Nama Responden: AHS 
Tempat Wawancara: Ruang Tamu Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
Hari/Tanggal :12 Juli 2017 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Wahid Hasyim, baik secara 
landasan dan pertimbangan pendirinya? 
Jawaban: Pondok pesantren ini adalah awalnya berawal dari majlis ta’lim yang 
kemudian digabungkan oleh Pak Kyai karena ada maslah dalam hal 
perkembangaan dan dalam hal materi. 
2. Bagaimana kepengurusan Pondok Pesantren Wahid Hasyim? 
Jawaban :disini itu ada 2 kepengurusan Mas yang pertama kepengurusan 
yayasan dan kepengurusan harian, kalau kepengurusan yayasan terdiri dari 
penasehat sampai ke sie sie yang di butuhkan. Kalau kepengurusan harian itu 
santri santri pondok pesantren sendiri yang menjadi pengurus gitu Mas. 
f) Dari mana dana yang di peroleh? 
Jawaban : Dana terbesar itu dari keluarga Mas kita bersedekah untuk 
keperluan di Pondok Pesantren Wahid Hasyim ini Mas, tapi dana non tetap 
dan dana tetap juga kita terima 
g) Bagaimana cara menanamkan pendidikan humanis  di pondok pesantren? 
Jawaban: Kalau menanamkan Nilai humanis yang di tekankan di sini itu yaitu 
nilai kemanusiaan dari akhlakul karimah yang berlandaskan dari Al-Quran 
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dan Hadis Mas, kan kita itu mendidik santri dengan tuntunan Allah jadi kita 
menggunakan ajaran atau aturan dari Al-Quran dan Hadis. 
h) Metode apa yang digunakan dalam proses pendidikan nilai humanis? 
Jawaban : iya mas pengasuh itu biasanya memberikan ceramah di pagi hari 
dan malam hari kemudian pengasuh selalu memberikan tauladan karakter 
yang baik dalam diri maupun untuk orang lain, seperti perilaku perilaku 
Nabi yang menjadi contoh sehingga mereka bisa mengaplikasikan apa yang 
mereka pelajari dan bisa bermanfaat untuk dirinya sendiri maupun oranh 
lain mas. 
i) Metode pembiasaan seperti apa yang diterapkan di pondok pesantren Wahid 
Hasyim ? 
Jawaban : ada jadwal yang harus dilakukan oleh santri setiap hari. Kegiatan 
santri sudah ditentukan dan harus dijalankan. Apabila kegiatan tersebut 
dilakukan secara ikhlas dan terus menerus maka santri akan terbiasa dan 
senang melakuka kegiatan tersebut. 
j) Metode Ceramah seperti apa yang direapkan di proses pendidikan nilai 
humanis ? 
Jawaban : Pemberian ceramah dilakukan disetiap habis sholat wajib selama 
kurang lebih 7 menitan. Materi ceramahnyapun beragam tergantung yang 
memberi ceramah. Ceramah dilakukan bukan hanya sebagai motivasi saja 
tetapi sebagai refleksi santri tentang kehidupan yang telah dijalaninya 
k) Apakah santri diajarkan sikap mandiri dalam menyelesaikan masalah? 




l) Bagaimana metode tanya jawab diterapkan dalam proses pendidikan nilai 
humanis? 
Jawaban : metode tanya jawab ini dilakukan oleh pendidik untuk tau apakah 
santri itu mudeng dengan materi yang disampaikan oleh pendidik. Kalau 
memang tidak dong dengan materinya, makan pendidik akan mengulang 
lagi materi yang telah disampaikan 
m) Apakah ada perencanaan dalam proses pendidikan nilai humanis? 
Jawaban : Perencanaan itu penting kok mas untuk dapat melaksanakan 
materi apa yang harus di sampaikan, sehingga kita itu mudah untuk 
memberikan materi atau tauladan yang kita berikan pada santri. Santri disini 
kan notabene kurangnya pendidikan yaitu mengenai pendidikan agama 
melalui panduan Al-Quran dan Hadis yang perlu mereka pahami dan 
amalkan. Para pengasuh itu di anjurkan untuk memberikan materi itu mas, 
supaya santri menjadi lebih paham apa yang harus di lakukan dan apa yang 
tidak boleh di lakukan 
n) Apakah seorang pengelola harus mempunyai kemampuan khusus dalam 
menekankan Nilai humanis? 
Jawaban : Ya harus Mas kalau menjadi pengelola itu harus mampu 
menguasa semua materi yang di berikan oleh santri pondok pesantren 
karena kita kan menggunakan metode tauladan, ceramah dan evaluasi 
sehingga kalau menjadi peng itu harus bisa semua 
o) Bagaimana partisipasi santri  dalam mengikuti pendidikan humanis? 
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Jawaban :  Santri  disini itu sangat manut Mas kalau di kasih ajaran 
ajaran agama apapun mereka selalu mengikuti sesuai jadwal yang di buat, 
seandainya mereka melanggar mereka juga akan tau sendiri kok Mas 
hukumanya 
p) Apakah ada pendampingan  dari pak kyai kepada pengasuh sebagai acuan 
dalam menekankan pendidikan humanis? 
Jawaban : Ada Mas klo kita kan juga ada png dari luar buat shering untuk 
pendidikan santri disini 
q) Apakah santri  dapat menerapkan Nilai humanis yang ditekankan oleh 
pengelola? 
Jawaban : Kalau saya lihat Mas santri  disini kalau mengaplikasikan dalam 
diri mungkin sdh bisa Mas, sehingga kalau mereka bisa menerapkan 
didalam dirinya saya harap bisa menerapkan di masyarakat. 
r) Apakah santri pondok pesantren saling memberikan pengaruh baik terhadap 
santri pondok pesantren yang lain? 
Jawaban : Alhamdulilah semua santri pondok pesantren disini telah 
memberikan pengaruh baik Mas, dan mereka saling memberikan teguran 
satu sama lain jika mereka melakukan kesalahan. 
s) Pelaksanaan kegiatan pendidikan humanis dilakukan didalam atau diluar 
ruangan? 
Jawaban : Pelaksanaan pendidikan apalagi pendidikan humanis itu bisa 
dilakukan saat saya memberikan ceramah setiap selesai mengaji atau saat 
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mengaji ataupun diluar ceramah sehingga pendidikan humanis dapat 
dilakukan di manapun Mas 
t) Adakah faktor penghambat dari pendidikan pendidikan humanis? 
Jawaban : Kalau penghambatnya mengatasi santri santri itu ya di bidang 
dana, karena dilihat dari donatur kan dari keluarga, yang penting jalan gitu 
Mas, yang kedua yaitu kebiasaan santri-santri dirumah Mas soalnya bawaan 
dari rumah juga merupakan hambatan 
u) Apakah ada evaluasi yang dilakukan dalam proses pendidikan nilai 
humanis? 
Jawaban : Dalam melakukan kegiatan itu baiknya kan ada evaluasi untuk 
memperbaiki segala hal yang masih di anggap kurang mas, dengan begitu 
kita bisa memperbaiki apa saja yang belum terlaksana, maupun yang belum 
di sampaikan. Sehingga evalusi itu dapat berjalan dengan lancar sesuai 
harapan 
v) Apa faktor penghambat dalam proses pendidikan nilai humanis? 
Jawaban : faktor penghambatnya itu mereka kan berasal dari keluarga yang 
berbeda-beda mas sehingga kita sering kualahan dengan apa yang di 
inginkan santri disini mas 
w) Bagaimana cara pengelola dalam mengatasi hambatan? 
Jawaban : Tindakan kita dalam mengatasi hambatan itu kita mempunyai 
BK/bimbingan konseling untuk santri Mas, biar di terapi psikologisnya 
x) Apakah pengelola mengajarkan untuk selalu berbuat baik antar sesama? 
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Jawabab : kita disini kan sebagai penganti orang tua santri disini mas, dan 
sebagai orang tua pengasuh disini memberikan contoh dan ajaran yang baik 
bagi mereka. Apalagi mas mereka kan berasal dari berbagai keluarga yang 
notabene tidak tau lingkungan sebenarnya bagaimana, jadi kita berusaha 
mas supaya santri itu mau menuruti apa saja yang di ajarkan di pondok 
pesantren  ini. Karena santri itu membutuhkan lingkungan yang 
mendunkung untuk berkembang 
y) Adakah evaluasi yang mengharuskan peng dalam memecahkan hambatan 
tersebut? 
Jawaban : kalau evaluasi untuk santri ya saya cuma merefleksikan apa yang 
saya berikan saja Mas setiap ceramah juga saya selalu mengawasi mereka jika 
mereka lalai 
z) Apakah setiap ada kegitan dilakukan evaluasi kepada pengasuh dan santri? 
Jawaban :  iya mas kan kalau ada kegiatan pasti di adakan evaluasi baik 
untuk pengasuh maupun untuk santri supaya bisa sama-sama membenahi apa 
yang belum tersampaikan dan yang belum benar 
aa) Apakah tujuan dari pendidikan nilai humanis menurut bapak ? 
Jawaban : pendidikan nilai humanis itu mas membangun mereka untuk 
menjadi lebih baik dalam bersikap dan tidak saling membeda bedakan satu 
sama yang lain, karena pada dasarnya semua itu adalah ciptaan Allah SWT 
bb) Bagaimana cara pendidik untuk mengembangkan pengetahuan santri? 
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Jawaban : disini mas saya membuat ruang perpus untuk mereka sehingga 
mereka dapat mengali lebih dalam pengetahuan yang harus mereka gali. Yang 
penting masih dalam aturan 
cc) Apakah pengelola memberikan contoh dalam sikap tanggung jawab dalam 
kehidupan sehari-hari? 
Jawaban : tanggung jawab itu kan dalam diri kita masing-masing ya mas, jika 
kita selalu di beri rangsangan ya kita akan memiliki rasa tanggung jawab. 















CATATAN WAWANCARA II 
Pengasuh/Pendidik 
Nama Responden:  MMD 
Tempat Wawancara: Ruang Tamu Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
Tanggal :14 Juli 2017 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Wahid Hasyim, baik secara 
landasan dan pertimbangan pendirinya? 
Jawaban : Pondok pesantren ini didirikan pada tahun 1975, awalnya hanya 
sebuah majlis ta’lim masyarakat daerah Gaten yang kemudian disatukan dan 
dipimpin oleh Pak Kyai. 
2. Bagaimana kepengurusan Pondok Pesantren Wahid Hasyim? 
Jawaban : Pondok Pesantren Wahid Hasyim itu punya 2 kepengurusan Mas 
ada kepengurusan harian dan kepengurusan yayasan”. 
3. Bagaimana cara menanamkan pendidikan humanis  di pondok pesantren? 
Jawaban : Pondok Pesantren Wahid Hasyim itu  yang bernafaksan pondok 
pesantren Mas jadi kita menanamkannya dengan akhlakul karimahnya, 
sehingga Nilai humanis itu menggunakan landasan Al-Quran dan Hadis 
karena itu kan pedoman agama Islam 
4. Apakah ada perencanaan dalam proses pendidikan nilai humanis? 
Jawaban : Iya mas kalau mau memberikan materi yang akan diberikan harus 
ada perencanaan yang matang supaya santri-santri itu bisa langsung mengerti 
dan menerapkan apa yg di berikan pengasuh,apalagi disini tu mas kan 
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berhembuskan pondok pesantren jadi kita memberikan materi sesuai dengan 
yang di ajarkan pendidikan agama melalui kitab, Al-Quran dan hadist. 
Dengan berlandaskan pendidikan agama yang di ajarkan ya mas nantinya 
santri akan lebih mengetahui dan menjalankan apa yang boleh di lakukan dan 
tidak boleh di lakukan, karena dalam menanamkan pendidikan nilai humanis 
tersebut perlu adanya pengertian yang tepat agar bisa di jadikan contoh 
5. Metode apa yang dilakukan dalam proses pendidikan nilai humanis? 
Jawaban: Metode yang saya pakai itu biasanya menggunakan ceramah dan 
tauladan mas, jika pada saat itu ada santri yang melanggar apa yang di 
ajarkan di pondok pesantren ini langsung di tegur sehingga teman-temannya 
pada tau dan itu akan menjadi pelajaran dan peringatan bagi mereka. 
Terkadang dalam mengaji mereka menulis apa yang penting dalam materi 
ceramah yang saya sampaikan, ceramah saya sampaikan setelah selesai 
mengaji di pagi hari setelah subuh dan malam setelah sholat maghrib dan 
mengaji mas 
6. Apakah pendidik selalu mengajarkan kepada santri untuk selalu mengerjakan 
sesuatu secara rutin ? 
Jawaban : disini itu mas, pembiasaan paling penting. Karena dengan terbiasa 
melakukan kegiatan secara rutin maka akan terbangun presepsi yang bagus 
kepada santri untuk melakukan kegiatan tersebut. Kalau tidak akan merasa 
ada yang kurang. Seperti sholat itu kalau sudah terbiasa melaksanakan tepat 
waktu, kalau telat sedikit akan merasa bersalah, begitupun dengan kegiatan 
yang lain, seperti piket kelas, dan sebagainya 
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7. Apakah pendidik memberikan tauladan yang baik kepada santri ? 
Jawaban : keteladanan itu penting mas, bagaimana santri mau berbuat baik 
kalau kita sendiri tidak mencontohkan perbuatan yang baik”. 
8. Apakah seorang pengasuh mempunyai kemampuan dalam menekankan Nilai 
humanis? 
Jawaban : kalau di  ini pengelola sendiri sebaiknya ya harus bisa semua kan 
kita pengganti dari orang tua mereka jadi kita menjadi tauladan bagi mereka 
Mas. 
9. Metode tanya jawab seperti apa yang diterapkan dalam pendidikan nilai 
humanis ? 
Jawaban : setiap saya selesai ngasih materi saya buka sesi tanya jawab, siapa 
tau ada santri yang belum mudeng sama materi yang saya sampaikan, atau 
biasanya santri tanya masalah yang lain itu saya perbolehkan 
10. Metode ceramah dilakukan setiap kegiatan apa saja? 
Jawaban : sehabis sholat wajib, santri dikumpulkan di masjid untuk 
mendengarkan ceramah yang disampaikan oleh ustad. Ceramah itu paling 
lama 10 menit 
11. Bagaimana cara penyampaian materi pendidikan nilai humanis pada santri ? 
Jawaban : biasanya saya menyampaikan materi atau tauladan seperti saya 
memberikan pendidikan santri saya, dengan bgitu santri akan merasa di 
lindungi oleh orang tuanya mas. Setelah sholat wajib itu saya memberikan 
pengarahan, nasehat, untuk menjadi santri yg sholeh dan sholehah sesuai 
dengan ajaran Al-Quran dan Hadis, memberikan tauladan sebagai pengasuh 
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untuk menjadi santri yang baik dalam dirinya maupun orang lain gitu mas. Oh 
iya disini kita juga memberikan pelayanan konseling mas, jika kita tidak bisa 
mengatasi keadaan santri 
12. Apa saja kurikulum yang diterapkan didalam proses pendidikan nilai 
humanis? 
Jawaban: kurikulum yang ada adalah kurikulum pembelajaran Aqidah, Fiqih, 
Al Quran, Hadist Akhlak, Mustholah Hadist. Ushul Fiqih, Faroid, Ulumul 
Quran dan Turuqut Tadris serta bahasa Arab 
13. Apakah pengasuh mengajarkan sikap jujur dalam menjalankan segala 
tanggung jawabnya? 
Jawaban : di lingkungan pondok pesantren ini sikap jujur yang ditanamkan 
dalam diri untuk santri sangat penting, dan saya mengajarkan sikap itu dgn 
memberi tauladan 
14. Bagaimana partisipasi santri  dalam mengikuti pendidikan humanis? 
Jawaban : Kalau untuk partisipasi sih mereka selalu mengikuti apa yang 
menjadi kewajiban mereka Mas jadi kalu mereka melanggar aturan juga akan 
tau hukumnya sendiri 
15. Apakah ada pendampingan dari pak kyai sebagai acuan dalam menekankan 
pendidikan humanis? 
Jawaban : Kalau pendampingan dari pak kyai ada Mas soalnya pendampingan 
peng dari luar  juga penting sebagai acuan dalam pendidikan humanis 




Jawaban : Di pondok pesantren ini santri  di harapkan bisa menerapkan dan 
mengaplikasikan pendidikan humanis baik dalam diri maupun masyarakat 
17. Apakah pengasuh selalu menekankan nilai keagamaan dalam setiap kegiatan 
di pondok pesantern? 
Jawaban : kami disini selalu menekankan nilai keagamaan khususnya dengan 
akhlakul karimah mas. 
Jawaban : saya selalu mengingatkan mas agar dalam melakukan hal yang 
harus segera di kerjakan dengan sungguh-sungguh mas 
18. Apakah nilai kebersamaan sangat ditekankan pada santri? 
Jawaban : Pendidikan nilai humanis itu mas kita mengajarkan nilai toleransi 
dalam bermasyarakat untuk menghargai satu dengan yang lainya. Pendidikan 
nilai humanis itu mas membangun mereka untuk menjadi lebih baik dalam 
bersikap dan tidak saling membeda bedakan satu sama yang lain, karena pada 
dasarnya semua itu adalah ciptaan Allah SWT 
19. Apakah santri pondok pesantren saling memberikan pengaruh baik terhadap 
santri pondok pesantren yang lain? 
Jawaban :Iya Mas kalau disini santri  selalu memberikan pengaruh baik 
sesama santri  karena mereka Mas. Untuk mengikuti pembelajaran di pondok 
pesantren  ini di harapkan santri bisa terlatih untuk mandiri dengan 
memotovasi dan mendukung mereka 




Jawaban : Biasanya dilakukan dimana saja Mas soalnya pendidikan humanis 
itu dapat dilakukan di dalam misalnya saat peng memberikan ceramah 
mengaji, nilai yang terkandung didalam ceramah itu bisa membangun 
humanis mereka Mas 
21. Adakah faktor penghambat dari pendidikan pendidikan humanis? 
Jawaban : Kalau hambatanya itu mungkin dari segi dana, kita dana kan 
mengandalkan keluarga belum ada dana tetap. Dan juga faktor penghambat 
santri-santri itu dari bawaan mereka dari lingkungan rumah Mas. 
22. Adakah faktor pendukung dari proses pendidikan humanis pondok pesantren? 
Jawaban : Kami memiliki pendidik yang dapat memberikan contoh, seperti 
banyaknya kyai yang meng santri disini, sehingga santri dapat menerima 
dengan baik dalam dirinya maupun untuk masyarakat 
23. Apakah pengasuh selalu mendorong santri untuk selalu menuju ke arah yang 
lebih baik? 
Jawaban : saya sebagai pengasuh itu sering kali mengalami kesulitan mas, 
soalnya kan santri-santri disini berasal dari berbagai kalangan keluarga, 
berbagai sifat yang berbeda-beda, kadang-kadang mereka sulit di kasih tau 
dan semaunya sendiri mas ya namanya juga setiap orang memiliki sifat yang 
berbeda-beda 
24. Bagaimana cara pendidik dalam mengatasi hambatan? 
Jawaban : Kalau untuk tindakan itu Mas kita memakai bimbingan konseling 
biar ada variasinya, dan kita bisa memberikan terapi psikologi pada santri 
25. Adakah kualifikasi khusus yang harus dimiliki pendidik/pengasuh? 
210 
 
Jawaban : Ya kami harus bisa memberikan contoh yang baik kepada para 
santri, memberi teladan yang baik. Intinya kita harus bisa berinteraksi dengan 
para santri agar santri bisa mencontoh apa yang kita lakukan. 
26. Adakah evaluasi yang mengharuskan pengasuh dalam memecahkan hambatan 
tersebut? 
Jawaban : Evaluasinya melalui ceramah saja Mas pas mereka di kumpulkan 
setelah mengaji biasanya. Nilai disiplin apa lagi mas itu harus di tanamkan, 
kalau sekali melanggar bisa di berikan sanksi 
27. Apakah Pengelola pondok pesantren memberikan kebebasan kepada santri 
untuk menyalurkan kreatifitasnya? 
Jawaban : di pondok pesantren ini saya memberikan kebebasan untuk 
menggali kreatifitas mereka dan saya menyediakan banyak kegiatan usaha 
untuk mereka mas 
28. Apakah pengasuh memberikan hak dan kewajiban kepada santri tanpa adanya 
paksaan? 
Jawaban : Saya dalam mengasuh santri sebisa saya untuk memberikan dan 
menanamkan nilai demokrasi, karena mereka juga mempunyai hak untuk 
berpendapat, dan juga etika dalam berpendapatpun saya ajarkan 
29. Apakah pengasuh selalu mendukung apa yang dilakukan oleh santri dalam 
mengembangkan potensi diri? 
Jawaban : untuk mengikuti pembelajaran di pondok pesantren  ini di harapkan 
santri bisa terlatih untuk mandiri dengan memotovasi dan mendukung mereka 
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30. Bagaimana cara pengasuh dan pengelola dalam meningkatkan pengetahuan 
santri ? 
Jawaban : Rasa ingin tahu itu perlu di tingkatkan untuk mendapatkan 
pengetahuan yang lebih mendalam seperti disini menjunjung tinggi nilai 
akidah akhlaq dan itu harus di pelajari oleh santri disini mas tapi kita selaku 
pengasuh juga memberikan fasilitas berupa adanya ruangan perpustakaan 
31. Apakah santri diwajibkan untuk mengamalkan Pancasila? 
Jawaban : Harus di tanamkan mas kita berada di negara Indonesia untuk 
senantiasa membangun dan memelihara bangsa ini 
32. Apakah ada perlakuan khusus untuk santri dalam proses pendidikan nilai 
humanis? 
Jawaban : Pendidikan nilai humanis untuk santri itu salah satunya juga 
mendidik santri remaja karena itu akan membangun jiwa tanah airnya pada 
bangsa ini mas. 
33. Apakah setiap santri diberi pertanggung jawaban dalam setiap kegiatan yang 
mereka lakukan? 
Jawaban : Iya mas santri santri disini itu saya beri pengertian tanggung jawab 
untuk mereka. Dan mereka dapat memahami apa yang harus mereka lakukan 
sesuuai dengan perbuatannya 
34. Apakah setiap ada santri yang melakukan pelanggaran mendapatkan sanksi? 
Jawaban: nilai disiplin apa lagi mas itu harus di tanamkan, kalau sekali 
melanggar bisa di berikan sanksi 
35. Apakah pengasuh selalu mendorong santri untuk selalu berusaha? 
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Jawaban : saya selalu mengingatkan mas agar dalam melakukan hal yang 
























CATATAN WAWANCARA III 
Santri 
Nama Responden: RST 
Tempat Wawancara: Ruang Tamu Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
Tanggal :18 Juli 2017 
1. Bagaimana awal mula anda memasuki dunia pondok pesantren? 
Jawaban : Kalau saya kepingin masuk pondok sendiri 
2. Adakah syarat khusus untuk menjadi santri  di pondok pesantren? 
Jawaban : Kalau sekarang hanya santri yatim/piatu, kalau dulu kan kaum 
dhuafa juga ky gitu Mas. 
3. Apa saja pengetahuan yang telah saudara dapat selama mengikuti 
pembelajaran di pondok pesantren? 
Jawaban : Banyak mas soalnya disini tu di ajarkan sesuai dengan Al-Quran 
hadis Mas 
4. Apakah saudara benar-benar berminat dengan pembelajaran pendidikan 
humanis di pondok pesantren? 
Jawaban : Iya lah Mas saya benar-benar mengikuti pembelajaran disini 
soalnya tujuan saya memang mengikuti apa yang di jadwalkan disini 
5. Apakah hasil yang saudara harapkan setelah selesai mengikuti pembelajaran 
humanis di pondok pesantren? 
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Jawaban : Saya pengenya setelah saya paham dan saya bisa menyalurkan 
untuk diri sendiri saya pengen menyalurkan pendidikan ini ke masyarakat 
Mas  
6. Materi apa saja yang di berikan peng di dalam pondok pesantren? 
Jawaban: Materi yang di sampaikan itu berlandaskan agama Mas dengan 
Al-Quran dan Hadis 
7. Apakah dalam memberikan pembelajaran pendidikan nilai humanis 
pendidik memberikan tauladan yang baik? 
Jawaban : iya Mas kalau bapak itu memberikan contoh baik jadi kita senang 
mengikuti apa yang di ajarkan bapak Mas 
8. Apakah materi pendidikan nilai humanis dapat tersampaikan? 
Jawaban : “tersampaikan secara langsung dan tdk langsung Mas jadi kita 
terbiasa dengan nilai humanis yang ditanamkan 
9. Apakah waktu yang diberikan cukup untuk memberikan materi pendidikan 
nilai humanis? 
Jawaban : Cukup kok Mas, kegiatan sehari hari bapak juga memberikan 
pembelajaran 
10. Adakah evaluasi/penilaian yang sesuai dengan pendidikan humanis? 
Jawaban : Kalau ada yang melanggar aturan gitu Mas biasanya ada 
hukuman sesuai dengan ksepakatan santri santri 
11. Apakah anda mampu mempengaruhi orang lain dalam menjunjung Nilai 
humanis yang baik? 
Jawaban : Alhamdulilah sudah bisa Mas 
215 
 
12. Apakah ada kekurangan pendidik dalam menyampaikan pendidikan 
humanis? 
Jawaban : Enggak ada ya Mas bapak itu sudah sangat berpengalaman kok 
Mas mengenai pendidikan humanis yang baik 
13. Apakah pendidik/pengasuh selalu memberikan contoh yang baik kepada 
santri?contohnya jujur dalam segala hal? 
Jawaban : oh iya mas bapak tu selalu mengajarkan kita untuk bersikap jujur 
karena dengan jujur dapat menyelamatkan kita dari segala hal 
14. Apakah pendidik selalu memberikan contoh saling menghargai antar 
sesama?  
Jawaban : bapak selalu memberi contoh kalau sama temen itu harus saling 
menghargai, dan saling mendukung tidak malah mencelakai  
15. Apakah pendidik memfasilitasi santri untuk bisa mengembangkan 
kreatifitas? 
Jawaban : kalau disini mas bapak tu menggali kreatifitas kita dengan 
memberikan kegiatan usaha yang nantinya kita bisa mengali kreatif kita 
disiitu, seperti adanya alat jahit, usaha peternakan dan masih banyak lagi. 
16. Apakah pendidik selalu mencontohkan sikap mandiri kepada santri ?  
Jawaban : jika kita ingin tinggal disini kata bapak kita harus dapat bersikap 
mandiri dalam segala kegiatan 
17. Apakah nilai kebangsaan seperti mengikuti upacara bendera, upacara HUT 
RI, santri diwajibkan untuk mengikutinya? 
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Jawaban : iya mas ditanamkan soalnya itu juga sebagian kan dari 
pendidikan nilai humanis supaya kita lebih mengedepankan kepentingan 
bangsa dan negara sesuai ajaran agama islam. 
18. Apakah pendidik selalu mempunyai sikap tanggung jawab dalam setiap hal 
?  
Jawaban : pendidikan disini tidak hanya mengajarkan bagaimana kita 
memahami pendidikan agama, melainkan cara bertanggung jawab yang 
benar mas, sehingga kita di tuntut untuk selalu bertanggung jwab sesuai apa 














CATATAN WAWANCARA IV 
Santri 
Nama Responden: ADT 
Tempat Wawancara: Ruang Tamu Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
Tanggal :19 Juli 2017 
1. Bagaimana awal mula anda memasuki dunia pondok pesantren? 
Jawaban : Keluarga saya kepingin masuk pondok 
2. Adakah syarat khusus untuk menjadi santri  di pondok pesantren? 
Jawaban : gak harus yatim piatu kok mas, sekarang tidak seperti dulu 
3. Apa saja pengetahuan yang telah saudara dapat selama mengikuti 
pembelajaran di pondok pesantren? 
Jawaban : iya Mas banyak pengetahuan yang saya dapat terutama ya di ilmu 
keagamaan 
4. Apakah saudara benar-benar berminat dengan pembelajaran pendidikan 
humanis di pondok pesantren? 
Jawaban : iya Mas saya bener-bener mengikuti pendidikan disini 
5. Apakah hasil yang saudara harapkan setelah selesai mengikuti pembelajaran 
humanis di pondok pesantren? 
Jawaban : Harapan saya ya biar bisa di salurkan ke masyarakt luas Mas 6 
6. Materi apa saja yang di berikan peng di dalam pondok pesantren? 
Jawaban: menggunakan Al-Quran dan Hadis  
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7. Apakah dalam memberikan pembelajaran pendidikan nilai humanis pendidik 
memberikan tauladan yang baik? 
Jawaban : iya kalau bapak ngasih tauladan jadi kita sangat tertarik dengan 
pembelajaran yg di berikan beliau iya kalau bapak ngasih tauladan jadi kita 
sangat tertarik dengan pembelajaran yg di berikan beliau  
8. Apakah materi pendidikan nilai humanis dapat tersampaikan? 
Jawaban : iya Mas tersampaikan 
9. Apakah waktu yang diberikan cukup untuk memberikan materi pendidikan 
nilai humanis? 
Jawaban : cukup Mas setiap hari 
10. Adakah evaluasi/penilaian yang sesuai dengan pendidikan humanis? 
Jawaban : Setiap bapak memberikan ceramah gitu langsung di tegur di tempat 
Mas dan di kasih sanksi 
11. Apakah anda mampu mempengaruhi orang lain dalam menjunjung Nilai 
humanis yang baik? 
Jawaban : sejauh ini bisa Mas mempengaruhi ke yang lain gitu 
12. Apakah ada kekurangan pendidik dalam menyampaikan pendidikan humanis? 
Jawaban : enggak ada Mas 
13. Apakah pendidik/pengasuh selalu memberikan contoh yang baik kepada 
santri?contohnya jujur dalam segala hal? 
Jawaban : selalu mas, bapak selalu mengajarkan kita untuk selalu jujur agar 
selamat dunia akhirat 
14. Apakah pendidik selalu memberikan contoh saling menghargai antar sesama?  
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Jawaban : Hampir setiap hari setiap memberikan materi atau ceramah, bapak 
selalu mengingatkan kepada santri untuk selalu menghargai sesama  
15. Apakah pendidik memfasilitasi santri untuk bisa mengembangkan kreatifitas? 
Jawaban : disini kita tidak dibatasi untuk mengembangkan kreatifitas asalkan 
masih dalam norma yang berlaku 
16. Apakah pendidik selalu mencontohkan sikap mandiri kepada santri ?  
Jawaban : kita diwajibkan untuk menyelesaikan masalah sendiri  
17. Apakah nilai kebangsaan seperti mengikuti upacara bendera, upacara HUT 
RI, santri diwajibkan untuk mengikutinya? 
Jawaban : itu wajib mas, hampir setiap ada perayaan kenegaraan kita selalu 
terlibat merayakannya, kita juga memasang bendera dan memasang foto-foto 
pahlawan disetiap ruang kelas 
18. Apakah pendidik selalu mempunyai sikap tanggung jawab dalam setiap hal ?  
Jawaban : bapak selalu menegur kita kalau kita lari dari tanggung jawab, 
contohnya kalau kita tidak piket harian akan dikasih sanksi 
19. Pakah pendidik selalu memberikan sikap teladan kepada semua santri? 
Jawaban : ya mas, pendidik disini menjadi panutan kami. Meraka menjadi 
tauladan bagi santri, karena mereka merupakan pendidik yang ahrus 





CATATAN WAWANCARA V 
Santri 
Nama Responden: TTK 
Tempat Wawancara: Ruang Tamu Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
Tanggal :19 Juli 2017 
1. Bagaimana awal mula anda memasuki dunia pondok pesantren? 
Jawaban : kan bapak kenalannya simbah saya, trs gmn ya Mas saya biar 
mendapatkan ilmu akidah akhlaq gitu lho Mas dan biar lebih tau 
2. Adakah syarat khusus untuk menjadi santri  di pondok pesantren? 
Jawaban : kalau tahun kemaren kn itu to Mas kaum dhuafa, tapi sekarang 
bebas mas asalkan lulus tes masuk dulu 
3. Apa saja pengetahuan yang telah saudara dapat selama mengikuti 
pembelajaran di pondok pesantren? 
Jawaban : banyak Mas apa lagi kalau pas waktu bapak dan ustad memberikan 
ceramah Mas lebih menekankan akhlakul karimah 
4. Apakah saudara benar-benar berminat dengan pembelajaran pendidikan 
humanis di pondok pesantren? 
Jawaban : kalau dibilang benar-benar berminat itu ya memang harus punya 
niat dan mau Mas dan yyang penting harus disiplin 
5. Apakah hasil yang saudara harapkan setelah selesai mengikuti pembelajaran 
humanis di pondok pesantren? 
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Jawaban : pengenya bisa menyalurkan ke masyarkat luas jika saya sudah 
memahami pendidikan humanis 
6. Materi apa saja yang di berikan peng di dalam pondok pesantren? 
Jawaban: iya Mas materinya itu dari Al-Quran Hadis 
7. Apakah dalam memberikan pembelajaran pendidikan nilai humanis pendidik 
memberikan tauladan yang baik? 
Jawaban : Menyenangkan Mas disini karena bapak memberikan materi 
dengan contoh yang baik 
8. Apakah materi pendidikan nilai humanis dapat tersampaikan? 
Jawaban : bisa tersampaikan bahkan kalau pendidikan humanis kan kita mau 
tidak mau harus bisa menjadi santri yang berhumanis baik dalam diri maupun 
masyarakat 
9. Apakah waktu yang diberikan cukup untuk memberikan materi pendidikan 
nilai humanis? 
Jawaban : iya cukup Mas waktune soalnya ya bapak juga mengajarnya dari 
ngaji di dalam ruangan sampai kegiatan sehari hari 
10. Adakah evaluasi/penilaian yang sesuai dengan pendidikan humanis? 
Jawaban : seringnya langsung di tegur saat itu juga Mas jadi bapak langsung 
memberikan nasehat 
11. Apakah anda mampu mempengaruhi orang lain dalam menjunjung Nilai 
humanis yang baik? 
Jawaban : Kalau untuk diri sendiri alhamdulilah bisa tapi untuk orang lain 




12. Apakah ada kekurangan pendidik dalam menyampaikan pendidikan humanis? 
Jawaban : hampir enggak ada kekuranganya kok Mas 
13. Apakah pendidik/pengasuh selalu memberikan contoh yang baik kepada 
santri? 
Jawaban : kalau disini tuh mas bapak mengajarkan dan menekankan ilmu 
agama, iya kan kita di tuntut untuk mempelajari ilmu apa saja yang di berikan 
mas yang utama ilmu agama 
14. Apakah pendidik selalu memberikan contoh pantang menyerah kepada santri 
? 
Jawaban : iya mas bapak selalu mnegingatkan kita untuk bekerja keras dalam 
segala ha 
15. Apakah pendidik memfasilitasi santri untuk selalu menyampaikan pendapat 
tanpa adanya paksaan? 
Jawaban : bapak tuh mengajarkan kita untuk dapat berpendapat juga mas, 
tidak hanya kita di beri arahan terus jadi kita nyaman disini 
16. Apakah pendidik selalu mencontohkan sikap mandiri kepada santri ?  
Jawaban : kita diwajibkan untuk menyelesaikan masalah sendiri  
17. Apakah nilai kebangsaan seperti mengikuti upacara bendera, upacara HUT 
RI, santri diwajibkan untuk mengikutinya? 
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Jawaban : kalau cinta tanah air ya di ajarkan mas soalnya selain pendidikan 




















CATATAN WAWANCARA VI 
Santri 
Nama Responden: ZLF 
Tempat Wawancara: Ruang Tamu Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
Tanggal :19 Juli 2017 
1. Bagaimana awal mula anda memasuki dunia pondok pesantren? 
Jawaban : dulunya dari Mas alumni sini, adiknya yang mengajak saya biar 
masuk di pondok sini 
2. Adakah syarat khusus untuk menjadi santri  di pondok pesantren? 
Jawaban : kalau setau saya itu harus lolos tes masuk mas 
3. Apa saja pengetahuan yang telah saudara dapat selama mengikuti 
pembelajaran di pondok pesantren? 
Jawaban : lebih ke pendidikan agama Mas memakai materinya ya Al-quran 
dan hadis gitu Mas 
4. Apakah saudara benar-benar berminat dengan pembelajaran pendidikan 
humanis di pondok pesantren? 
Jawaban : iya Mas saya benar-benar berminat karena saya sangat senang di 
sini 
5. Apakah hasil yang saudara harapkan setelah selesai mengikuti pembelajaran 
humanis di pondok pesantren? 
Jawaban : harapan saya ingin menjadi yang lebih baik lagi Mas 
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6. Materi apa saja yang di berikan peng di dalam pondok pesantren? 
Jawaban: materinya mengaji Mas sama di kasih amalan amalan sumbernya 
dari Al-Quran Hadis 
7. Apakah dalam memberikan pembelajaran pendidikan nilai humanis pendidik 
memberikan tauladan yang baik? 
Jawaban : iya Mas memberi tauladan” 
8. Apakah materi pendidikan nilai humanis dapat tersampaikan? 
Jawaban : iya Mas saya bisa merasakan dari dalam diri saya sendiri menjadi 
disiplin 
9. Apakah waktu yang diberikan cukup untuk memberikan materi pendidikan 
nilai humanis? 
Jawaban : iya Mas cukup 
10. Adakah evaluasi/penilaian yang sesuai dengan pendidikan humanis? 
Jawaban : ada Mas, biasanya dikasih teguran mas 
11. Apakah anda mampu mempengaruhi orang lain dalam menjunjung Nilai 
humanis yang baik? 
Jawaban : baru dalam diri saja Mas, kalau untuk orang lain itu saya belum 
12. Apakah ada kekurangan pendidik dalam menyampaikan pendidikan humanis? 
Jawaban : tidak ada kalao kekuranganya 
13. Apakah pendidik/pengasuh selalu memberikan contoh yang baik kepada 
santri? 
Jawaban : disini tu mas bapak selalu menuntut untuk disiplin misalnya ya mas 
kalau pagi kita bangun pagi biasanya langsung mandi terus kita sholat 
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berjamaah, mengaji ceramah bapak, sarapan, dan berangkat sekolah, sampai 



















Lampiran. 7 Struktur Organisasi Pondok Pesantren Wahid Hasyim 














































Lampiran 8. Reduksi Data, Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan Hasil Wawancara 
 
(REDUKSI DATA, PENYAJIAN DATA, DAN PENARIKAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA) 
NO PERTANYAAN HASIL WAWANCARA 
1.  Bagaimana sejarah berdirinya 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim, 




“Pondok pesantren ini adalah awalnya berawal dari majlis ta’lim yang kemudian 
digabungkan oleh Pak Kyai karena ada maslah dalam hal perkembangaan dan 
dalam hal materi” 
MMD 
“Pondok pesantren ini didirikan pada tahun 1975, awalnya hanya sebuah majlis 
ta’lim masyarakat daerah Gaten yang kemudian disatukan dan dipimpin oleh Pak 
Kyai” 
Kesimpulan 
Sejarah pondok pesantren berawal dari kelompok majlis ta’lim yang 
kemudian disatukan majelis-majelis ta’lim yang ada didesan Gaten menjadi 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim. 
2.  Bagaimana kepengurusan Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim? 
 
AHS 
“Disini tu ada 2 kepengurusan Mas yang pertama kepengurusan yayasan dan 
kepengurusan harian, kalau kepengurusan yayasan terdiri dari penasehat sampai 
ke sie sie yang di butuhkan. Kalau kepengurusan harian itu santri santri pondok 
pesantren sendiri yang menjadi pengurus gitu Mas” 
MMD 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim itu punya 2 kepengurusan Mas ada 






Pondok Pesantren Wahid Hasyim memiliki 2 kepengurusan yaitu 
kepengurusan harian dan kepengurusan yayasan 
3.  Bagaimana Proses Pendidikan 
Nilai Humanis di Pondok 
Pesantren? 
AHS 
“kalau menanamkan Nilai humanis yang di tekankan di sini itu yaitu humanis dari 
akhlakul karimah yang berlandaskan dari Al-Quran dan Hadis Mas, kan kita itu 
mendidik santri dengan tuntunan Allah jadi kita menggunakan ajaran atau aturan 
dari Al-Quran dan Hadis“ 
MMD 
“Pondok Pesantren Wahid Hasyim itu  yang bernafaksan pondok pesantren Mas 
jadi kita menanamkannya dengan akhlakul karimahnya, sehingga Nilai humanis 
itu menggunakan landasan Al-Quran dan Hadis karena itu kan pedoman agama 
Islam”. 
KESIMPULAN 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim dalam menekankan Nilai humanis dengan 
membangun akhlakul karimah dan menggunakan pedoman Al-Quran dan 
Hadist. 
4.  Apa metode yang digunakan dalam 
proses pendidikan nilai humanis ? 
 
AHS 
“iya mas pengasuh itu biasanya memberikan ceramah di pagi hari dan malam hari 
kemudian pengasuh selalu memberikan tauladan karakter yang baik dalam diri 
maupun untuk orang lain, seperti perilaku perilaku Nabi yang menjadi contoh 
sehingga mereka bisa mengaplikasikan apa yang mereka pelajari dan bisa 




“metode yang saya pakai itu biasanya menggunakan ceramah dan tauladan mas, 
jika pada saat itu ada santri yang melanggar apa yang di ajarkan di pondok 
pesantren ini langsung di tegur sehingga teman-temannya pada tau dan itu akan 
menjadi pelajaran dan peringatan bagi mereka. Terkadang dalam mengaji mereka 
menulis apa yang penting dalam materi ceramah yang saya sampaikan, ceramah 
saya sampaikan setelah selesai mengaji di pagi hari setelah subuh dan malam 
setelah sholat maghrib dan mengaji mas” 
KESIMPULAN 
Metode yang dilakukan di proses pendidikan nilai humanis adalah metode 









Apakah seorang pengelola harus 
mempunyai kemampuan khusus 
dalam menekankan Nilai humanis? 
 
AHS 
“ya harus Mas kalau menjadi peng itu harus mampu menguasa semua materi yang 
di berikan oleh santri pondok pesantren karena kita kan menggunakan metode 
tauladan, ceramah dan evaluasi sehingga kalau menjadi peng itu harus bisa 
semua”. 
MMD 
“kalau di  ini peng santri sendri sebaiknya ya harus bisa semua kan kita pengganti 
dari orang tua mereka jadi kita menjadi tauladan bagi mereka Mas.” 
KESIMPULAN 
 pengelola  dan pendidik pondok pesantren harus memiliki kemampuan yang 
kompleks karena peng merupakan pengganti dari orang tua dan harus 
menjadi tauladan/contoh yang baik. 
 
6.  Bagaimana partisipasi santri  




“santri  disini itu sangat manut Mas kalau di kasih ajaran ajaran agama apapun 
mereka selalu mengikuti sesuai jadwal yang di buat, seandainya mereka 




“kalau untuk partisipasi sih mereka selalu mengikuti apa yang menjadi kewajiban 
mereka Mas jadi kalu mereka melanggar aturan juga akan tau hukumnya sendiri”. 
KESIMPULAN 
santri  di Pondok Pesantren Wahid Hasyim sangat berpartisipasi dalam 





Apakah ada pendampingan dari 





“ada Mas klo kita kan juga ada pengasuh dari luar buat shering untuk pendidikan 
santri disini,” 
MMD 
“kalau pendampingan dari pak kyai ada Mas soalnya pendampingan kepada 
pengasuh dari luar  juga penting sebagai acuan dalam pendidikan humanis“. 
KESIMPULAN 
adanya pendampingan Pengasuh  dari pak kyai sebagai acuan dan 







Apakah santri  dapat menerapkan 












 “kalau saya lihat Mas santri  disini kalau mengaplikasikan dalam diri mungkin sdh 
bisa Mas, sehingga kalau mereka bisa menerapkan didalam dirinya saya harap bisa 
menerapkan di masyarakt” 
MMD 
“di pondok pesantren ini santri  di harapkan bisa menerapkan dan 
mengaplikasikan pendidikan humanis baik dalam diri maupun masyarakat”. 
 
KESIMPULAN 
santri Pondok Pesantren Wahid Hasyim dapat menerapkan dan 
mengaplikasikan pendidikan humanis yang di berikan oleh peng baik dalam 
diri maupun masyarakat. 
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9.  Apakah santri pondok 
pesantren saling memberikan 
pengaruh baik terhadap santri 
pondok pesantren yang lain? 
 
AHS 
“alhamdulilah semua santri pondok pesantren disini telah memberikan pengaruh 
baik Mas, dan mereka saling memberikan teguran satu sama lain jika mereka 
melakukan kesalahan”. 
MMD 
“iya Mas kalau disini santri  selalu memberikan pengaruh baik sesama santri  
karena mereka Mas”. 
KESIMPULAN 
Santri pondok pesantren memberikan dampak yang baik dalam segala hal. 
10.  Pelaksanaan kegiatan pendidikan 




“pelaksanaan pendidikan apalagi pendidikan humanis itu bisa dilakukan saat saya 
memberikan ceramah setiap selesai mengaji atau saat mengaji ataupun diluar 
ceramah sehingga pendidikan humanis dapat dilakukan di manapun Mas”. 
MMD 
“biasanya dilakukan dimana saja Mas soalnya pendidikan humanis itu dapat 
dilakukan di dalam misalnya saat peng memberikan ceramah mengaji, nilai yang 
terkandung didalam ceramah itu bisa membangun humanis mereka Mas”. 
KESIMPULAN 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim mendidik santri  mereka dalam 
pendidikan humanis dilakukan didalam ruangan dan di lingkungan  a. 
11.  Adakah faktor penghambat dari 
pendidikan pendidikan humanis? 
 
AHS 
“kalau penghambatnya mengatasi santri santri itu ya di bidang dana, karena 
dilihat dari donatur kan dari keluarga, yang penting jalan gitu Mas, yang kedua 





“kalau hambatanya itu mungkin dari segi dana, kita dana kan mengandalkan 
keluarga belum ada dana tetap. Dan juga faktor penghambat santri-santri itu dari 
bawaan mereka dari lingkungan rumah Mas”. 
KESIMPULAN 
Faktor pengahmbat dalam melakukan pendidikan humanis di pondok 
pesantren adalah dana untuk keberlangsungan pendidikan santri dan faktor 
lingkungan asal santri . 




”tindakan kita dalam mengatasi hambatan itu kita mempunyai BK/bimbingan 
konseling untuk santri Mas, biar di terapi psikologisnya”. 
MMD 
“kalau untuk tindakan itu Mas kita memakai bimbingan konseling biar ada 
variasinya, dan kita bisa memberikan terapi psikologi pada santri”.  
KESIMPULAN 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim dalam mengatasi hambatan yaitu 
menggunakan bimbingan konseling untuk santri. 
13.  Adakah evaluasi yang 
mengharuskan peng dalam 
memecahkan hambatan tersebut? 
 
AHS 
“kalau evaluasi untuk peng ya saya cuma merefleksikan apa yang saya berikan 
saja Mas setiap ceramah juga saya selalu mengawasi mereka jika mereka lalai”. 
MMD 
“evaluasinya melalui ceramah saja Mas pas mereka di kumpulkan setelah 
mengaji biasanya”. 
KESIMPULAN 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim dalam mengevaluasi dalam memecahkan 




14.  Bagaimsantriah awal mula anda 
memasuki dunia pondok pesantren? 
RST 
“kalau saya kepingin masuk pondok sendiri” 
  ADT 
“keluarga pengen saya di pondok Mas” 
TTK 
“kan bapak kenalannya simbah saya, trs gmn ya Mas saya biar mendapatkan ilmu 
akidah akhlaq gitu lho Mas dan biar lebih tau” 
ZLF 
“dulunya dari Mas alumni sini, adiknya yang mengajak saya biar masuk di 
pondok sini” 
KESIMPULAN 
Awal mula santri pondok pesantren yang mengikuti pembelajaran di 
pondok pesantren mempunyai latar belakng yang berbeda, adapun 
keinginan sendiri, dorongan dari keluarga, memperdalam ilmu akidah, 
mengikuti ajakan teman. 
 
15.  Adakah syarat khusus untuk menjadi 
santri  di pondok pesantren? 
 
RST 
“kalau sekarang hanya bebas, kalau dulu kan kaum dhuafa saja gitu Mas 
  ADT 




“kalau tahun kemaren kn itu to Mas kaum dhuafa, tapi sekarang bebas asal lolos 
tes masuk” 
ZLF 
“kalau setau saya tu bebas gt Mas” 
KESIMPULAN 
Syarat khusus untuk menjadi siswa Pondok Pesantren Wahid Hasyim lolos 
tes masuk 
16.  Apa saja pengetahuan yang telah 
saudara dapat selama mengikuti 
pembelajaran di pondok pesantren? 
RST 
“banyak mas soalnya disini tu di ajarkan sesuai dengan Al-Quran hadis Mas” 
ADT 
“iya Mas banyak pengetahuan yang saya dapat terutama ya di ilmu keagamaan” 
TTK 
“banyak Mas apa lagi kalau pas waktu bapak dan ustad memberikan ceramah 
Mas lebih menekankan akhlakul karimah 
ZLF 
“lebih ke pendidikan agama Mas make materinya ya Al-quran dan hadis gt Mas” 
KESIMPULAN 
Pengetahuan yang di berikan kepada santri  yaitu pendidikan agama yang 
berlandaskan akhlakul karimah dengan panduan Al-Quran dan Hadis. 
 
17.  Apakah saudara benar-benar 
berminat dengan pembelajaran 
pendidikan humanis di pondok 
RST 
“iya lah Mas saya benar-benar mengikuti pembelajaran disini soalnya tujuan saya 






“iya Mas saya bener-bener mengikuti pendidikan disini” 
TTK 
“kalau dibilang benar-benar berminat itu ya memang harus punya niat dan mau 
Mas dan yyang penting harus disiplin” 
ZLF 
“iya Mas saya benar-benar berminat karena saya sangat senang di sini” 
 KESIMPULAN  
santri Pondok Pesantren Wahid Hasyim benar-benar mengikuti kegiatan maupun 
pendidikan yang di berikan karena di  mereka merasa nyaman dan senang. 
18.  Apakah hasil yang saudara harapkan 
setelah selesai mengikuti 




“saya pengenya setelah saya paham dan saya bisa menyalurkan untuk diri sendiri 
saya pengen menyalurkan pendidikan ini ke masyarakat Mas” 
ADT 
“harapan saya ya biar bisa di salurkan ke masyarakt luas Mas” 
TTK 
“pengenya bisa menyalurka ke masyarkat luas jika saya sudah memahami 
pendidikan humanis” 
ZLF 
“harapan saya ingin menjadi yang lebih baik lagi Mas” 
KESIMPULAN 
Santri Pondok Pesantren Wahid Hasyim mengharapkan dapat 




19.  Materi apa saja yang di berikan 




“materi yang di sampaikan itu berlandaskan agama Mas dengan Al-Quran dan 
Hadis” 
ADT 
“menggunakan Al-Quran dan Hadis ” 
 
TTK 
“iya Mas materinya itu dari Al-Quran Hadis” 
ZLF 
“materinya mengaji Mas sama di kasih amalan amalan sumbernya dari Al-Quran 
Hadis” 
KESIMPULAN 
Materi yang disampaikan menggunakan Al-Quran dan Hadis 
20.  Apakah dalam memberikan 
pembelajaran humanis pendidik 
memberikan tauladan yang baik? 
 
RST 
“iya Mas kalau bapak tuh memberikan contoh baik jadi kita senang mengikuti 
apa yang di ajarkan bapak Mas” 
ADT 
“iya kalau bapak ngasih tauladan jadi kita sangat tertarik dengan pembelajaran yg 
di berikan beliau” 
TTK 
“menyenangkan Mas disini karena bapak memberikan materi dengan contoh 
yang baik” 
ZLF 




Pendidik memberikan pembelajaran dengan tauladan yang baik sehingga 
santri  sangat berpartisipasi dalam semua pembelajaran. 




“tersampaikan secara langsung dan tdk langsung Mas jadi kita terbiasa dengan 
nilai karkter yang ditanamkan” 
ADT 
“iya Mas tersampaikan” 
TTK 
“bisa tersampaikan bahkan kalau pendidikan humanis kan kita mau tidak mau 
harus bisa menjadi santri yang berhumanis baik dalam diri maupun masyarakat” 
ZLF 
“iya Mas saya bisa merasakan dari dalam diri saya sendiri menjadi disiplin” 
KESIMPULAN 
Materi pendidikan humanis dapat tersampaikan sehingga bisa tertanam dari 
dalam diri mereka. 
22.  Apakah waktu yang diberikan cukup 
untuk menyampaikan materi 
pendidikan nilai humanis? 
RST 
“cukup kok Mas, kegiatan sehari hari bapak juga memberikan pembelajaran” 
ADT 
“cukup Mas setiap hari” 
TTK 
“iya cukup Mas waktune soale ya bapak juga mengajarnnya dari ngaji di dalam 




“iya Mas cukup” 
KESIMPULAN 
Waktu yang pendidik berikan untuk mendidik santri  dalam pendidikan 
humanis telah mencukupi apa yang santri  butuhkan. 
23.  Adakah evaluasi/penilaian yang 
sesuai dengan pendidikan humanis? 
 
RST 
“kalau ada yang melanggar aturan gitu Mas biasanya ada hukuman sesuai dengan 
ksepakatan santri santri” 
ADT 
“setiap bapak memberikan ceramah gitu langsung di tegur di tempat Mas dan di 
kasih sanksi” 
TTK 





Evaluasi yang di berikan pendidik dalam pendidikan humanis yaitu bapak 
memberikan nasehat secara langsung jika ada santri yang melanggar. 
24.  Apakah anda mampu mempengaruhi 
orang lain dalam menjunjung Nilai 
humanis yang baik? 
RST 
“alhamdulilah sudah bisa Mas” 
ADT 




“kalau untuk diri sendiri alhamdulilah bisa tapi untuk orang lain saya lagi 
beruasaha” 
ZLF 
“baru dalam diri saja Mas, kalau untuk orang lain itu saya belum” 
KESIMPULAN 
Santri Pondok Pesantren Wahid Hasyim dapat mempengaruhi dan 
menjunjung Nilai humanis dalam dirinya sendiri dan berusaha 
mempengaruhi orang lain. 
25.  Apakah ada kekurangan 
pendidik dalam menyampaikan 
pendidikan humanis? 
RST 
“engak ada ya Mas bapak tu sudah sangat berpengalaman kok Mas mengenai 
pendidikan humanis yang baik” 
ADT 
“engak ada Mas” 
TTK 
“hampir enggak ada kekuranganya kok Mas” 
ZLF 
“tidak ada kalao kekuranganya” 
 
KESIMPULAN 
Tidak ada kekurangan pendidik dalam memberikan pendidikan humanis di  




Lampiran 9. Dokumentas 
 
 
Gambar 5. Asrama putra Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
 
 







Gambar 7. Dapur pondok pesantren 
 
 
Gambar 8.Asrama putra pondok pesantren Wahid Hasyim
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Lampiran 10. Surat-surat penelitian 
